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rogram TPBIS menjadi pokok bahasan dalam Rapat 
Koordinasi Nasional (Rakornas) Bidang Perpustakaan 
Tahun 2023. Rakornas tahun 2023 mengusung tema 

“Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial untuk 
Kesejahteraan, Solusi Cerdas Pemulihan Ekonomi Masyarakat 
Pasca Pandemi COVID-19”. Program Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS) yang diusung 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) dinilai 
efektif dan manfaatnya dirasakan masyarakat.

Dalam Rakornas Bidang Perpustakaan Tahun 2023 yang 
digelar pada 6-7 Maret 2023 di Hotel Pullman Jakarta Central 
Park, Program Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi 
Sosial (TPBIS) menjadi topik utama. TPBIS merupakan basis 
mewujudkan pembangunan perpustakaan dan peningkatan 
budaya literasi.

Kepala Perpusnas, Muhammad Syarif Bando, menyatakan 
pada masa kini, perpustakaan berperan aktif dalam 
menjangkau masyarakat, bukan sekadar ruang untuk 
menyimpan buku. Dia menambahkan hal ini selaras dengan 

paradigma baru perpustakaan di mana sebesar 10 persen 
perpustakaan menjalankan fungsi manajemen koleksi 
perpustakaan, 20 persen untuk manajemen ilmu 
pengetahuan, dan 70 persen untuk mentransfer ilmu 
pengetahuan. Dalam ajang rakornas, pihaknya melakukan 
penyamaan persepsi dengan dinas perpustakaan daerah 
mengenai perpustakaan dan literasi.

“Jadi memang kita yang paling penting adalah mengedukasi 
teman-teman kepala dinas di provinsi, kabupaten/kota, 
untuk menyamakan persepsi bahwa pekerja perpustakaan 
sudah lama meninggalkan pekerjaan teknis yang namanya 
katalogisasi, klasifikasi,” jelasnya dalam Pembukaan Rakornas 
Bidang Perpustakaan Tahun 2023 yang diselenggarakan di 
Jakarta, pada Senin (6/3/2023).

Sejak 2018 hingga saat ini, program TPBIS telah menjangkau 
399 kabupaten/kota dan 3.985 desa/kelurahan. Selain itu, 
telah dilakukan bimbingan teknis kepada 1.804 staf 
perpustakaan daerah dan 2.196 pengelola perpustakaan desa, 
serta melatih 79 master trainer dan 415 fasilitator daerah.



Pandemi ini telah membawa perubahan besar dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk bagaimana 
perpustakaan beroperasi dan memberikan layanannya. 
Namun, perpustakaan tetap memegang peran yang 
sangat penting dalam masyarakat, bahkan dengan 
tantangan yang dihadapi.

Salah satu perubahan utama yang terjadi dalam 
perpustakaan pasca pandemi adalah percepatan 
adopsi teknologi. Dengan pembatasan fisik dan 
kebutuhan akan jarak sosial, perpustakaan telah 
beralih ke platform digital. Layanan peminjaman dan 
pengembalian buku secara daring, akses ke koleksi 
e-book dan e-journal, serta program-program bacaan 
dan acara-acara diskusi yang diadakan melalui 
platform virtual, semuanya telah menjadi norma baru 
dalam dunia perpustakaan.

Salah satu keuntungan dari transformasi digital ini 
adalah meningkatnya aksesibilitas global terhadap 
sumber daya perpustakaan. Dengan koleksi digital, 
seseorang dapat mengakses buku, artikel, dan 
informasi dari seluruh dunia tanpa harus datang ke 
perpustakaan fisik. Ini memungkinkan penyebaran 
pengetahuan yang lebih luas dan inklusif, terutama di 
wilayah-wilayah yang sebelumnya sulit dijangkau.

Dalam menghadapi perubahan yang ditimbulkan oleh 
pandemi, perpustakaan telah menunjukkan 
fleksibilitas dan adaptabilitasnya. Meskipun tantangan 
besar telah muncul, perpustakaan tetap menjadi pusat 
pengetahuan, belajar, dan komunitas. Di era pasca 
pandemi, penting bagi perpustakaan untuk terus 
berinovasi dan berkolaborasi dengan teknologi untuk 
tetap relevan dan memberikan manfaat maksimal bagi 
masyarakat. Mari kita dukung dan manfaatkan 
perpustakaan dalam membangun masa depan yang 
lebih cerah.
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Program TPBIS telah menjangkau 
sebanyak 2.133.918 anggota 
masyarakat yang mengikuti 85.776 
kegiatan di perpustakaan. Bahkan 
program ini sudah ditiru sejumlah 
daerah yang melakukan replikasi 
mandiri di 18 kabupaten/kota dan 
1.125 desa/kelurahan.

Program TPBIS terus berlanjut 
menjadi program prioritas nasional 
pada tahun ini. Sepanjang 2023, 
jumlah mitra sebanyak 450 
perpustakaan desa/kelurahan. Pada 
Januari 2023, tercatat sebanyak 1.661 
kegiatan pelatihan telah dilakukan 
dengan melibatkan 70.165 peserta.

Pemerintah Dukung 
Pengembangan 
Perpustakaan Melalui DAK

Mulai tahun 2019, pemerintah pusat 
menyalurkan Dana Alokasi Khusus (DAK) 
Bidang Pendidikan Subbidang 
Perpustakaan. Penyaluran DAK ini untuk 
menjawab kebutuhan penyediaan 
fasilitas perpustakaan di daerah. 

Kepala Seksi Bantuan Teknis Dana 
Alokasi Khusus Fisik Sektor 
Pembangunan Manusia DJPK 
Kemenkeu, Saddam Husin Okviyanto 
menyampaikan, penyaluran DAK 
subbidang perpustakaan dilakukan 
karena adanya ketimpangan 
pembiayaan, serta kebutuhan daerah 
akan fasilitas perpustakaan yang 
canggih dan modern.

"Di tahun 2019 kami bersama 
Perpusnas menggagas DAK Fisik 
Subbidang Perpustakaan. 
Tujuannya meningkatkan 
literasi, tetapi outputnya 
adalah pembangunan 
gedung perpustakaan 
yang kemudian 
bertambah juga untuk 
pengadaan perabot dan 
pengembangan koleksi 
perpustakaan," 
ungkapnya pada 
Selasa, (7/3/2023).

Saddam mengatakan, pelaksanaan 
DAK Subbidang Perpustakaan di tahun 
2022 termasuk pada bidang yang 
berprestasi. Pasalnya, persentase 
penandatanganan kontrak DAK Fisik 
perpustakaan tergolong tinggi 95,1 
persen jika dibanding 
bidang/subbidang lain. Selain itu, 
penyaluran DAK tergolong tinggi 
dengan persentase 94,93 persen jika 
dibanding bidang/subbidang lainnya.

Rakornas Bidang 
Perpustakaan Tahun 2023, 
Dukung Penguatan Literasi, 
Komisi X DPR RI Bentuk 
Panja

Ketua Komisi X DPR RI Syaiful Huda 
menyebut, individu yang 
berpengetahuan kuat dan bisa 
menemukan berbagai inovasi serta 
mengembangkan ilmu pengetahuan 
adalah manusia yang memiliki tingkat 
literasi paling tinggi.

Komisi X DPR RI memutuskan 
membentuk panitia kerja (panja) 
khusus terkait penguatan literasi dan 
tenaga perpustakaan.

"Panja ini kami dedikasikan supaya 
pada tahun anggaran berikutnya, 

khusus menyangkut 
gerakan literasi dan 

pengadaan pegawai 
perpustakaan dan 
tenaga administrasi 
perpustakaan bisa kita 

wujudkan di masa yang 
akan datang," urainya.

Dijelaskan, perpustakaan di berbagai 
daerah membutuhkan rekrutmen 
SDM baru dan melalui panja akan 
didorong pengadaannya hingga 
kebutuhan anggaran.

Menurutnya, dalam penguatan literasi 
tidak hanya dilakukan oleh Perpusnas 
tetapi juga dilakukan oleh 
kementerian/lembaga lain. "Kami 
menggugat kementerian/lembaga 
lain yang memiliki fungsi irisan 
dengan Perpusnas harus memiliki 
komitmen yang sama menyangkut 
soal gerakan penguatan literasi," 
jelasnya.

Pemerintah Daerah Diminta 
Berkoordinasi dengan 
Perpusnas

Direktur Sinkronisasi Urusan 
Pemerintahan Daerah IV Ditjen Bina 
Pembangunan Daerah, Kementerian 
Dalam Negeri (Kemendagri), Zanariah 
meminta pemerintah pusat 
berkoordinasi dengan Perpusnas 
dalam menjalankan program 
pengelolaan dan pengembangan 
perpustakaan daerahnya.

“Urusan perpustakaan adalah urusan 
wajib tidak terkait dengan pelayanan 
dasar. Jadi urusan perpustakaan ini 
dikawal oleh teman-teman dari 
Perpustakaan Nasional dengan 
norma, standar, prosedur, kriteria,“ 
ungkapnya pada Rakornas Bidang 
Perpustakaan Tahun 2023, Selasa 
(7/3/2023).

Zanariah juga menegaskan, 
Kementerian Dalam Negeri akan terus 
mendukung program-program 
pengembangan literasi di daerah. 
Termasuk di dalamnya dukungan 
regulasi pengelolaan perpustakaan.

“Sejak tahun 2019 berbagai regulasi 
yang diterbitkan Kemendagri sudah 
dilakukan dua kali pemutakhiran. 
Kenapa kok berubah-berubah? Karena 
kita mengikuti kebutuhan dari 
kementerian/ lembaga maupun 
daerah,” sebutnya.

Syaiful Huda
Ketua Komisi X DPR RI
Dok. Perpusnas
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“Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial untuk 
Kesejahteraan, Solusi Cerdas Pemulihan Ekonomi Masyarakat 
Pasca Pandemi COVID-19”. Program Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS) yang diusung 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) dinilai 
efektif dan manfaatnya dirasakan masyarakat.

Dalam Rakornas Bidang Perpustakaan Tahun 2023 yang 
digelar pada 6-7 Maret 2023 di Hotel Pullman Jakarta Central 
Park, Program Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi 
Sosial (TPBIS) menjadi topik utama. TPBIS merupakan basis 
mewujudkan pembangunan perpustakaan dan peningkatan 
budaya literasi.

Kepala Perpusnas, Muhammad Syarif Bando, menyatakan 
pada masa kini, perpustakaan berperan aktif dalam 
menjangkau masyarakat, bukan sekadar ruang untuk 
menyimpan buku. Dia menambahkan hal ini selaras dengan 

paradigma baru perpustakaan di mana sebesar 10 persen 
perpustakaan menjalankan fungsi manajemen koleksi 
perpustakaan, 20 persen untuk manajemen ilmu 
pengetahuan, dan 70 persen untuk mentransfer ilmu 
pengetahuan. Dalam ajang rakornas, pihaknya melakukan 
penyamaan persepsi dengan dinas perpustakaan daerah 
mengenai perpustakaan dan literasi.

“Jadi memang kita yang paling penting adalah mengedukasi 
teman-teman kepala dinas di provinsi, kabupaten/kota, 
untuk menyamakan persepsi bahwa pekerja perpustakaan 
sudah lama meninggalkan pekerjaan teknis yang namanya 
katalogisasi, klasifikasi,” jelasnya dalam Pembukaan Rakornas 
Bidang Perpustakaan Tahun 2023 yang diselenggarakan di 
Jakarta, pada Senin (6/3/2023).

Sejak 2018 hingga saat ini, program TPBIS telah menjangkau 
399 kabupaten/kota dan 3.985 desa/kelurahan. Selain itu, 
telah dilakukan bimbingan teknis kepada 1.804 staf 
perpustakaan daerah dan 2.196 pengelola perpustakaan desa, 
serta melatih 79 master trainer dan 415 fasilitator daerah.

Pembinaan Literasi Perlu 
Dilakukan untuk 
Mendukung Pariwisata 

Belum tersedianya akses bahan 
bacaan berkualitas dinilai menjadi 
kendala dalam peningkatan literasi di 
daerah terpencil. "Mereka sulit 
mendapatkan akses buku-buku 
berkualitas. Belum tersedianya toko 
buku atau perpustakaan daerah ini 
perlu kita cari soslusinya," ungkap 
Menteri Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif (Parekraf) RI Sandiaga 
Salahuddin Uno.

Menurutnya, pembinaan literasi perlu 
dilakukan untuk mendukung 
pariwisata karena dengan literasi 
diharapkan mampu memotivasi 
generasi muda untuk menempuh 
pendidikan yang lebih tinggi.

Melalui Dana Alokasi Khusus (DAK), 
lanjut Sandiaga, pemerintah daerah 
bisa terus mengembangkan 
perpustakaan di tempat asalnya. Jika 
terdapat tempat wisata, pihaknya 
akan mendukung dengan meningkatkan 
koleksi buku dan memudahkan akses 
masyarakat terhadap informasi.

Menteri Sandiaga juga menyampaikan 
bahwa perpustakaan juga harus 
adaptif terhadap perkembangan 
teknologi. Seperti halnya Perpusnas 
yang saat ini sangat teknologi friendly 
dan ini sangat mendukung literasi 
masyarakat.

Rakornas Bidang Perpustakaan Tahun 
2023 menghasilkan beberapa poin 
rekomendasi penting, di antaranya:

1. Perpustakaan Nasional dan 
semua jenis perpustakaan di 
Indonesia sepakat untuk 
bersinergi mewujudkan sasaran 
strategis pembangunan nasional 
bidang perpustakaan tahun 2024 
yaitu terwujudnya Pembangunan 
Literasi dan Kegemaran Membaca 
Masyarakat dengan target nilai 
tingkat kegemaran membaca 71.3 
(sedang) dan Indeks 
Pembangunan Literasi 
Masyarakat 15 atau skor 71,4.

2. Menyatukan persepsi mengenai 
paradigma baru perpustakaan 
untuk membangun literasi 
sehingga dapat bersama-sama 
berkolaborasi dan bekerja sama 
untuk meningkatkan literasi di 
Indonesia.

3. Perpustakaan provinsi dan 
kabupaten/kota agar menyusun 
program dan kegiatan, yang 
selaras dan sinergi baik target 
maupun lokus pembangunan 
perpustakaan untuk 
mewujudkan peningkatan 
budaya literasi dan berbasis 
inklusi sosial untuk pemulihan 
ekonomi masyarakat.

4. Perpustakaan Nasional, 
perpustaakaan umum provinsi, 
perpustaakaan umum 
kabupaten/kota terus berupaya 
meningkatkan kualitas maupun 
kuantitas tenaga perpustakaan 

untuk mewujudkan layanan 
perpustakaan yang inklusif dan 
berkelanjutan.

5. Mendorong terwujudnya 
perpustakaan sebagai pusat 
pengetahuan, pusat kegiatan 
literasi, pusat berkegiatan 
masyarakat dan pusat pemajuan 
kebudayaan yang memungkinkan 
masyarakat dapat berbagi 
pengalaman, belajar secara 
kontekstual, dan berlatih 
keterampilan dan kecakapan 
hidup di seluruh wilayah 
Indonesia.

6. Pemerintah 
provinsi/kabupaten/kota 
penerima DAK Fisik Subbidang 
Perpustakaan Tahun 2023 
sepakat untuk segera 
melaksanakan dan 
menyelesaikan pada tahun 2023 
untuk dapat segera dilaksanakan 
layanan perpustakaan dan 
melakukan pelaporan tepat 
waktu sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan.

7. Pemerintah provinsi penerima 
Dana Dekonsentrasi Tahun 2023 
didorong untuk segera 
melaksanakan kegiatan dengan 
mengacu pada pedoman yang 
telah ditetapkan dan 
mengirimkan laporan kinerja 
pada aplikasi SMART DJA dan 
E-Monev Bappenas tepat waktu 
dengan target kinerja di atas 90.
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399 kabupaten/kota dan 3.985 desa/kelurahan. Selain itu, 
telah dilakukan bimbingan teknis kepada 1.804 staf 
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Dalam kegiatan Rakornas tahun 2023 juga diserahkan 
penghargaan sebagai berikut:

Kategori Provinsi dengan Tingkat Kegemaran Membaca 
Tertinggi Tahun 2022:
- Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan nilai 72,29
- Provinsi Jawa Tengah dengan nilai 70.96
- Provinsi Jawa Barat dengan nilai 70.10

Kategori Provinsi dengan Indeks Pembangunan Literasi 
Masyarakat Tertinggi Tahun 2022:
- Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan nilai 83.63
- Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta dengan nilai 80.87
- Provinsi Sulawesi Selatan dengan nilai 78.49

Kategori Rujukan Nasional Akreditasi Perpustakaan:
- Perpustakaan Sekolah: Sekolah MAN Insan Cendekia 

Serpong
- Perpustakaan Perguruan Tinggi: UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta
- Perpustakaan Khusus:

a. Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia
b. Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
c. Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia

Kategori Provinsi dengan Persentase Perpustakaan 
Terakreditasi Terbanyak di Wilayah I (Pulau Sumatera)
- Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Kategori Provinsi dengan Persentase Perpustakaan 
Terakreditas Terbanyak di Wilayah II (Pulau Jawa, Bali, Nusa 
Tenggara)
- Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Kategori Provinsi dengan Persentase Perpustakaan 
Terakreditas Terbanyak di Wilayah III (Pulau Kalimantan dan 
Sulawesi)
a. Provinsi Sulawesi Tenggara
b. Provinsi Kalimantan Timur

Kategori Provinsi dengan Persentase Perpustakaan 
Terakreditasi Terbanyak di Wilayah IV (Pulau Maluku dan 
Papua)
a. Provinsi Maluku Utara
b. Provinsi Papua Barat

Kategori Provinsi dengan Persentase Perpustakaan 
Terakreditasi Terbanyak di Indonesia
- Provinsi Jawa Timur

Penerima Penghargaan DAKF Subbidang Perpustakaan 
Daerah Tahun 2022
- Peringkat 1 Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau
- Peringkat 2 Kabupaten Tojo Una-una Provinsi Sulawesi 

Tengah
- Peringkat 3 Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan 

Selatan

Reporter & Fotografer: Tim Humas Perpusnas
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isa tolong ceritakan awal 
mula dulu Mas Gol A Gong itu 
gimana sih? Masa kecil 
sampai sekarang sukses 

seperti ini?

Jadi waktu kelas 4 SD, saya 
kecelakaan jatuh dari pohon dan saya 
yakin ayah dan ibu saya tidak ingin 
saya tumbuh menjadi beban 
masyarakat, sebagai orang cacat. 
Maka ayah meminta saya untuk 
melakukan 3 (tiga) hal yakni 
badminton, membaca buku, dan 
mendengarkan dongeng. Sejak kelas 
5 SD, saya terus melakukan itu. Nah! 
Panen sekarang.

Badminton saya juara 
se-Asia Pasifik untuk 
kategori Paralimpic tahun 
1985-1989 di Jepang dapat 5 
medali emas, kemudian dari 
kegiatan membaca saya jadi 
penulis dan telah menulis 126 
buku, dan dari mendengarkan 
dongeng saya jadi memiliki 
sense of crisis. Jadi, 3 
kegiatan ini yang kemudian 
membentuk saya seperti 
sekarang, mencintai literasi.

Kalau dari pendidikan 
gimana dulu Mas?

Saya lahir di Purwakarta tahun 1963 
dan 1965 saya pindah ke Serang. 
Sekolah sampai SMA di sini. Saya 
kuliah di Fakultas Sastra, Universitas 
Padjajaran tapi ketika masuk tahun 
ketiga saya mengambil satu 
keputusan untuk meninggalkan 
kuliah, jadi saya sampai gelar Sarjana 
Muda. Kenapa saya mengambil 

keputusan penting? Karena kalau saya 
meneruskan kuliah, pasti saya paling 
larinya jadi pegawai negeri sedangkan 
saya ingin jadi penulis.

Nah, saat itu saya sedang melakukan 
riset untuk keperluan novel Balada si 
Roy. Ketika saya membaca buku, ada
sebuah ungkapan Jika ingin jadi 
penulis, kamu harus mengisi ceruk 
hatimu dengan pengalaman, 
penderitaan, dan banyak bertemu 
orang. Akhirnya saya meminta izin ke 
orang tua saya untuk menjadi penulis 

dan keluar dari 
Universitas 
Padjajaran. 
Karena jika saya 
tidak keluar, 
momennya 
tuh hilang.

Dari saat itu, saya menggelandang 
melakukan riset lapangan. Tidur di 
stasiun, masjid, pasar, di mana saja. 
Belajar ke orang-orang. Belajar 
filsafat ke tukang sapu, sosiologi ke 
penjual di pasar, antropologi ke 
petani, wah mereka itu guru saya 
semua. 2 tahun pulang, saya tuliskan 
semuanya jadilah novel Balada si Roy.

Bagaimana respons orang tua saat itu 
karena kan itu bukan suatu keputusan 
yang mudah untuk diambil?

Saya pernah tanya ke orang tua ‘pak, 
mak ingin saya jadi apa?’ mereka jawab 
‘bermanfaat buat masyarakat’ intinya 

tidak selalu harus 
bergelar, yang penting 

berpendidikan. 
Pendidikan itu 

bisa diambil 
secara formal 

atau dengan cara 
membaca 
seperti pergi ke 
perpustakaan, 

nah itu yang 
menyenangkan.

Tidak ada pekerjaan yang sia-sia dari membaca maka membacalah terus menerus karena di balik proses membaca itu ada harta 
karun tersembunyi dan itu bisa menyejahterakan. Hal tersebut terkait dengan Literasi Kesejahteraan yang digelorakan oleh 
Perpustakaan Nasional, sehingga tidak ada kata lain bahwa membaca itu sehat, menulis itu hebat. 

DUTA BACA INDONESIA

Gol A Gong
Duta Baca Indonesia
Dok. Perpusnas

GOL A GONG:
DARI RUMAH UNTUK DUNIA

w a w a n c a r a
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Apa inspirasi Mas Gol A Gong untuk 
memiliki cita-cita sebagai penulis?

Saya mengutip ayat Al-Qur’an ya 
bahwa segala urusan jika dikerjakan 
bukan oleh ahlinya maka tumbuh 
kehancurannya artinya di situ ada 
semacam antitesisnya kalau 
dikerjakan dengan ilmu akan sukses. 
Maka dari itu saya belajar sastra dan 
baca-baca.

Saya melakukan riset untuk novel 
Balada si Roy ini 6 tahun dan ketika itu 
saya merasa yakin karena ada Eddy D. 
Iskandar, Teguh H., Mira W., dan Marga 
T., yang novel-novelnya sukses 
difilmkan dan saya memetakan bahwa 
mereka butuh bahan baku cerita. 
Itulah alasan saya ingin menjadi 
penulis karena ternyata melalui baca 
tulis dapat memberikan dampak 
ekonomi yang tinggi.

Apa filosofi Mas Gol A Gong ketika 
membangun Rumah Dunia? Apa 
harapannya?

Saya ingat waktu SMA, saya sering ke 
Jakarta dan Bandung, saya sering 
menemukan tempat namanya 

gelanggang remaja. Di sana saya liat 
anak-anak main teater, latihan karate, 
berenang, lantas saya berpikir ‘oh 
tempat ini asyik nih’. Lalu saya iseng 
bilang ke Allah ‘Ya Allah, jadikan aku 
penulis yang sukses karena akan aku 
bangun sebuah tempat gelanggang 
remaja di mana anak-anak muda 
Banten atau anak Indonesia tidak 
kesulitan seperti saya, kalau mau 
belajar sastra, jurnalistik, dan film’ 
nah dari situ dikasih sukses.

Saya bangun Rumah Dunia dari honor 
cerpen (cerita pendek), puisi, dan 
skenario ketika bekerja di RCTI waktu 
itu tahun 1996. Lalu ada yang tanya 
‘maksudnya apa tuh Rumah Dunia?’ 
saya jawab ‘memindahkan dunia ke 
rumah lewat buku, sastra, film, seni 
rupa’. Jadi kan gini, Rumah Dunia 
memindahkan dunia ke rumah lewat 
kata, rupa, dan warna. Kata itu sastra, 
rupa itu seni rupa, dan warna itu ya 
dari gambar, film, dan sebagainya.

Ada berapa judul buku Mas yang 
sudah ditulis?

127 buku. Tahun ini kan saya 
mengeluarkan buku baru tuh, 

kumpulan flash fiction. Jadi 
sepanjang tahun 2022, dari Januari 
sampai Desember, di tengah tugas 
saya sebagai Duta Baca Indonesia, jika 
sedang di hotel, di sepertiga malam, 
saya menulis, jadilah 50 fiksi mini.

Dari buku-buku yang ditulis, ada 
ditemukan kesulitan enggak Mas?

Saya mulai diekspos sebagai penulis 
tahun 1998 dan di situlah saya 
kekurangan waktu. Sehabis salat 
malam dilanjut menulis, tiba-tiba 
sudah tiba waktunya salat subuh, lalu 
sudah harus berangkat ke bandara, 
kayak gitu. Jadi persoalan waktu 
sekarang, yang bukan jadi masalah sih 
tapi harus bisa saya atur.

Ketika dinobatkan menjadi Duta Baca 
Indonesia di tahun 2021, apa yang 
menjadi motivasi Mas Gol A Gong?

Pertama saya tidak menyangka, tapi 
rupanya Perpustakaan Nasional itu 
meminta seorang sosok yang bisa 
blusukan. Maka ketika dipilih saya 
tanya kepada Kepala Perpustakaan 
Nasional ‘Apa kewajiban saya?’ Beliau 
jawab ‘Melakukan 12 pekerjaan setiap 

epala Perpustakaan Nasional RI (Perpusnas), Muhammad 
Syarif Bando, menyatakan dunia perpustakaan turut 
terdampak dunia VUCA yang berubah sangat cepat 

dan tidak terduga. Untuk itu, para pelaku perpustakaan 
harus memahami fondasi mengenai paradigma perpustakaan.

Menurutnya, saat ini, paradigma perpustakaan terdiri dari tiga 
pemikiran utama yakni manajemen koleksi dengan porsi sebesar 
10 persen, manajemen pengetahuan dengan porsi sebesar 20 
persen, dan transfer ilmu pengetahuan dengan porsi sebesar 
70 persen. Namun dia menekankan pentingnya transfer ilmu 
pengetahuan sebagai fondasi untuk perpustakaan.

“Tetapi di seluruh dunia akan bergerak ke transfer ilmu 
pengetahuan, di luar negeri itu bagaimana 10 perguruan 
terbaik dunia memainkan peran karena kemampuannya dalam 
mempengaruhi industri di seluruh dunia,” urainya dalam 
Talkshow Kepustakawanan dengan tema “Proyeksi Perkembangan 
Perpustakaan dan Kepustakawanan di Asia Tenggara dan Amerika 
Serikat” yang digelar di Jakarta, pada Kamis (22/12/2022).

VUCA adalah singkatan dari Volatility, Uncertainty, Complexity, 
Ambiguity. Dunia VUCA memiliki makna dunia yang memiliki 
perubahan sangat cepat, tidak terduga, dipengaruhi oleh 
banyak faktor yang sulit dikontrol, dan kebenaran serta 
realitas menjadi sangat subyektif.

Syarif  menambahkan Indonesia telah memprakarsai dan 
menyetujui bagaimana perpustakaan di desa merasakan dampak 
dari kehadiran perpustakaan. Melalui program Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS), perpustakaan 
menjadi ruang belajar dan berbagi ilmu pengetahuan bagi 
masyarakat dalam meningkatkan keterampilan hidup.

“Bagaimana di Lampung Barat, bupati menyangka kulit kopi 
hanya menjadi sampah. Saat ini kulit kopi dapat menjadi 
bahan baku roti. Di Pasuruan, dulu pelepah pisang terbuang 
begitu saja. Sekarang orang di dunia perpustakaan semakin 
pandai mengelola dan menghasilkan pelepah pisang menjadi 
kerupuk,” tegasnya.

Para pengelola perpustakaan didorong agar mampu 
menyiapkan konten kreatif, baik yang diolah sendiri maupun 
mengelola konten yang tersedia dilengkapi dengan referensi 
berbasis perpustakaan, terutama buku-buku ilmu terapan.

“Kita bisa belajar dari negara-negara lain, bagaimana 
pengembangan perpustakaan di Amerika Serikat dan Asia 
Tenggara. Silakan dicontoh dan pahami bagaimana 
pengembangan perpustakaan di negara tersebut dan 
bagaimana revolusi negara-negara tersebut untuk 
menjangkau masyarakatnya dan bagaimana masyarakatnya 
menerima manfaat dari perpustakaan,” jelasnya.
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tahun’ Lalu saya timpali bahwa jumlah 
tersebut tidak cukup untuk 
meningkatkan indeks literasi 
masyarakat, untuk itu saya meminta 
izin untuk melakukan improvisasi.

Hal tersebut saya katakan mengingat 
setiap kegiatan yang saya lakukan ada 
komunitas yang saya rawat, seperti 
menulis ada Forum Lingkar Pena, ada 
juga taman baca masyarakat, 
komunitas-komunitas sastra literasi. 
Jadi ketika saya diberikan amanah 
sebagai Duta Baca Indonesia, saya 
meminta seorang relawan Rumah 
Dunia, Rudi Rustiadi, menjadi asisten 
saya dan mengontak beberapa teman 
untuk menjelaskan kepada mereka 
mengenai program Duta Baca 
Indonesia yakni Safari Literasi dengan 
sistem blusukan.

Tujuan networking yang saya bangun 
dengan seluruh komunitas ini di 
antaranya mengaktifkan kepala dinas 
yang merasa dibuang karena saya 
mengetahui masalah itu sebelum saya 
jadi Duta Baca Indonesia, menjadi 
semacam think tank atau sparring 
partner pustakawan untuk bisa 
menghasilkan program-program 
unggulan, mengajak komunitas untuk 
mendekat ke perpustakaan di 
daerahnya masing-masing, ingin 
mengajari mereka menulis agar bisa 
berdaya dengan buku dengan dampak 
mendapatkan nilai ekonomi dari 
kebiasaan membaca karena itu 
nilainya besar, dan yang terakhir, saya 
ingin seluruh masyarakat Indonesia 
menulis.

Selama dipercaya menjadi Duta Baca 
Indonesia, apa saja yang sudah 
dilakukan Mas?

Ketika saya mendengar bahwa 
berdasarkan riset Perpusnas, satu 
buku ditunggu sembilan puluh orang, 
maka tidak ada jalan lain kecuali 
dengan memperbanyak jumlah buku. 
Lalu mengapa saya mengambil tagline 
Berdaya dengan Buku karena saya 
ingin mengajari orang-orang menulis 
dan menegaskan bahwa hasil tulisan 
mereka nantinya akan menjadi uang.

Perpusnas waktu itu mengizinkan 
saya untuk mencoba. Bulan Januari 
2022, saya ditemani asisten Rudi, 
Mahendra, dan Taufik menggunakan 
mobil operasional dari Perpusnas 
menjalankan 4 kegiatan Duta Baca 
Indonesia dengan dana APBN, yang 
kemudian berubah menjadi 200 
kegiatan selama 3 bulan di 40 kota. 
Nah, kenapa itu bisa sukses? Karena 
mereka tidak perlu bayar honor karena 
kan saya sudah dibayar sama Perpusnas.

Biasanya agenda-agenda yang 
dilakukan di tiap lokus Safari Literasi 
apa saja?

Tugas pertama yang harus 
dilakukan oleh Duta Baca 
Indonesia saat blusukan 
ke daerah ialah 
mewawancarai 
kepala daerah serta 
mendorong perihal 
perda literasi. Selain itu, 
memberikan pelatihan 
menulis ke siapa saja 

yang mau, memberikan pelatihan 
membuat alat peraga literasi dari dus 
bekas, mendatangi TK dan PAUD 
untuk mengenalkan literasi sejak dini 
sebagai Paman Gong, kami juga 
memberikan bantuan sembako buku, 
bedah buku, menghadiri pameran, 
bedah film, orasi literasi, seminar, 
blusukan ke taman bacaan, 
memberikan motivasi ke penjara, 
banyak kegiatan lain yang saya 
lakukan.

Dari kegiatan Safari Literasi ini, Mas 
kan jadi bisa memotret kondisi 
literasi yang ada seperti apa dan 
masukan-masukan yang mas terima 
juga bisa menjadi dasar untuk 
pembuatan kebijakan di 
Perpustakaan Nasional, bisa sharing 
enggak Mas soal itu?

Ya, saya menemukan masalah begini, 
mereka sulit mengakses perpustakaan 
tapi sejauh ini sudah diakomodasi oleh 
Perpusnas melalui Pojok Baca Digital 
(Pocadi) dan program Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial 
(TPBIS). Lalu tidak meratanya 
distribusi buku, untuk itu saya punya 
program Hibah Buku Nusantara.
Kemudian, program-program yang 
belum relate dengan zaman sekarang 
jadi masih konvensional cara berpikir 
pustakawannya. Jadi masalah yang 
saya temukan dari pustakawan yang 
ada di daerah yaitu mereka kurang 
dimotivasi oleh kepala dinas 
perpustakaannya dan mereka 
dibuang. Sehingga di zaman digital ini 
misalnya belum ditemukan program 
seperti podcast di banyak daerah.

epala Perpustakaan Nasional RI (Perpusnas), Muhammad 
Syarif Bando, menyatakan dunia perpustakaan turut 
terdampak dunia VUCA yang berubah sangat cepat 

dan tidak terduga. Untuk itu, para pelaku perpustakaan 
harus memahami fondasi mengenai paradigma perpustakaan.

Menurutnya, saat ini, paradigma perpustakaan terdiri dari tiga 
pemikiran utama yakni manajemen koleksi dengan porsi sebesar 
10 persen, manajemen pengetahuan dengan porsi sebesar 20 
persen, dan transfer ilmu pengetahuan dengan porsi sebesar 
70 persen. Namun dia menekankan pentingnya transfer ilmu 
pengetahuan sebagai fondasi untuk perpustakaan.

“Tetapi di seluruh dunia akan bergerak ke transfer ilmu 
pengetahuan, di luar negeri itu bagaimana 10 perguruan 
terbaik dunia memainkan peran karena kemampuannya dalam 
mempengaruhi industri di seluruh dunia,” urainya dalam 
Talkshow Kepustakawanan dengan tema “Proyeksi Perkembangan 
Perpustakaan dan Kepustakawanan di Asia Tenggara dan Amerika 
Serikat” yang digelar di Jakarta, pada Kamis (22/12/2022).

VUCA adalah singkatan dari Volatility, Uncertainty, Complexity, 
Ambiguity. Dunia VUCA memiliki makna dunia yang memiliki 
perubahan sangat cepat, tidak terduga, dipengaruhi oleh 
banyak faktor yang sulit dikontrol, dan kebenaran serta 
realitas menjadi sangat subyektif.

Syarif  menambahkan Indonesia telah memprakarsai dan 
menyetujui bagaimana perpustakaan di desa merasakan dampak 
dari kehadiran perpustakaan. Melalui program Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS), perpustakaan 
menjadi ruang belajar dan berbagi ilmu pengetahuan bagi 
masyarakat dalam meningkatkan keterampilan hidup.

“Bagaimana di Lampung Barat, bupati menyangka kulit kopi 
hanya menjadi sampah. Saat ini kulit kopi dapat menjadi 
bahan baku roti. Di Pasuruan, dulu pelepah pisang terbuang 
begitu saja. Sekarang orang di dunia perpustakaan semakin 
pandai mengelola dan menghasilkan pelepah pisang menjadi 
kerupuk,” tegasnya.

Para pengelola perpustakaan didorong agar mampu 
menyiapkan konten kreatif, baik yang diolah sendiri maupun 
mengelola konten yang tersedia dilengkapi dengan referensi 
berbasis perpustakaan, terutama buku-buku ilmu terapan.

“Kita bisa belajar dari negara-negara lain, bagaimana 
pengembangan perpustakaan di Amerika Serikat dan Asia 
Tenggara. Silakan dicontoh dan pahami bagaimana 
pengembangan perpustakaan di negara tersebut dan 
bagaimana revolusi negara-negara tersebut untuk 
menjangkau masyarakatnya dan bagaimana masyarakatnya 
menerima manfaat dari perpustakaan,” jelasnya.

Volume XXX
No. 1/20237



Selain UU No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, ada 
juga UU tentang perbukuan yang seharusnya ikut andil 
untuk menjawab permasalahan tersebut, menurut Mas 
bagaimana kekuatan UU tentang perbukuan tersebut bisa 
mendukung agar daerah juga menghadirkan buku?

UU No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan kan trennya 
sedang bagus nih. Nah ada juga UU No. 3 Tahun 2017 tentang 
Ekosistem Perbukuan yang belum direspons oleh satu daerah 
pun untuk dijadikan perda.

UU ini sudah 5 tahun menganggur. Eksekutif, legislatif, 
akademisi, penulis lokal, insan pers, belum sadar akan 
kehadiran UU itu. Sehingga ekosistem perbukuan di daerah 
belum maksimal. Para penulis lokal masih harus ke Jawa, 
sehingga mengakibatkan ongkos cetaknya menjadi lebih 
mahal.

Kalau UU tersebut direspon dengan baik, sampai 
menghasilkan perda maka misalnya orang Papua bikin buku 
ada payung hukumnya, enggak perlu mencetak ke Jawa. 
Dengan demikian, ekosistem perbukuannya akan jalan. Itu 
tuh yang mengakibatkan keadilan soal buku tidak merata.

Untuk bisa menghasilkan buku selama perjalanan seperti itu 
rahasianya apa Mas?

Memang harus ada mentornya untuk bisa menghasilkan 
tulisan perjalanan seperti itu. Saya punya program Gong 
Travelling tapi karena Covid-19 jadinya berhenti.

Saya pernah bawa 100 orang, tukang susu, tukang gorengan, 
dan lainnya. Waktu itu saya pernah ditanya Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, pak Anies begini ‘Kamu benar 
bisa mengajari tukang gorengan menulis buku? Caranya 
gimana?’ saya jawab bisa, caranya dengan membuat mereka 
gembira jalan-jalan ke Singapura.

Jadi saya bawa 10 relawan nah setiap 10 orang ditangani 
oleh 1 relawan. Selama perjalanan, saya memberikan 
stimulus kepada mereka dan tugasnya relawan untuk 
mengajari mereka. Akhirnya ketika pulang ke Indonesia 100 
buku berhasil dibuat. Memang ini yang harus dilakukan, 
bukan hanya teori tanpa hasil.

Program dari Duta Baca Indonesia tahun 2023 seperti apa 
Mas? Apakah ada perbedaan dari yang ada di tahun 2022 
atau bagaimana?

Kalau tahun 2022 kan Safari Literasi, sekarang saya akan 
fokus mengurangi berada di lokasi karena waktu menulis 
saya jadi berkurang. Jadi saya hanya melayani misalnya 
sudah disusun 12 provinsi, mungkin di setiap provinsinya saya 
akan berada di lokasi selama 1 minggu dengan program 
unggulan Gerakan Indonesia Menulis.

Saya saat ini sudah menandatangani MoU dengan Ikatan 
Pustakawan Indonesia (IPI), untuk itu programnya dinamakan 
Gerakan Pustakawan Menulis. Jadi pustakawan di seluruh 
Indonesia, jika saya datang ke satu kota, diharapkan IPI dapat 
menyelenggarakan kegiatan dengan saya dan hasilnya harus 
satu buku.

Gerakan Pustakawan Menulis ini menjadi bagian dari Gerakan 
Indonesia Menulis, dengan asumsi 12 kegiatan harus 
menghasilkan 12 buku dari dana APBN.

epala Perpustakaan Nasional RI (Perpusnas), Muhammad 
Syarif Bando, menyatakan dunia perpustakaan turut 
terdampak dunia VUCA yang berubah sangat cepat 

dan tidak terduga. Untuk itu, para pelaku perpustakaan 
harus memahami fondasi mengenai paradigma perpustakaan.

Menurutnya, saat ini, paradigma perpustakaan terdiri dari tiga 
pemikiran utama yakni manajemen koleksi dengan porsi sebesar 
10 persen, manajemen pengetahuan dengan porsi sebesar 20 
persen, dan transfer ilmu pengetahuan dengan porsi sebesar 
70 persen. Namun dia menekankan pentingnya transfer ilmu 
pengetahuan sebagai fondasi untuk perpustakaan.

“Tetapi di seluruh dunia akan bergerak ke transfer ilmu 
pengetahuan, di luar negeri itu bagaimana 10 perguruan 
terbaik dunia memainkan peran karena kemampuannya dalam 
mempengaruhi industri di seluruh dunia,” urainya dalam 
Talkshow Kepustakawanan dengan tema “Proyeksi Perkembangan 
Perpustakaan dan Kepustakawanan di Asia Tenggara dan Amerika 
Serikat” yang digelar di Jakarta, pada Kamis (22/12/2022).

VUCA adalah singkatan dari Volatility, Uncertainty, Complexity, 
Ambiguity. Dunia VUCA memiliki makna dunia yang memiliki 
perubahan sangat cepat, tidak terduga, dipengaruhi oleh 
banyak faktor yang sulit dikontrol, dan kebenaran serta 
realitas menjadi sangat subyektif.

Syarif  menambahkan Indonesia telah memprakarsai dan 
menyetujui bagaimana perpustakaan di desa merasakan dampak 
dari kehadiran perpustakaan. Melalui program Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS), perpustakaan 
menjadi ruang belajar dan berbagi ilmu pengetahuan bagi 
masyarakat dalam meningkatkan keterampilan hidup.

“Bagaimana di Lampung Barat, bupati menyangka kulit kopi 
hanya menjadi sampah. Saat ini kulit kopi dapat menjadi 
bahan baku roti. Di Pasuruan, dulu pelepah pisang terbuang 
begitu saja. Sekarang orang di dunia perpustakaan semakin 
pandai mengelola dan menghasilkan pelepah pisang menjadi 
kerupuk,” tegasnya.

Para pengelola perpustakaan didorong agar mampu 
menyiapkan konten kreatif, baik yang diolah sendiri maupun 
mengelola konten yang tersedia dilengkapi dengan referensi 
berbasis perpustakaan, terutama buku-buku ilmu terapan.

“Kita bisa belajar dari negara-negara lain, bagaimana 
pengembangan perpustakaan di Amerika Serikat dan Asia 
Tenggara. Silakan dicontoh dan pahami bagaimana 
pengembangan perpustakaan di negara tersebut dan 
bagaimana revolusi negara-negara tersebut untuk 
menjangkau masyarakatnya dan bagaimana masyarakatnya 
menerima manfaat dari perpustakaan,” jelasnya.
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Salemba, Jakarta—Saat ini dunia menghadapi era VUCA. Kondisi yang berubah sangat cepat ini dihadapi seluruh bidang, termasuk 
perpustakaan.

epala Perpustakaan Nasional RI (Perpusnas), Muhammad 
Syarif Bando, menyatakan dunia perpustakaan turut 
terdampak dunia VUCA yang berubah sangat cepat 

dan tidak terduga. Untuk itu, para pelaku perpustakaan 
harus memahami fondasi mengenai paradigma perpustakaan.

Menurutnya, saat ini, paradigma perpustakaan terdiri dari tiga 
pemikiran utama yakni manajemen koleksi dengan porsi sebesar 
10 persen, manajemen pengetahuan dengan porsi sebesar 20 
persen, dan transfer ilmu pengetahuan dengan porsi sebesar 
70 persen. Namun dia menekankan pentingnya transfer ilmu 
pengetahuan sebagai fondasi untuk perpustakaan.

“Tetapi di seluruh dunia akan bergerak ke transfer ilmu 
pengetahuan, di luar negeri itu bagaimana 10 perguruan 
terbaik dunia memainkan peran karena kemampuannya dalam 
mempengaruhi industri di seluruh dunia,” urainya dalam 
Talkshow Kepustakawanan dengan tema “Proyeksi Perkembangan 
Perpustakaan dan Kepustakawanan di Asia Tenggara dan Amerika 
Serikat” yang digelar di Jakarta, pada Kamis (22/12/2022).

VUCA adalah singkatan dari Volatility, Uncertainty, Complexity, 
Ambiguity. Dunia VUCA memiliki makna dunia yang memiliki 
perubahan sangat cepat, tidak terduga, dipengaruhi oleh 
banyak faktor yang sulit dikontrol, dan kebenaran serta 
realitas menjadi sangat subyektif.

Syarif  menambahkan Indonesia telah memprakarsai dan 
menyetujui bagaimana perpustakaan di desa merasakan dampak 
dari kehadiran perpustakaan. Melalui program Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS), perpustakaan 
menjadi ruang belajar dan berbagi ilmu pengetahuan bagi 
masyarakat dalam meningkatkan keterampilan hidup.

“Bagaimana di Lampung Barat, bupati menyangka kulit kopi 
hanya menjadi sampah. Saat ini kulit kopi dapat menjadi 
bahan baku roti. Di Pasuruan, dulu pelepah pisang terbuang 
begitu saja. Sekarang orang di dunia perpustakaan semakin 
pandai mengelola dan menghasilkan pelepah pisang menjadi 
kerupuk,” tegasnya.

Para pengelola perpustakaan didorong agar mampu 
menyiapkan konten kreatif, baik yang diolah sendiri maupun 
mengelola konten yang tersedia dilengkapi dengan referensi 
berbasis perpustakaan, terutama buku-buku ilmu terapan.

“Kita bisa belajar dari negara-negara lain, bagaimana 
pengembangan perpustakaan di Amerika Serikat dan Asia 
Tenggara. Silakan dicontoh dan pahami bagaimana 
pengembangan perpustakaan di negara tersebut dan 
bagaimana revolusi negara-negara tersebut untuk 
menjangkau masyarakatnya dan bagaimana masyarakatnya 
menerima manfaat dari perpustakaan,” jelasnya.
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epala Perpustakaan Nasional RI (Perpusnas), Muhammad 
Syarif Bando, menyatakan dunia perpustakaan turut 
terdampak dunia VUCA yang berubah sangat cepat 

dan tidak terduga. Untuk itu, para pelaku perpustakaan 
harus memahami fondasi mengenai paradigma perpustakaan.

Menurutnya, saat ini, paradigma perpustakaan terdiri dari tiga 
pemikiran utama yakni manajemen koleksi dengan porsi sebesar 
10 persen, manajemen pengetahuan dengan porsi sebesar 20 
persen, dan transfer ilmu pengetahuan dengan porsi sebesar 
70 persen. Namun dia menekankan pentingnya transfer ilmu 
pengetahuan sebagai fondasi untuk perpustakaan.

“Tetapi di seluruh dunia akan bergerak ke transfer ilmu 
pengetahuan, di luar negeri itu bagaimana 10 perguruan 
terbaik dunia memainkan peran karena kemampuannya dalam 
mempengaruhi industri di seluruh dunia,” urainya dalam 
Talkshow Kepustakawanan dengan tema “Proyeksi Perkembangan 
Perpustakaan dan Kepustakawanan di Asia Tenggara dan Amerika 
Serikat” yang digelar di Jakarta, pada Kamis (22/12/2022).

VUCA adalah singkatan dari Volatility, Uncertainty, Complexity, 
Ambiguity. Dunia VUCA memiliki makna dunia yang memiliki 
perubahan sangat cepat, tidak terduga, dipengaruhi oleh 
banyak faktor yang sulit dikontrol, dan kebenaran serta 
realitas menjadi sangat subyektif.

Syarif  menambahkan Indonesia telah memprakarsai dan 
menyetujui bagaimana perpustakaan di desa merasakan dampak 
dari kehadiran perpustakaan. Melalui program Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS), perpustakaan 
menjadi ruang belajar dan berbagi ilmu pengetahuan bagi 
masyarakat dalam meningkatkan keterampilan hidup.

“Bagaimana di Lampung Barat, bupati menyangka kulit kopi 
hanya menjadi sampah. Saat ini kulit kopi dapat menjadi 
bahan baku roti. Di Pasuruan, dulu pelepah pisang terbuang 
begitu saja. Sekarang orang di dunia perpustakaan semakin 
pandai mengelola dan menghasilkan pelepah pisang menjadi 
kerupuk,” tegasnya.

Para pengelola perpustakaan didorong agar mampu 
menyiapkan konten kreatif, baik yang diolah sendiri maupun 
mengelola konten yang tersedia dilengkapi dengan referensi 
berbasis perpustakaan, terutama buku-buku ilmu terapan.

“Kita bisa belajar dari negara-negara lain, bagaimana 
pengembangan perpustakaan di Amerika Serikat dan Asia 
Tenggara. Silakan dicontoh dan pahami bagaimana 
pengembangan perpustakaan di negara tersebut dan 
bagaimana revolusi negara-negara tersebut untuk 
menjangkau masyarakatnya dan bagaimana masyarakatnya 
menerima manfaat dari perpustakaan,” jelasnya.

Sementara itu, dalam sesi talkshow, 
pustakawan California State 
University, John Hickok, memaparkan 
best practices berdasarkan delapan 
kategori di beberapa perpustakaan 
umum, perpustakaan sekolah, dan 
perpustakaan perguruan tinggi yang 
ada di AS dan Asia Tenggara.

Pustakawan yang melanglang buana 
di Asia selama 17 tahun terakhir 
tersebut menekankan ada ratusan 
ribu perpustakaan di AS dan Asia 
Tenggara. Semua perpustakaan 
memiliki kondisi finansial yang 
berbeda. Oleh karena itu, perpustakaan 
yang dia tampilkan bukanlah solusi 
“satu ukuran untuk semua”.

Dia menjelaskan, best practices 
perpustakaan dikelompokkan 
berdasarkan delapan kategori yakni 
information commons, teknologi 
mobile phone, video dan tutorial, 
koleksi digital, layanan teknis, marketing/ 
promosi, referensi/literasi informasi, 
serta perencanaan ruang perpustakaan.

Saat ini, information commons 
menjadi konsep yang digunakan 
banyak perpustakaan, baik di AS 
maupun Asia Tenggara. “Information 
commons adalah konsep terbaru 
selama sepuluh tahun terakhir yang 
mengubah kursi dan meja tradisional 
di perpustakaan menjadi ruang interaktif, 
dinamis, dan menarik,” ujarnya.

Konsep pemanfaatan ruang dan 
fasilitas di perpustakaan ini 
diterapkan perpustakaan 
umum, perguruan tinggi, 
hingga sekolah dengan 
‘menyulap’ meja dan kursi yang 
warna-warni, ruangan 
perpustakaan untuk diskusi 
interaktif, dan dinding yang 
menarik, area permainan 
dan kafe.

Banyak perpustakaan yang 
memanfaatkan mobile phone sebagai 
layanan perpustakaan. “Perpustakaan 
Nanyang Technological University 
bahkan menggunakan mobile phone 
dengan GPS Tracking. Anda masuk ke 
OPAC, cari buku, kemudian ada SMS 
masuk ke mobile phone Anda, lalu 
gunakan mobile phone Anda sebagai 
perangkat pencari untuk mencari RFID 
atau lokasi buku di rak, jadi mobile phone 
Anda seperti radar dan akan berbunyi 
untuk mencari buku,” jelasnya.

Dia menegaskan, pengelola 
perpustakaan harus melakukan 
promosi agar perpustakaannya 
dikenal masyarakat. “Misalnya 
Perpustakaan Illinois State University 
yang membuat marketing plan, 
Michigan State University yang 
membuat kalender akademik 
perpustakaan, jadi mereka punya hari 
donat, selfie photo day untuk 
mahasiswa,” ujarnya.

Senada, pakar kepustakawanan Ida Fajar 
Priyanto menggambarkan evolusi 
perpustakaan sebagai sebuah tempat. 
Terdapat lima generasi perpustakaan 
yakni generasi pertama berbasis 
koleksi, generasi kedua berbasis klien, 
generasi ketiga berbasis pengalaman, 
generasi keempat berbasis koneksi, 
dan generasi kelima berbasis 
makerspace.

Pada generasi pertama, ruang 
perpustakaan difokuskan 

untuk penyimpanan 
koleksi tercetak. Sebagian 

besar ruang perpustakaan 
menjadi tempat untuk 
menyimpan dan masyarakat 

mengunjungi perpustakaan 
untuk membaca dan meminjam 
buku. “Stereotipenya petugas 

akan meminta untuk 
tidak berisik,” 
jelasnya.

Sementara pada 
generasi kedua, 
orientasi 

perpustakaan 
berubah dengan 

pendekatan pada pengguna. Terjadi 
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Dia menambahkan, ada enam cara 
untuk mengembangkan perpustakaan 
sebagai ruang belajar. Cara tersebut 
adalah pastikan fleksibilitas fisik dan 
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Reporter: Hanna Meinita
Fotografer Aji Anwar

“Jadi sekarang perpustakaan bukan hanya
manajemen koleksi, tapi layanan masyarakat.
Bukan perpustakaan gaya lama yang orang
dilarang bicara dengan meja dan kursi yang
membosankan,” tukasnya.

John Hickok
Pustakawan California State University
Dok. Perpusnas
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epala Perpustakaan Nasional RI (Perpusnas), Muhammad 
Syarif Bando, menyatakan dunia perpustakaan turut 
terdampak dunia VUCA yang berubah sangat cepat 

dan tidak terduga. Untuk itu, para pelaku perpustakaan 
harus memahami fondasi mengenai paradigma perpustakaan.

Menurutnya, saat ini, paradigma perpustakaan terdiri dari tiga 
pemikiran utama yakni manajemen koleksi dengan porsi sebesar 
10 persen, manajemen pengetahuan dengan porsi sebesar 20 
persen, dan transfer ilmu pengetahuan dengan porsi sebesar 
70 persen. Namun dia menekankan pentingnya transfer ilmu 
pengetahuan sebagai fondasi untuk perpustakaan.

“Tetapi di seluruh dunia akan bergerak ke transfer ilmu 
pengetahuan, di luar negeri itu bagaimana 10 perguruan 
terbaik dunia memainkan peran karena kemampuannya dalam 
mempengaruhi industri di seluruh dunia,” urainya dalam 
Talkshow Kepustakawanan dengan tema “Proyeksi Perkembangan 
Perpustakaan dan Kepustakawanan di Asia Tenggara dan Amerika 
Serikat” yang digelar di Jakarta, pada Kamis (22/12/2022).

VUCA adalah singkatan dari Volatility, Uncertainty, Complexity, 
Ambiguity. Dunia VUCA memiliki makna dunia yang memiliki 
perubahan sangat cepat, tidak terduga, dipengaruhi oleh 
banyak faktor yang sulit dikontrol, dan kebenaran serta 
realitas menjadi sangat subyektif.

Syarif  menambahkan Indonesia telah memprakarsai dan 
menyetujui bagaimana perpustakaan di desa merasakan dampak 
dari kehadiran perpustakaan. Melalui program Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS), perpustakaan 
menjadi ruang belajar dan berbagi ilmu pengetahuan bagi 
masyarakat dalam meningkatkan keterampilan hidup.

“Bagaimana di Lampung Barat, bupati menyangka kulit kopi 
hanya menjadi sampah. Saat ini kulit kopi dapat menjadi 
bahan baku roti. Di Pasuruan, dulu pelepah pisang terbuang 
begitu saja. Sekarang orang di dunia perpustakaan semakin 
pandai mengelola dan menghasilkan pelepah pisang menjadi 
kerupuk,” tegasnya.

Para pengelola perpustakaan didorong agar mampu 
menyiapkan konten kreatif, baik yang diolah sendiri maupun 
mengelola konten yang tersedia dilengkapi dengan referensi 
berbasis perpustakaan, terutama buku-buku ilmu terapan.

“Kita bisa belajar dari negara-negara lain, bagaimana 
pengembangan perpustakaan di Amerika Serikat dan Asia 
Tenggara. Silakan dicontoh dan pahami bagaimana 
pengembangan perpustakaan di negara tersebut dan 
bagaimana revolusi negara-negara tersebut untuk 
menjangkau masyarakatnya dan bagaimana masyarakatnya 
menerima manfaat dari perpustakaan,” jelasnya.

KOLABORASI PERPUSNAS
DENGAN KOMUNITAS LITERASI

Jakarta—Perpustakaan Nasional RI (Perpusnas) terus berupaya membangun kolaborasi dan sinergi dengan seluruh pemangku 
kepentingan dalam meningkatkan minat baca dan budaya literasi masyarakat.

paya peningkatan literasi dengan tujuan 
mencerdaskan kehidupan bangsa membutuhkan 
kerja sama dan sinergi dengan banyak pihak, salah 
satunya komunitas dan pegiat literasi. Untuk itu, 

dibutuhkan strategi dalam mencapai tujuan tersebut yakni 
mendorong pemanfaatan perpustakaan.

Hal ini diungkapkan Kepala Perpusnas, Muhammad Syarif 
Bando,  dalam Rapat Koordinasi Asosiasi dan Komunitas 
Literasi se-Jabodetabek Tahun 2022 yang diselenggarakan di 
Hotel Aryaduta, Jakarta, pada Jumat (16/12/2022).

“Intinya kita mengambil peran. Siapa pun anak bangsa, tugas 
kita seperti diamanatkan Pembukaan UUD 45 ada empat yang 
mana salah satunya mencerdaskan kehidupan anak bangsa,” urainya.

Kepala Perpusnas menegaskan negara harus hadir untuk 
warga negara yang tidak tersentuh dunia pendidikan. Untuk 
itu, kehadiran perpustakaan sangat dibutuhkan untuk 
menjangkau mereka, dengan dukungan komunitas literasi.

“Ada ilmu di perpustakaan yang semua orang bebas 
memanfaatkannya. Tugas kita adalah memilih ilmu yang 
tepat untuk mereka baca,” jelasnya.

Dia mengutarakan, program Transformasi Perpustakaan 
Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS) sangat relevan untuk mendorong 
peningkatan budaya literasi. Melalui program ini, masyarakat 
yang mendapatkan pelatihan dari perpustakaan dapat 
menghasilkan produk atau jasa. Program TPBIS digerakkan oleh 
Perpusnas dengan dukungan dari Bappenas RI sejak 2018. Program 
ini merupakan pendekatan pelayanan perpustakaan yang 
berkomitmen meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan 
masyarakat pengguna perpustakaan di 34 provinsi di Indonesia.

Ke depan, dia berharap cakupan kolaborasi antara Perpusnas 
dan komunitas literasi mengalami peningkatan. “Kita 
lanjutkan program ini dan progres lebjh besar pada 2023. 
Sekecil apa pun, harus ada yang bisa kita produksi. Karena itu 
jangan ragu masuk ke UMKM dan kami akan dukung,” ujarnya.

Sekretaris Utama Perpusnas, Ofy Sofiana, menjelaskan 
kehadiran komunitas membaca di daerah, apalagi yang 
jarang ditemukan perpustakaan dan toko buku, ibarat oasis di 
tengah padang gurun. Koleksi buku yang dapat dibaca, akan 
memuaskan dahaga anak-anak.

“Relawan-relawan seperti ini adalah pahlawan literasi. 
Mereka menjadi perpanjangan tangan pemerintah dalam 
mewujudkan cita-cita menjadi bangsa literat. Sebab yang 

paling diperlukan adalah 
tindakan ketimbang 
narasi-narasi yang 
dibangun soal kepedulian 
terhadap minat baca tapi 
tanpa dibarengi tindakan 
yang nyata,” tukasnya.

Dia menegaskan, seluruh 
pihak harus aktif 
bergandengan tangan agar 
siklus ekosistem literasi 
tetap berjalan pada 
porosnya. Ibarat rantai, jika 
salah satu terputus, maka 
akan sulit untuk 

menyambungnya.
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menghasilkan produk atau jasa. Program TPBIS digerakkan oleh 
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berkomitmen meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan 
masyarakat pengguna perpustakaan di 34 provinsi di Indonesia.

Ke depan, dia berharap cakupan kolaborasi antara Perpusnas 
dan komunitas literasi mengalami peningkatan. “Kita 
lanjutkan program ini dan progres lebjh besar pada 2023. 
Sekecil apa pun, harus ada yang bisa kita produksi. Karena itu 
jangan ragu masuk ke UMKM dan kami akan dukung,” ujarnya.

Sekretaris Utama Perpusnas, Ofy Sofiana, menjelaskan 
kehadiran komunitas membaca di daerah, apalagi yang 
jarang ditemukan perpustakaan dan toko buku, ibarat oasis di 
tengah padang gurun. Koleksi buku yang dapat dibaca, akan 
memuaskan dahaga anak-anak.

“Relawan-relawan seperti ini adalah pahlawan literasi. 
Mereka menjadi perpanjangan tangan pemerintah dalam 
mewujudkan cita-cita menjadi bangsa literat. Sebab yang 

paling diperlukan adalah 
tindakan ketimbang 
narasi-narasi yang 
dibangun soal kepedulian 
terhadap minat baca tapi 
tanpa dibarengi tindakan 
yang nyata,” tukasnya.

Dia menegaskan, seluruh 
pihak harus aktif 
bergandengan tangan agar 
siklus ekosistem literasi 
tetap berjalan pada 
porosnya. Ibarat rantai, jika 
salah satu terputus, maka 
akan sulit untuk 

menyambungnya.

Molly Prabawaty
Asisten Deputi Literasi, Inovasi, dan Kreativitas
Kementerian Koordinator Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
Dok. Perpusnas
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“Maka ekosistem literasi ini bukan 
sekadar tugas satu orang atau satu 
institusi yang bisa dicapai dalam satu 
atau dua tahun, melainkan tugas atau 
kewajiban kita bersama yang harus 
kita wariskan pada generasi ke 
generasi, agar kita tidak selamanya 
menjadi bangsa penonton daripada 
pemain,” tukasnya.

Sementara itu, Asisten Deputi Literasi, 
Inovasi, dan Kreativitas, Kementerian 
Koordinator Pembangunan Manusia 
dan Kebudayaan, Molly Prabawaty, 
menjelaskan pihaknya mempunyai 
tugas menyelenggarakan koordinasi, 
sinkronisasi, dan pengendalian urusan 
kementerian dalam penyelenggaraan 
pemerintahan di bidang 
pembangunan manusia dan 
kebudayaan. Budaya literasi 
merupakan satu dimensi dalam indeks 
pembangunan kebudayaan.

“Adapun indikatornya adalah 
persentase penduduk usia 10 tahun ke 
atas yang membaca selain kitab suci 
baik cetak maupun elektronik, 
persentase penduduk usia 10 tahun ke 
atas yang mengakses internet, 
persentase penduduk usia 10 tahun ke 
atas yang mengunjungi 
perpustakaan/memanfaatkan taman 
bacaan masyarakat,” jelasnya.

Dia menambahkan, baseline nilai 
budaya literasi pada 2019 sebesar 
59,11, target 2022 sebesar 65,70 dan 
2024 sebesar 71,04. Dia mengakui 
target 2024 tidaklah mudah. Program 
pembudayaan literasi sendiri 
dijalankan oleh banyak 

kementerian/lembaga, di antaranya 
Perpusnas, Kemdikbudristek, 
Kemenag, Kemendagri, Kemendes 
PDTT, Kemenkominfo, kementerian 
teknis lain, serta pemda, akademisi, 
media, dan masyarakat.

Pada 2021, Kemenko PMK telah 
menyusun naskah akademik 
penyusunan peta jalan pembudayaan 
literasi. Pihaknya sudah menyurati 
Kemdikburistek terkait rancangan 
peraturan presiden pembudayaan 
literasi agar ditindaklanjuti. 
Disebutkan bahwa dalam penyusunan 
peta jalan pembudayaan literasi, 
pihaknya sudah mengundang 56 
kementerian/lembaga untuk 
membahas bersama.

“Kami semua sepakat bahwa ini akan 
menjadi payung hukum untuk 
pembudayaan literasi dan tentu nanti 
akan ditindaklanjuti oleh  Badan 
Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa. Saat ini posisinya sedang 
dibahas secara paripurna mengenai 
konsep besar program kegiatan 
literasi di setiap unit kerja eselon 1 di 
Kemendikbudristek,” urainya.

Dia berharap tahun depan perpres 
terkait pembudayaan literasi sudah 
disahkan.

Reporter: Hanna Meinita
Fotografer: Alfiyan Tarih
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berbasis perpustakaan, terutama buku-buku ilmu terapan.

“Kita bisa belajar dari negara-negara lain, bagaimana 
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PERPUSNAS TERUS BERUPAYA
INTERNALISASIKAN PEMIKIRAN BUNG KARNO

Badung, Bali—Perpustakaan Nasional (Perpusnas) terus melakukan upaya internalisasi pemikiran Proklamator Kemerdekaan 
Indonesia Soekarno dan Hatta dalam seluruh aspek kehidupan.

epala Perpusnas Muhammad Syarif Bando menyebut, 
upaya tersebut dilakukan karena pemikiran Bung 
Karno tidak akan pernah lekang oleh zaman dan 

berlaku secara universal di seluruh dunia.

"Upaya menginternalisasikan pemikiran Bung Karno kami 
lakukan tidak hanya dalam aspek Pancasila melainkan 
seluruh aspek yang berkaitan dengan kemaslahatan bangsa," 
tutur Syarif dalam Sosialisasi Pemikiran Bung Karno tentang 
Pancasila yang diselenggarakan UPT Perpustakaan 
Proklamator Bung Karno di Badung, Kamis (1/12/2022).

Syarif mengatakan, tidak semua negara memiliki dasar 
negara seperti Pancasila. Pancasila sebagai dasar negara 
memiliki nilai-nilai kehidupan yang baik dan relevan. 
Karenanya, ideologi-ideologi yang terkandung dalam 
Pancasila harus dipahami dan diinternalisasikan terhadap 
generasi muda yang mulai tergerus oleh budaya-budaya luar.

"Penting bagi kita untuk mengejawantahkan filosofi, makna 
yang tersirat dalam Pancasila untuk dipahami dan 
diimplementasikan," katanya.

Wakil Bupati Badung, I Ketut Suiasa mengatakan, Bung Karno 
memiliki nilai sejarah bangsa Indonesia yang perlu ditiru oleh 
anak bangsa Indonesia. "Kita harus terus mengakui Bung 
Karno sebagai sosok dan tokoh yang harus dikenang dan 
penting bagi strategi perkembangan bangsa kita," katanya.

Dari banyak hal yang dilakukan oleh Bung Karno, menurut 
Suiasa, banyak kepeloporan dan keteladanan yang diberikan 
dan dicontohkan, sehingga hal ini patut ditiru oleh anak 
bangsa Indonesia demi keberlangsungan kehidupan 
berbangsa dan bernegara.

"Kita harus mengakui banyak kepeloporan dan teladan yang 
beliau torehkan. Bagi saya yang mengagumi Bung Karno 
sebagai sosok pejuang, ada keteladanan dan kepeloporan 
Bung Karno yang perlu kita tiru," ungkapnya.

Suiasa menjabarkan, Bung Karno memiliki keteladanan 
militer. Sebagai sosok pejuang, Bung Karno sangat tangguh, 
gigih, rela berkorban. Beliau pernah dibuang dan diasingkan 
demi mempertahankan kemerdekaan Indonesia.

Selanjutnya, sosok Bung Karno yang bersahaja dan 
merupakan sosok pemimpin yang berilmu. Bung Karno 
adalah pemimpin yang tidak hanya cerdas tetapi juga 
memiliki visi kebangsaan. Kebiasaan Bung Karno yang rajin 
membaca, membuat Pemkab Badung mengusulkan Bung 
Karno sebagai Bapak Literasi Indonesia.

"Beliau tidak pernah berhenti belajar, bahkan seluruh 
waktunya digunakan untuk membaca. Bagi dirinya tidak ada 
waktu yang tidak berguna. Budaya membaca sudah 
dicontohkan oleh Bung Karno. Karena ini menjadi salah satu 
kepeloporannya, maka saya mengusulkan Bung Karno 
menjadi Bapak Literasi Indonesia," terangnya.

Sementara itu, Kepala Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
Kabupaten Badung, Ni Wayan Kristiani mengatakan, untuk 
memupuk jiwa nasionalisme generasi muda, Perpustakaan 
Daerah Kabupaten Badung memiliki Layanan Bung Karno  
yang digagas pada tahun 2018.

"Meski masih belum banyak masyarakat yang mengetahui 
layanan ini. Namun kami tetap melaksanakan kegiatan 
melalui kerja sama dengan Perpustakaan Prokolamator Bung 
Karno di Blitar dan stakeholder lainnya," katanya.

Reporter: Wara Merdeka
Fotografer: Prakas Agrestian
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MENGGAIRAHKAN BUDAYA LITERASI:
MEMBANGUN PERPUSTAKAAN MODERN

DI BERBAGAI DAERAH MELALUI DUKUNGAN DAK

Perpustakaan Nasional berupaya untuk menyediakan 
akses layanan perpustakaan untuk seluruh masyarakat 
hingga ke penjuru Indonesia. Melalui Dana Alokasi Khusus 

(DAK) Fisik Bidang Pendidikan Subbidang Perpustakaan, 
Perpusnas berkolaborasi dengen pemerintah daerah untuk 
membangun gedung layanan perpustakaan yang representatif 
dan modern guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan literasi.

Gedung perpustakaan yang telah dibangun bisa dimanfaatkan 
masyarakat tidak hanya untuk membaca tapi juga memberikan 
pengetahuan baru melalui berbagai kegiatan yang digelar. 
Sejak Desember 2022 hingga Maret 2023 10 gedung telah 
diresmikan dalam rangkaian Talkshow Peningkatan Indeks 
Literasi Masyarakat (PILM) di berbagai kabupaten/kota/provinsi.

Kabupaten Buton, Sulawesi Tenggara

Bupati Buton, Basiran, menyampaikan apresiasi atas 
terlaksananya pembangunan Gedung Fasilitas Layanan 
Perpustakaan Kabupaten Buton senilai Rp. 8.481.000.000 
yang berasal dari Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik Bidang 
Pendidikan Subbidang Perpustakaan Tahun 2020. 
Pembangunan gedung perpustakaan ini dinilai Basiran tidak 
hanya memiliki nilai pada sektor infrastruktur, melainkan 
juga sektor Sumber Daya Manusia (SDM) karena mampu 
meningkatkan kualitas SDM dengan ilmu pengetahuan.

Selain itu, Basiran juga menambahkan bahwa perpustakaan 
daerah sangat strategis untuk menjadi lokasi berkumpul 
warga dalam mencari bahan bacaan tentang life skill yang 
dapat dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kabupaten Wakatobi, Sulawesi Tenggara

w a r t a k h u s u s
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Kabupaten Wakatobi, Sulawesi Tenggara

Gedung Fasilitas Layanan Perpustakaan Kabupaten Wakatobi 
diperluas dengan menggunakan DAK Fisik Bidang Pendidikan 
Subbidang Perpustakaan Tahun 2021 senilai Rp. 4,5 miliar. 
Perluasan gedung tersebut diresmikan langsung oleh Kepala 
Perpustakaan Nasional (Perpusnas) RI, Muhammad Syarif Bando 
dan Bupati Wakatobi, Haliana, yang didampingi oleh Deputi 
Bidang Pengembangan Sumber Daya Perpustakaan, Adin Bondar 
dan Pustakawan Utama, Deni Kurniadi, Selasa (20/12/2022). 

Kabupaten Manggarai Barat, NTT

Kepala Perpustakaan Nasional bersama Bupati Manggarai 
Barat meresmikan Gedung Layanan Perpustakaan Kabupaten 
Manggarai Barat pada Rabu, (15/2/2022). Melalui Dana 
Alokasi Khusus (DAK) sebesar 10 miliar pada tahun 2022, 
perpustakaan tersebut dibangun di Labuan Bajo yang 
merupakan salah satu dari 5 (lima) Destinasi Super Prioritas 
(DSP) yang ditetapkan oleh Presiden Jokowi pada 2019.
 
Bupati Manggarai Barat, Edistasius Endi mengungkapkan 
apresiasi dan terima kasih pada pemerintah pusat melalui 
Perpusnas atas bantuan pembangunan gedung 
perpustakaan yang diharapkan bisa menjadi salah satu 
destinasi wisata di Kabupaten Manggarai Barat tersebut.

Kabupaten Klungkung, Bali

Gedung Perpustakaan Daerah Kabupaten Klungkung yang 
megah diresmikan Kepala Perpustakaan Nasional (Perpusnas) 
RI, Muhammad Syarif Bando dan Bupati Klungkung, I Nyoman 
Suwirta, Kamis (16/2/2023). Gedung tersebut dibangun melalui 
Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik Bidang Pendidikan Subbidang 

Perpustakaan Tahun 2022 untuk menu pembangunan 
gedung dengan anggaran sebesar Rp. 4,5 miliar.

Kabupaten Klungkung merupakan yang paling kecil di Provinsi 
Bali, meskipun demikian Kabupaten Klungkung memiliki satu 
keistimewaan yakni menjadi pusat kebudayaan Bali. Selain 
itu, Kabupaten Klungkung juga kaya akan Sumber Daya Alam 
(SDA).

Kabupaten Madiun, Jawa Timur

Gedung Layanan Perpustakaan Kabupaten Madiun diresmikan 
oleh Kepala Perpustakaan Nasional  (Perpusnas) RI dan Bupati 
Madiun, Rabu (22/2/2023). Gedung yang dibangun menggunakan 
Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik Bidang Pendidikan Subbidang 
Perpustakaan Tahun 2022 untuk menu perluasan dengan 
pagu anggaran sebesar Rp. 4,5 miliar.

Gedung yang diberi nama Sadewa ini merupakan gedung 
kembar dari Gedung Nakula yang dibangun menggunakan 
Dana Alokasi Umum (DAU) Pemerintah Kabupaten Madiun 
tahun 2017. Bupati Dawami mengapresiasi kehadiran gedung 
perpustakaan tersebut dan berharap dapat membawa 
manfaat bagi masyarakat Madiun.

Kabupaten Pohuwato, Gorontalo

Kepala Perpustakaan Nasional (Perpusnas) Muhammad Syarif Bando 
bersama Wakil Bupati Pohuwato, Suharsi Igirisa meresmikan 
perluasan Gedung Fasilitas Layanan Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Pohuwato, pada Sabtu (25/2/2023). Perluasan 
gedung tersebut menelan biaya Rp 4,5 miliar yang bersumber 
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Kabupaten Wakatobi, Sulawesi Tenggara

dari Dana Alokasi Khusus (DAK) Tahun 2021 Bidang Pendidikan 
Sub Bidang Perpustakaan. Wakil Bupati Suharsi Igirisa 
menyampaikan, bahwa kehadiran gedung fasilitas layanan 
perpustakaan diharapkan dapat meningkatkan semangat minat 
baca masyarakat khususnya para pelajar di Kabupaten Pohuwato.

Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah

Kepala Perpustakaan Nasional RI (Perpusnas) Muhammad Syarif 
Bando menyampaikan apresiasi kepada Pemerintah Kabupaten 
Purbalingga dan seluruh masyarakat atas diresmikannya 
perpustakaan Kabupaten Purbalingga. Gedung Perpustakaan 
Kabupaten Purbalingga dibangun dengan bantuan DAK dari 
pemerintah Pusat sebesar 9,5 miliar rupiah.

“Kami mengapresiasi tanah gedung ini bisa diwujudkan sangat 
megah dan upaya untuk memanfaatkannya bagi masyarakat 
Kabupaten Purbalingga juga telah disusun dalam program 
pemerintah daerah yang tujuannya dalam menjabarkan program 
bapak Presiden Jokowi tentang peningkatan kualitas sumber 
daya manusia,” ungkapnya pada Kamis (9/3/2023).

Kabupaten Rokan Hulu, Riau

Terkenal sebagai Negeri Seribu Suluk, Kabupaten Rokan Hulu 
memiliki gedung fasilitas layanan perpustakaan baru dengan 
luas sekitar 10.800m2. Pemerintah Daerah Kabupaten Rokan 
Hulu melalui Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Rokan 
Hulu mendapatkan pembangunan gedung fasilitas layanan 
umum bersumber dari Dana Alokasi Khusus (DAK) Perpusnas 
tahun 2022 dengan pagu sebesar Rp. 10 miliar. Bupati Rokan 
Hulu, Sukiman, mengucapkan terima kasih kepada 

pemerintah pusat bahwa melalui Perpustakaan Nasional 
(Perpusnas) RI, Kabupaten Rokan Hulu saat ini mampu 
memiliki gedung perpustakaan yang representatif. 

Kota Banjar, Jawa Barat

Kepala Perpustakaan Nasional (Perpusnas) RI Muhammad 
Syarif Bando bersama dengan Walikota Banjar Ade Uu Sukaesih 
menandatangani prasasti peresmian Gedung Fasilitas Layanan 
Perpustakaan Daerah Kota Banjar pada Jumat (17/3/2023). 
Anggaran pembangunan gedung yang terdiri dari empat 
lantai tersebut berasal dari Dana Alokasi Khusus (DAK) TA 
2022 senilai sepuluh milyar. Sekilas, bagian dalam gedung 
perpustakaan menyerupai salah satu ruang layanan Gedung 
Fasilitas Layanan Perpusnas. Dalam sambutannya, Syarif 
kembali menekankan pentingnya literasi bagi kesejahteraan 
masyarakat karena pengetahuan dapat menjadi modal untuk 
menghadapi kerasnya persaingan hidup di dunia.

Provinsi Kep. Bangka Belitung

Perpustakaan harus ditempatkan sebagai simpul peradaban 
bangsa ini dengan mengakumulasikan pengetahuan dan 
informasi, sekaligus menggali semua informasi yang ada.
Demikian disampaikan Penjabat Gubernur Kepulauan Bangka 
Belitung, Ridwan Djamaluddin pada acara peresmian Gedung 
Fasilitas Layanan Perpustakaan Babel di Komplek 
Perkantoran Gubernur Kepulauan Bangka Belitung, Air Itam, 
Pangkalpinang, Rabu (15/3/22) didampingi Sekretaris Utama 
Perpustanaan Nasional RI, Ofy Sofiana. Gedung yang 
diresmikan ini bersumber dari Dana Alokasi Khusus (DAK) 
Tahun 2022 dengan nilai Rp 14,6 M.
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PERPUSTAKAAN NASIONAL RAIH PREDIKAT
KUALITAS TERTINGGI ATAS KEPATUHAN
PELAYANAN PUBLIK DARI OMBUDSMAN

Jakarta—Perpustakaan Nasional (Perpusnas) RI meraih penghargaan predikat kualitas tertinggi atas pelayanan publik dari 
Ombudsman. Perpusnas berhasil memperoleh nilai 89,16 yaitu peringkat 2 pada penilaian di tahun 2022.

ada kesempatan tersebut, Deputi Bidang Pengembangan 
Bahan Pustaka dan Jasa Informasi Perpustakaan, 
Mariana Ginting, hadir untuk menerima piagam 

penghargaan di acara Penganugerahan Predikat Kepatuhan 
Standar Pelayanan Publik 2022 yang diselenggarakan pada 
Kamis (22/12/2022) di Hotel Bidakara, Jakarta Selatan.

Mariana berterima kasih kepada masyarakat atas kepercayaan 
yang diberikan kepada Perpusnas sehingga mendapatkan 
peringkat dengan kualitas tertinggi. “Tentu ini menjadi 
penyemangat dan memotivasi kami untuk semakin memberikan 
pelayanan yang terbaik untuk masyarakat,” terangnya.

Ombudsman RI mengumumkan hasil Penilaian Kepatuhan 
Standar Pelayanan Publik Tahun 2022 terhadap 25 
kementerian, 14 lembaga, 34 pemerintah provinsi, 98 
pemerintah kota, dan 415 pemerintah kabupaten. 
Dibandingkan dengan tahun 2021, jumlah instansi yang 
masuk zonasi hijau meningkat di tahun 2022.

Ketua Ombudsman RI, Mokhammad Najih merinci 
peningkatan jumlah instansi yang masuk zonasi hijau di 
tahun 2022 sebesar 52,96% dibanding tahun 2021. Ia 
menyebutkan, di tahun 2021, jumlah instansi yang masuk 
zonasi hijau sebanyak 179 instansi, naik menjadi 272 instansi 
di tahun 2022. Sedangkan zonasi kuning mengalami 
penurunan dari 316 instansi di tahun 2021 menjadi 250 
instansi di tahun 2022. Kemudian zonasi merah juga 
mengalami penurunan, dari 92 instansi di tahun 2021 
menjadi 64 instansi di tahun 2022.

“Hal ini dapat disebabkan karena adanya komitmen dari 
pimpinan di kementerian, lembaga dan pemerintah daerah 
untuk berubah menjadi lebih baik. Sehingga pelayanan publik 
di setiap unit layanannya dilakukan upaya peningkatan 

kualitas dengan memenuhi standar pelayanan dan 
menjalankan pengelolaan pengaduan dengan baik,” ujar 
Mokhammad Najih dalam sambutannya.

Ia menambahkan, bagi Ombudsman, perbaikan konsep 
penilaian tersebut juga diharapkan dapat memperkuat 
pengawasan Ombudsman untuk pencegahan 
maladministrasi. Penilaian kepatuhan standar pelayanan 
publik ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
teknik survei melalui pengumpulan data berupa wawancara 
kepada penyelenggara layanan, wawancara masyarakat, 
observasi ketampakan fisik (tangible) dan pembuktian 
dokumen pendukung standar pelayanan.

Hasil penilaian kepatuhan merupakan penggabungan atas 
hasil kinerja empat dimensi penilaian dengan kategorisasi 
penilaian. Zonasi hijau dengan kategori kualitas tertinggi dan 
tinggi, zonasi kuning dengan kategori kualitas sedang dan 
zonasi merah dengan kategori kualitas rendah dan terendah.
Najih menerangkan, secara keseluruhan, hasil penilaian 
kepatuhan standar pelayanan publik tahun ini adalah, dari 
586 Instansi yang dinilai, yang masuk ke zona hijau sebanyak 
272 instansi (46,42), zona kuning sebanyak 250 Instansi 
(42,66%), dan zona merah sebanyak 64 Instansi (10,92%).

Najih menuturkan, atas hasil penilaian kepatuhan tahun 
2022, Ombudsman RI memberikan saran perbaikan kebijakan 
dan tata kelola bagi penguatan sistem layanan publik dan 
pencegahan maladministrasi. “Semoga Penilaian Kepatuhan 
Penyelenggaraan Pelayanan Publik sebagai salah satu 
instrumen mempercepat peningkatan kualitas pelayanan 
publik sebagai bagian pemenuhan kesejahteraan 
masyarakat,” jelasnya.

Reporter: Arwan Subakti | Fotografer: Linda

s o r o t a n
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KOMISI X DPR RI APRESIASI
KINERJA PERPUSNAS TAHUN 2022
Jakarta—Wakil Ketua Komisi X DPR RI Abdul Fikri Faqih mengapresiasi berbagai penghargaan yang telah diterima Perpusnas atas 
capaian kinerja Tahun Anggaran 2022.

erpusnas menurut, Fikri memasuki tahun 2023 harus 
semakin fokus pada program-program prioritas 
strategis nasional yang memberikan manfaat untuk 

kesejahteraan masyarakat.

Fikri menegaskan, Perpusnas juga masih perlu memberi 
perhatian atas isu pemenuhan kebutuhan tenaga perpustakaan.

“Kendala dan permasalahan utamanya terkait isu 
pemenuhan pustakawan mengingat ketercukupan tenaga 
perpustakaan menjadi salah satu unsur penting upaya 
pembangunan literasi masyarakat”, ujarnya.

Pada tahun 2022, daya serap anggaran Perpusnas mencapai 
98,41% dari total anggaran 660.304.500.000 rupiah. Dalam 
Rapat Dengar Pendapat bersama Komisi X DPR RI, Kepala 
Perpusnas, Muhammad Syarif Bando mengatakan Perpusnas 
telah menetapkan strategi pencapaian kinerja tahun 
anggaran 2023 salah satunya dengan menetapkan target 
realisasi anggaran per triwulan.

“Namun begitu, kami akan terus melakukan evaluasi internal 
agar daya serap anggaran Perpusnas bisa semakin baik,” 
jelasnya. Anggaran Perpusnas tahun 2023 yang telah 
ditetapkan adalah sebesar 723.040.156.000 Rupiah.

Terkait isu penambahan jumlah pustakawan, Syarif 
menjelaskan saat ini kebijakan pemenuhan kebutuhan 
pustakawan masih belum menjadi prioritas.  “Kaitannya 
dengan penambahan pustakawan, kami akan segera 
menyusun naskah akademik sehingga bisa dibuat menjadi 
sebuah kebijakan,” ungkapnya pada Rabu (11/1/2022).

Di sisi lain Anggota Komisi X DPRI RI Fraksi PIDP, Rano Karno 
menyebut capaian kinerja yang diperoleh Perpusnas saat ini 
luar biasa meskipun dengan anggaran yang terhitung kecil 
dan perlu penambahan.

“Harusnya kita ini berjuang lagi untuk menambah 
anggarannya supaya perpustakaan di beberapa wilayah bisa 
terealisasi, terbangun lagi. Karena kalau kita beranggapan 
perpustakaan tidak diperlukan, hancur kita,” ucapnya.

Rano berharap perpustakaan yang dibangun di berbagai 
daerah di Indonesia melalui dana Dana Alokasi Khusus (DAK) 
Fisik Bidang Pendidikan Subbidang Perpustakaan  bisa 
menjadi etalase budaya yang mewakili ciri khas dari 
masing-masing daerah di Indonesia.

Anggota Komisi X DPRI RI Fraksi PDIP, Sofyan Tan yang juga 
turut hadir mengatakan Perpusnas perlu mencetuskan 
inovasi baru pada program-program kerjanya. Hal itu perlu 
dilakukan untuk meyakinkan pemangku kepentingan lain 
dalam rangka penambahan anggaran.

Di sisi lain, Sofyan Tan juga mengapresiasi kinerja Kepala 
Perpusnas bersama jajarannya yang telah menggerakkan 
masyarakat untuk hidup lebih baik dan sejahtera melalui 
intervensi perpustakaan.

“Terobosan-terobosan Perpusnas yang dijalankan oleh 
Perpusnas selama ini yang mengaitkan gemar membaca 
dengan upaya meraih sukses di masa depan merupakan satu 
hal yang menurut saya sangat positif,” imbuh Sofyan.

Anggota Komisi X DPRI RI Fraksi Golkar, Muhamad Nur 
Purnamasidi, Program Transformasi Perpustakaan Berbasis 
Inklusi Sosial yang selama ini telah dijalankan oleh 
Perpusnas, merupakan jawaban bagi masyarakat sebagai 
alternatif meningkatkan perekonomian.

“Saya pernah melihat hasil karya masyarakat hasil dari 
Program Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial. 
Saya sangat sepakat program ini harus semakin diperkuat,” 
ucapnya.

Perpustakaan Nasional juga telah menetapkan tagline tahun 
2023 yaitu “Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi 
Sosial, Solusi Cerdas Pemulihan Ekonomi Masyarakat Pasca 
Pandemi Covid-19”.

Reporter: Eka Purniawati
Fotografer: Prakas Agrestian

Bupati Mukomuko

Masyarakat dan Pemerintahan Kabupaten (Pemkab) 
Mukomuko Provinsi Bengkulu mendambakan kehadiran
gedung layanan perpustakaan.

"Kabupaten Mukomuko merupakan daerah yang terisolir 
aliran listrik. Ketika listrik padam otomatis BTS mati, jaringan 
internet mati. Sangat sulit warga untuk mengakses 
informasi melalui internet. Untuk itu kami ingin mengajukan 
bantuan DAK untuk pembangunan gedung perpustakaan," 
ungkap Bupati Mukomuko, Sapuan, dalam kunjungan 
kerjanya ke Perpustakaan Nasional (Perpusnas) pada Jumat, 
(10/3/2023).

Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Barito Utara
 
Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Barito Utara, 
Fakhri Fauzi menyampaikan bahwa minat baca anak-anak di 
daerahnya yang tinggi perlu dijangkau lebih jauh lagi dengan 
hadirnya mobil perpustakaan keliling. “Program kami saat ini 
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PERPUSNAS DAN KEMENPAREKRAF JALIN KERJA SAMA,
JADIKAN PERPUSNAS DESTINASI WISATA
Jakarta—Perpustakaan Nasional RI (Perpusnas) dan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif (Kemenparekraf/Baparekraf) menjalin kerja sama melalui penandatanganan perjanjian kerja sama (PKS) di Gedung Sapta 
Pesona, Jakarta, Senin (9/1/2023).

Melalui kerja sama ini, diharapkan perpustakaan 
bisa menjadi salah satu destinasi wisata di 
Indonesia. “Mengingat letaknya yang ada di pusat

  ibu kota Jakarta, kami ingin Perpusnas menjadi 
salah satu destinasi wisata. Karena kalau kita pergi keluar 
negeri, pasti ke perpustakaannya,” ungkap Sekretaris Utama 
Perpusnas, Ofy Sofiana.

Hal tersebut mendapat dukungan Menteri Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif, Sandiaga Salahuddin Uno. Sandiaga juga 
menambahkan pada era transformasi digital saat ini 
masyarakat dapat melakukan semua aktivitas dengan mudah 
dan cepat melalui pemanfaatan teknologi digital.

“Perpustakaan digital hadir sebagai salah satu jawaban 
terhadap kebutuhan akan data dan informasi yang berasal 
dari buku pustaka,” ujarnya saat meluncurkan e-library 
Kemenparekraf/Baparekraf di kesempatan yang sama.

Sandiaga mengatakan semua informasi dapat dengan mudah 
diakses di mana saja dan kapan saja. Sejalan dengan hal 
tersebut, Kemenparekraf berinovasi dengan menghadirkan 
perpustakaan digital yang diharapkan dapat menyediakan 
kebutuhan informasi untuk para penggunanya, baik yang 
berasal dari dalam maupun luar lingkungan Kemenparekraf.

 “Semoga kehadiran Perpustakaan Digital 
Kemenparekraf/Baparekraf dapat 

menumbuhkan minat baca dan 
mengakselerasi penyebaran informasi 

pariwisata dan ekonomi kreatif Indonesia 
sehingga semakin dikenal luas oleh 

masyarakat,” ujarnya.

Kepala Perpusnas, Muhammad Syarif Bando yang turut hadir 
mengatakan akan terus memberikan dukungan terhadap 
sektor pariwisata dengan membuat narasi tentang destinasi 
wisata Indonesia berbasis buku dan sejarah.

 “Januari ini kami akan meluncurkan, lebih dari satu juta 
eksemplar buku digital bagi masyarakat. Kami juga akan 
men-support dalam sektor ekonomi kreatif. Terkait target 
wisatawan kami akan membuat narasi tentang destinasi 
wisata Indonesia berbasis buku dan sejarah,” ujarnya.

Selain itu, Syarif juga menjelaskan Perpusnas memiliki  
program transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial. 

“Program ini akan mendorong masyarakat untuk memulai 
usaha berbasis buku-buku ilmu terapan. Dengan begitu akan 
menambah jumlah pelaku ekonomi kreatif dan mendorong 
sebanyak mungkin orang menjadi terlibat dalam dunia usaha 
yang dimulai dari home industry,” imbuhnya.

Ke depannya, Perpusnas bersama Kemenparekraf akan 
mendorong destinasi wisata di Indonesia menyediakan 
perpustakaan sebagai bagian dari layanan untuk para 
wisatawan.

Reporter: Eka Purniawati
Fotografer: Prakas Agrestian

Bupati Mukomuko

Masyarakat dan Pemerintahan Kabupaten (Pemkab) 
Mukomuko Provinsi Bengkulu mendambakan kehadiran
gedung layanan perpustakaan.

"Kabupaten Mukomuko merupakan daerah yang terisolir 
aliran listrik. Ketika listrik padam otomatis BTS mati, jaringan 
internet mati. Sangat sulit warga untuk mengakses 
informasi melalui internet. Untuk itu kami ingin mengajukan 
bantuan DAK untuk pembangunan gedung perpustakaan," 
ungkap Bupati Mukomuko, Sapuan, dalam kunjungan 
kerjanya ke Perpustakaan Nasional (Perpusnas) pada Jumat, 
(10/3/2023).
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Sandiaga Salahuddin Uno
Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Dok. Perpusnas

k e r j a  s a m a
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Dalam menjalankan tugas dan fungsinya membina berbagai jenis perpustakaan di Indonesia, Perpusnas berkolaborasi dengan 
berbagai pihak mulai dari pemerintah daerah, kementerian/lembaga, organisasi, pegiat literasi, dan masyarakat umum. Perpusnas 
senantiasa menerima kunjungan kerja maupun audiensi untuk membahas peluang dan hambatan dalam peningkatan akses 
masyarakat terhadap perpustakaan dan literasi.

KOMPILASI KUNJUNGAN STAKEHOLDER KE PERPUSNAS:

KOLABORASI PENINGKATAN
LITERASI DAN PERPUSTAKAAN
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adalah bagaimana mengembangkan perpustakaan desa. 
Kami ingin hadir lebih dekat lagi dengan masyarakat di desa, 
terutama anak-anak,” tutur Fakhri, pada Rabu (8/3/2023).

Wakil Bupati Kotawaringin Timur

Guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), 
Pemkab Kotawaringin Timur berencana membangun gedung 
perpustakaan daerah. Wakil Bupati Kotawaringin Timur 
mengatakan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia (SDM), Pemkab Kotawaringin Timur berencana 
membangun gedung perpustakaan daerah.

"Karena APBD kami terbatas, maka untuk pembangunan 
gedung perpustakaan kami akan mengajukan bantuan dana 
alokasi khusus (DAK)," jelas Ira. 

Sekretaris Daerah Kota Blitar

Sekretaris Daerah Blitar, Suhartono menyampaikan bahwa 
Program Transformasi Berbasis Inklusi Sosial yang digagas 
Perpusnas telah berhasil direplikasi dan terlaksana di Blitar. 

“Banyak kegiatan inklusif yang melibatkan masyarakat 
seperti workshop dan pameran yang sudah kami laksanakan, 
namun terkendala ruang yang kurang mampu memadai 
antusiasme masyarakat,” ungkap Suhartono pada Kamis, 
(23/02/2023).

DPRD Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Wakil Ketua DPRD Provinsi Kepulauan Babel Beliadi 
mengutarakan maksud dan tujuan kunjungan kerjanya kali ini 
untuk menanyakan perihal program Perpusnas yang dapat 
diaplikasikan di perpustakaan desa setempat dalam 
kunjungan Ruang Rapat Pimpinan pada Rabu, (29/3/2023).  

Kepala Perpusnas, Muhammad Syarif Bando mengatakan 
Perpusnas memiliki Program Transformasi Perpustakaan 
Berbasis Inklusi Sosial yang bisa diterapkan di perpustakaan 
desa. Program ini sudah dilakukan sejak tahun 2018, dan 
banyak masyarakat yang mendapatkan manfaat dari 
program TPBIS.

Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Tenggara

Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Tenggara, Nur Saleh pada Kamis, (23/02/2023) mengatakan 
membutuhkan bantuan buku yang dapat memperkaya 
koleksi dan mobil perpustakaan keliling untuk memperluas 
jangkauan akses baca di Provinsi Sulawesi Tenggara. 

“Kunjungan ke perpustakaan kami ini sangat tinggi hingga 
mencapai 40.000 pengunjung setiap harinya, namun koleksi 
yang kami miliki sangat terbatas,” ungkap Nur Saleh.

Volume XXX
No. 1/202321



Bupati Mukomuko

Masyarakat dan Pemerintahan Kabupaten (Pemkab) 
Mukomuko Provinsi Bengkulu mendambakan kehadiran
gedung layanan perpustakaan.

"Kabupaten Mukomuko merupakan daerah yang terisolir 
aliran listrik. Ketika listrik padam otomatis BTS mati, jaringan 
internet mati. Sangat sulit warga untuk mengakses 
informasi melalui internet. Untuk itu kami ingin mengajukan 
bantuan DAK untuk pembangunan gedung perpustakaan," 
ungkap Bupati Mukomuko, Sapuan, dalam kunjungan 
kerjanya ke Perpustakaan Nasional (Perpusnas) pada Jumat, 
(10/3/2023).

Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Barito Utara
 
Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Barito Utara, 
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Walikota Sawahlunto

Kehadiran Pojok Baca Digital (Pocadi) yang merupakan salah 
satu hibah dari Perpusnas, sangat dibutuhkan untuk 
ditempatkan di Mal Pelayanan Publik (MPP).

Menurut Wali Kota Sawahlunto, Deri Asta, upaya 
peningkatan minat baca dan literasi di Kota Sawahlunto 
membutuhkan dukungan pemerintah pusat, dalam hal ini 
Perpunas. Hal tersebut disampaikan saat kunjungan kerjanya 
ke Perpusnas pada Kamis (2/2/2023).

Staf Kedutaan Besar Kolombia

Perpustakaan Nasional RI (Perpusnas) menerima kunjungan 
dari Kedutaan Besar Kolombia di Jakarta pada hari Jumat, 
(9/2/2023). Mereka hadir untuk menyampaikan donasi buku 
dari Kedubes Kolombia untuk Perpustakaan Nasional RI 
sebanyak 8 judul buku. 

Kepala Pusat Bibliografi dan Pengolahan Bahan 
Perpustakaan Suharyanto mengatakan Perpusnas memiliki 
45 judul koleksi buku tentang Kolombia yang dapat diakses 
melalui katalog online Perpusnas.

Wakil Direktur CSEAS (Center for Southeast Asian Studies) 
Universitas Kyoto

Kunjungan bertujuan untuk mengetahui perkembangan 
pengembangan koleksi di Indonesia secara umum dan 
khususnya Perpusnas di era digital dan kemungkinan kerja 
sama yang dapat dijalin di masa yang akan datang. 
Kunjungan tersebut diterima oleh Kepala Pusat Jasa 
Informasi dan Pengelolaan Naskah Nusantara, Agus Sutoyo.

Agus Sutoyo, menyatakan koleksi Perpusnas diperoleh dari 
empat perpustakaan yang diintegrasi menjadi Perpusnas. 
Selain itu, ada pula perolehan koleksi melalui UU Serah 
Simpan Karya Cetak Karya Rekam No.13 tahun 2018 yang 
mewajibkan penerbit untuk menyerahkan terbitannya ke 
Perpusnas dan perpustakaan daerah. Diharapkan kehadiran 
rombongan Okamoto pada kunjungan kali ini dapat 
menjembatani pengembangan kerja sama internasional 
antara Indonesia dan Jepang di masa yang akan datang.

Universiti Teknologi MARA (UiTM) Cawangan Sarawak, 
Malaysia

Rektor UiTM Cawangan Sarawak, Profesor Dato Dr. Jamil bin 
Haji Hamali beserta rombongan mendatangi Gedung Fasilitas 
Layanan Perpustakaan Nasional (Perpusnas) RI, Rabu 
(1/2/2023) dengan tujuan untuk melakukan penelitian terkait 
manuskrip Melayu Nusantara, khususnya mengenai 
pengaruh dakwah Wali Songo di Kalimantan (Borneo).

Kepala Pusat Jasa Informasi dan Pengelolaan Naskah 
Nusantara Perpusnas, Agus Sutoyo, mengatakan bahwa 
koleksi naskah kuno yang dimiliki Perpusnas mencapai 2.386 
eksemplar. Sampai saat ini ada 4 naskah kuno yang telah 
diakui dunia sebagai Memory of the World UNESCO, antara 
lain La Galigo, Babad Diponegoro, Negarakretagama, dan 
Cerita Panji. “Ada 4 koleksi naskah kuno Perpusnas yang 
menjadi primadona dan masuk sebagai Memory of the World. 
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Pengurus Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Pusat

Pengurus Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Pusat 
mengadakan audiensi di Gedung Fasilitas Layanan Perpusnas, 
Jl. Medan Merdeka Selatan No. 11, Jakarta, pada Kamis 
(19/1/2023). Ketua Umum PWI Pusat, Atal S. Depari, 
menyatakan peluang kerja sama antara pers dan Perpusnas 
ini dibangun jelang Hari Pers Nasional (HPN) yang diperingati 
setiap 9 Februari. 

Kepala Perpusnas menyambut baik rencana kerja sama 
antara pihaknya dan PWI Pusat. Perpusnas dan pers memiliki 
kekuatan yang sama yakni membangun masyarakat 
berpengetahuan. Pihaknya siap menjalin kerja sama dan 

memberikan Pocadi untuk PWI dan ditempatkan di daerah.
Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM)

Perpusnas bersama Komisi Nasional Hak Asasi Manusia 
(Komnas HAM) berupaya menjalin kolaborasi untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
penegakan HAM melalui literasi. Melalui pengelolaan 
perpustakaan yang lebih produktif dan efektfif, Komisioner 
Pendidikan & Penyuluhan Komnas HAM, Putu Elvina yakin 
akan memberikan dampak positif pada pemajuan HAM di 
Indonesia. Kepala Perpusnas menyambut baik usulan kerja 
sama yang disampaikan Komnas HAM pada Kamis (6/1/2022). 
Menurutnya sudah mulai saatnya masyarakat untuk sadar 
pentingnya HAM.
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DUKUNG PENUH PERPUSNAS,
KOMISI X DPR RI KAWAL PERKEMBANGAN

LITERASI DI INDONESIA
Jakarta—Masyarakat berpengetahuan atau masyarakat literat menjadi fondasi sosial yang sangat kokoh untuk mendorong proses 
transformasi masyarakat menuju kehidupan yang sejahtera.

alam upaya mewujudkan Sumber Daya Manusia 
(SDM) berkualitas dan memiliki daya saing tersebut 
maka pembangunan kemampuan literasi 

masyarakat adalah sebuah keharusan.

Perpustakaan Nasional (Perpusnas) RI menghadiri Rapat 
Dengar Pendapat (RDP) yang diadakan secara hibrida oleh 
Komisi X DPR RI, Selasa (14/2/2022).

Tak hanya Perpusnas, Kementerian PPN/Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional (Bappenas) RI dan Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Kemdikbudristek) RI juga turut hadir guna membahas secara 
lanjut mengenai sinergitas yang akan dijalin.

Secara garis besar ketiga lembaga ini memahami dengan 
sangat baik bahwa penciptaan SDM berkualitas dan berdaya 
saing harus dilaksanakan secara holistik dan integratif 
dengan melibatkan segenap komponen bangsa.

Kepala Perpusnas, Muhammad Syarif Bando mengatakan 
bahwa UNESCO tidak memiliki standar indeks literasi untuk 
masing-masing negara, karenanya Perpusnas menyusun 

indeks yang telah disesuaikan dengan kondisi masyarakat 
Indonesia, yaitu Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM).

Dia pun menerangkan Perpusnas memiliki sebuah program 
prioritas nasional yakni Transformasi Perpustakaan Berbasis 
Inklusi Sosial (TPBIS). Program ini selain mendekatkan 
perpustakaan kepada masyarakat, juga memberikan 
pendampingan hingga pelatihan soft skills berbasis bahan 
bacaan ilmu terapan untuk menghasilkan barang dan jasa.

“Perpustakaan harus bisa menjangkau seluruh lapisan 
masyarakat karena perpustakaan adalah bangku pendidikan 
terakhir yang dapat mereka datangi untuk mendapatkan 
ilmu dan memperbaiki perekonomian keluarga,” ujar Kepala 
Perpusnas.

Menurut Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 
Pendidikan Kemendikbudristek, Anindito Aditomo, literasi 
merupakan kemampuan untuk memahami, menafsirkan dan 
juga menciptakan serta mengkomunikasikan informasi 
dalam berbagai bentuk. Dengan kata lain, literasi tidak hanya 
membaca dan menulis, namun juga mencakup daya nalar dan 
kreativitas.

s o r o t a n
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membaca dan menulis, namun juga mencakup daya nalar dan 
kreativitas.

“Literasi merupakan tema yang 
sangat penting dan menjadi salah 
satu fokus dalam rangka kebijakan 
Merdeka Belajar,” ungkap Anindito.

Plt. Deputi Bidang Pembangunan 
Manusia, Masyarakat, dan Kebudayaan 
Kementerian PPN/Bappenas, Subandi 
menjelaskan budaya literasi 
merupakan salah satu dimensi 
penyusunan indeks pembangunan 
kebudayaan (IPK) yang diatur melalui 
tiga indikator yaitu kebiasaan 
membaca, mengakses informasi dan 
pengetahuan melalui internet, dan 
mengunjungi perpustakaan.

Dia juga memaparkan arah kebijakan 
penguatan budaya literasi, inovasi, 
dan kreativitas dalam RPJMN 
2020-2024 adalah meningkatkan 
budaya literasi, inovasi, dan 
kreativitas bagi terwujudnya 
masyarakat berpengetahuan dan 
berkarakter. Adapun salah satu 
strateginya ialah peningkatan budaya 
literasi.

“Meningkatkan budaya literasi ini 
mencakup di dalamnya kualitas 
perpustakaan berbasis inklusi sosial. 
Jadi yang terakhir ini sedang 
dikembangkan Perpusnas dan 
hasilnya menurut kami sangat bagus, 
jadi kontekstual, perpustakaan bukan 
hanya tempat deposit buku namun 
betul-betul dimanfaatkan oleh 
masyarakat dan bisa menjadi nilai 
ekonomi,” jelasnya.

Dari 53 anggota Komisi X DPR RI, 
perwakilan anggota yang hadir 
memberikan dukungan dan apresiasi 
tinggi atas upaya yang telah dilakukan 
Perpusnas dalam mengembangkan 
literasi masyarakat Indonesia, 
meskipun hasil yang dicapai belum 
maksimal karena keterbatasan 
anggaran.

Anggota Fraksi PDIP, Rano Karno 
menekankan pembangunan manusia 
adalah priotitas utama. Untuk 
merealisasikannya, budaya literasi dan 
membaca masyarakat harus 
dibangun.

“Saya tidak bisa 
mengatakan saya 
besar tapi saya 
bisa menjadi 
begini karena 

membaca.”

Legislator Golkar, Muhamad Nur 
Purnamasidi menyampaikan 
Perpusnas sampai detik ini telah 
mengerahkan seluruh upaya yang ada 
untuk menjawab pertanyaan 
masyarakat akan kebutuhan 
membaca dengan menghadirkan 
program TPBIS.

“’Ketika saya membaca, apa 
manfaatnya?’ pertanyaan itu dijawab 
oleh Perpusnas dengan menghadirkan 
TPBIS. Perpusnas sudah berkreasi 
sampai ‘offside’, saya mengapresiasi 
itu,” ucapnya.

Senada, Legislator Fraksi NasDem, 
Ratih Megasari Singkarru juga sangat 
mendukung program TPBIS karena 
baginya literasi harus dapat 
menghasilkan suatu hal yang 
produktif hingga memiliki nilai 
ekonomi.

Dalam lima tingkatan literasi yang 
diusung Perpusnas, pada tingkatan 
pertama yakni kemampuan baca, tulis, 
hitung, dan pembentukan karakter. 
Anggota Fraksi Gerindra, Djohar Arifin 
Husin sependapat untuk 
mendahulukan pendidikan karakter 
dibanding ilmu pengetahuan.

“Pendidikan karakter harus 
didahulukan untuk menyelamatkan 
bangsa, sehingga kelak SDM kita 
betul-betul berilmu dan berkarakter,” 
terangnya.

Kegiatan RDP ini merupakan tindak 
lanjut RDP Komisi X DPR RI dengan 
Perpusnas tanggal 24 November 
2022.

Reporter: Basma Sartika
Fotografer: Aji Anwar

Rano Karno
Anggota Komisi X DPR RI
Dok. Perpusnas
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LITERASI DAN KOLABORASI
SUKSESKAN TPBIS

Jakarta—Perpustakaan saat ini harus mampu mentransformasi pemikiran masyarakat untuk mengantar Indonesia menjadi negara 
produsen.

emikian disampaikan Kepala Perpustakaan Nasional 
(Perpusnas) RI, Muhammad Syarif Bando saat 
memberikan sambutan pada kegiatan Sosialisasi 

Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial 
(TPBIS) Tahun 2023 di Hotel Grand Mercure Kemayoran, 
Selasa (28/2/2023).

TPBIS merupakan bagian dari program prioritas nasional 
dengan tujuan untuk memperkuat  peran dan fungsi 
perpustakaan umum melalui peningkatan kualitas layanan 
perpustakaan umum. Dalam penguatan budaya literasi, 
secara nyata kegiatan TPBIS yang telah berjalan sejak tahun 
2018 ini mengupayakan terjadinya peningkatan literasi 
masyarakat melalui peningkatan kualitas layanan 
perpustakaan umum.

Dalam 5 (lima) tingkatan 
literasi, Kepala 
Perpusnas 
menambahkan, 
tingkat kelima 
merupakan 
kemampuan untuk 
menciptakan 
barang/jasa yang 
berkualitas dan 
dapat digunakan 
dalam kompetensi 
global. 

Kemampuan tersebut harus didukung dengan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan. Kebutuhan akan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan selain melalui pendidikan 
formal, juga dapat diperoleh di perpustakaan.

“Paradigma perpustakaan telah berubah menjadi transfer 
pengetahuan. Transformasi perpustakaan ini menjadi bagian 
daripada program berkelanjutan yang mendukung 
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs),” katanya.

Adapun 2 (dua) contoh konkret dari penerima manfaat program 
TPBIS. Pertama, seorang asisten dokter yang terkena PHK 
akibat pandemi Covid-19, Brigitha H. Septiyanti, dia mencari 
informasi ke perpustakaan akan produk makanan yang dapat 
dijual dan mendapatkan bantuan optimal dari pengelola 
perpustakaan. Dari hasil berjualan produk cemilan ‘kacang 

sembunyi’, dia berhasil mendapatkan 
keuntungan sebesar 

Rp100-200 ribu per 
harinya.

Kedua, seorang 
pensiunan pabrik 
batik, Endah 
Kusuma Wardhani 
yang membuka 

usaha warung 
makan 
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TPBIS. Pertama, seorang asisten dokter yang terkena PHK 
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pensiunan pabrik 
batik, Endah 
Kusuma Wardhani 
yang membuka 

usaha warung 
makan 

dan menjual gorengan, nasi bungkus, 
serta sayur matang. Selama masa 
pandemi Covid-19 keuntungan hasil 
berjualan menurun tajam. Setelah dia 
mengikuti program TPBIS yang digelar 
di Perpustakaan Daerah Kota 
Surakarta untuk membuat sirup 
bunga telang, dia lalu menjual kreasi 
minuman tersebut di warungnya dan 
berhasil meraup keuntungan sebesar 
Rp350-400 ribu per hari.

Pada kesempatan yang sama, Deputi 
Bidang Pengembangan Sumber Daya 
Perpustakaan Perpusnas, Adin Bondar 
membenarkan bahwa sejatinya 
perpustakaan memainkan 7 (tujuh) 
dari 17 (tujuh belas) SDGs dalam 
pembangunan global, di antaranya 
menghapus kemiskinan, mengurangi 
kelaparan, kesehatan yang baik dan 
kesejahteraan, pendidikan bermutu, 
kesetaraan gender, akses air bersih 
dan sanitasi, serta energi bersih dan 
terjangkau.

“Dalam rangka pembangunan global, 
ada tujuh aspek yang sangat luar biasa 
dari tujuh belas agenda SGDs yang 
memang bisa dilakukan percepatannya 
oleh perpustakaan. Jadi artinya dalam 
pembangunan global, peranan 
perpustakaan sangat penting,” ungkapnya.

Hal ini menjadikan kegemaran 
membaca dan literasi menjadi satu 
gerakan nasional sekaligus gerakan 
sosial yang tidak hanya menjadi 

tanggung jawab pemerintah pusat, 
melainkan juga pemerintah daerah, 
provinsi, kabupaten/ kota, dan juga 
masyarakat. Sehingga, kegemaran 
membaca dan literasi adalah 
tanggung jawab bersama.

Pada sesi talk show dengan tema 
“Kebijakan Penguatan Literasi 
Masyarakat untuk Percepatan 
Pemulihan Ekonomi Pasca Pandemi 
Covid-19”, Kasubdit Agama dan 
Kebudayaan, Direktorat Agama, 
Pendidikan dan Kebudayaan 
Bappenas, Didik Darmanto 
menyampaikan beberapa hal yang 
harus dilakukan perpustakaan untuk 
menguatkan literasi ke depan.

“Yang kita perlukan di antaranya 
melakukan perubahan paradigma, 
tidak hanya paradigma sebagai pihak 
yang bekerja di bidang kepustakaan 
tapi juga mengubah paradigma 
masyarakat tentang literasi. Kedua, 
penguatan tata kelola di perpustakaan 
itu sendiri dengan cara memperkuat 
kolaborasi dengan stakeholders 
lainnya dalam rangka pelaksanaan 
program- program terkait dengan 
peningkatan literasi. Ketiga, memperluas 
ruang lingkup literasi agar bisa lebih 
berdampak kepada masyarakat,” 
jelasnya.

Sementara itu, Kepala Biro 
Perencanaan dan Keuangan 
Perpusnas, Joko Santoso 

menerangkan pembangunan nasional 
bidang perpustakaan telah masuk 
dalam program prioritas nasional 
RPJMN 2020- 2024 yaitu penguatan 
literasi, inovasi, dan kreativitas untuk 
mewujudkan masyarakat 
berpengetahuan dan berkualitas. Selain 
itu, Joko menekankan, penguatan 
literasi juga akan membuat seseorang 
menjadi semakin produktif, dengan 
demikian akan mengurangi 
kemiskinan secara signifikan.

 “Dari program prioritas nasional 
sudah diturunkan ke dalam sejumlah 
kegiatan prioritas nasional di 
antaranya terkait dengan peningkatan 
budaya baca kemudian membuat 
penguatan sistem dan konten literasi, 
serta perluasan akses bahan bacan 
berkualitas,” ucapnya.

Analis Kebijakan Ahli Madya Kemendes 
PDTT, Sri Wahyuni mengatakan 
Kemendes PDTT mendorong upaya 
yang dilakukan Perpusnas melalui 
program TPBIS ini dengan Dana Desa. 
Salah satu prioritas penggunaan Dana 
Desa adalah pembangunan 
perpustakaan. Harapannya, kelak dari 
75.000 lebih desa yang ada di 
Indonesia, akan semakin banyak desa 
yang memiliki perpustakaan karena 
untuk saat ini jumlahnya masih 
sedikit.

“Sebenarnya ada banyak desa yang 
mendahulukan pemberdayaan 
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masyarakatnya, namun mereka belum 
melaksanakan program literasi desa 
karena kurang informasi terkait 
penggunaan Dana Desa untuk 
perpustakaan. Dana Desa ini bisa 
dioptimalkan untuk perpustakaan 
desa seperti sarana prasarana, 
pemeliharaan dan sebagainya,” terangnya.

Lektor Kepala Sekolah Tinggi Filsafat 
(STF) Driyarkara Jakarta, Augustinus 
Setyo Wibowo mengisahkan sebuah 
toko buku di Inggris bernama Barnes 
& Noble (B&N) pada tahun 2010 nyaris 
tutup dikarenakan gagap dalam 
menghadapi era digital. Kondisi 
seperti ini juga terjadi pada banyak 
koran cetak di Indonesia. Namun, dia 
melanjutkan, setelah B&N berpindah 
kepemilikan kepada James Daunt, 
toko buku yang nyaris tutup itu 
kembali berjaya hingga kini.

“Dia punya konsep bahwa toko buku 
mesti menjadi ‘tempat pameran’ bagi 
buku-buku yang dia sortir seturut 
kriterianya pribadi. Dia juga tak 
pernah mendiskon harga buku di 
tokonya karena di matanya, harga 
sebuah buku tak pernah terlalu mahal. 
Dia juga tak mau berpromosi ‘buy two, 
get one’ karena baginya kalau kita 
mulai memberi buku gratisan, kita 
mendevaluasi nilai buku,” kisahnya.
Intinya, Romo Setyo sapaan akrabnya, 
berdasarkan pengalaman rasanya 
sulit untuk memerintahkan orang lain 
untuk membaca, akan tetapi apabila 

hal itu dimulai dari kita sendiri maka 
orang lain akan tertarik dan berminat.
      
Team Leader Konsultan Pendamping 
Program PT. Markplus Inc., Erlyn 
Sulistyaningsih berkesempatan 
menginformasikan di tahun 2023 ada 
450 desa/kelurahan terpilih untuk 
menjalankan program TPBIS. Lebih 
lanjut, dia menjelaskan, pandemi Covid-19 
yang telah berlangsung selama 3 tahun 
ini tidak membuat perpustakaan 
berhenti untuk melakukan 
kebaikan-kebaikan bagi masyarakat.

“Perpustakaan 
terus bergerak 
membantu 
masyarakat untuk 
bangkit dari 
pandemi dan dari 
persoalan hidup 
mereka.”
Program TPBIS kembali dilaksanakan 
oleh Perpusnas pada tahun 2023. 
Adapun perpustakaan yang menjadi 
mitra antara lain Perpustakaan Desa 
Kalangkangan Toli-Toli, Sulawesi 
Tengah, Perpustakaan Desa Kotabaru 
Lebong, Bengkulu, Perpustakaan 
Kampung Insumberi Supiori, Papua, 
Perpustakaan Kelurahan Watumelo 

Kota Gorontalo, Gorontalo, 
Perpustakaan Kelurahan Kemirirejo 
Kota Magelang, Jawa Tengah, dan 
Perpustakaan Kelurahan Langkai Kota 
Palangkaraya, Kalimantan Tengah.

Reporter: Basma Sartika
Fotografer: Aji Anwar

Erlyn Sulistyaningsih
Team Leader Konsultan Pendamping Program PT. Markplus Inc.
Dok. Perpusnas

Volume XXX
No. 1/2023 28



PERPUSNAS—PEMKAB BADUNG TEKEN
MOU PENINGKATAN KERJA SAMA

DI BIDANG PERPUSTAKAAN DAN LITERASI

Jakarta—Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Muhammad Syarif Bando yang didampingi Sekretaris Utama, Ofy 
Sofiana dan Deputi Bidang Pengembangan Bahan Pustaka dan Jasa Informasi, Mariana Ginting menerima kunjungan dari 
Pemerintah Daerah Kabupaten Badung di Gedung Fasilitas Layanan Perpusnas Medan Merdeka Selatan (17/2/2023).

ada kesempatan kali ini Pemerintah Badung diwakili 
oleh Asisten I Bidang Pemerintah & Kesra Kabupaten 
Badung, I Nyoman Sujendra dan Kepala Dinas Kearsipan 

dan Perpustakaan Kabupaten Badung, Ni Wayan Kristiani.

Dalam sambutannya Kepala Perpustakaan Nasional sangat 
mengapresiasi kinerja dari Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
Kabupaten Badung dalam pengembangan perpustakaan.

“Kabupaten Badung ini merupakan pintu dari Bali, pintu 
dunia internasional sehingga harus disiapkan insan-insan 
yang memiliki literasi,” tambah Syarif Bando.

Pada pertemuan kali ini juga dilaksanakan penandatanganan nota 
kesepakatan antara Perpustakaan Nasional dengan Pemerintah 
Kabupaten Badung. Nota kesepakatan ini bertujuan mempererat 
kerja sama perpustakaan, menggalakkan gerakan membaca 
dan gerakan literasi untuk kesejahteraan di Kabupaten Badung.

“MoU ini merupakan komitmen kita bersama dalam proses 
pengembangan di perpustakaan di Badung,” jelas Ofy Sofiana.

Ofy Sofiana menambahkan bahwa Kabupaten Badung 
merupakan kabupaten pertama yang mengintegrasikan 
kartu anggota perpustakaan daerah dengan kartu anggota 
Perpusnas sehingga anggota Perpustakaan Badung otomatis 
menjadi anggota Perpustakaan Nasional.

“Kita harus merubah mindset supaya tidak jadi konsumen 
saja dengan memanfaatkan perpustakaan dan diharapkan 
dengan adanya kerja sama ini diharapkan adanya 
peningkatan di Kabupaten Badung,” ungkap I Nyoman 
Sujendra.

Kepala Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 
Badung, Ni Wayan Kristiani juga mengungkapkan bahwa 
kerja sama antara Perpustakaan Nasional dengan Pemerintah 
Kabupaten Badung  sudah dibangun bertahun-tahun 
sebelum  adanya MoU tapi diharapkan dengan adanya MoU ini 
dapat meningkatkan kerja sama antara Perpusnas dengan 
Kabupaten Badung ke depannya.

Reporter: Fauzan Abdi
Fotografer: Alfiyan

k e r j a  s a m a
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PENINGKATAN
KESEJAHTERAAN

MASYARAKAT
PASCA COVID-19

MELALUI
TRANSFORMASI

PERPUSTAKAAN
ada Januari 2023, Kepala Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia, Muhammad Syarif Bando, 
memutuskan bahwa fokus program Perpustakaan 

Nasional adalah berkontribusi pada proses pemulihan 
ekonomi di Indonesia dengan tagline "Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial untuk Kesejahteraan: 
Solusi Cerdas Pemulihan Ekonomi Masyarakat Pasca Pandemi 
COVID-19".

Program Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial 
(TPBIS) sendiri bukanlah program baru bagi Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia. Sejak tahun 2018, Perpusnas 
telah meluncurkan program ini sebagai replika dari Program 
PerpuSeru yang awalnya didukung oleh Coca Cola 
Foundation Indonesia (CCFI) dan Bill and Melinda Gates 
Foundation pada tahun 2011.

TPBIS adalah intervensi perpustakaan dalam menjalankan 
amanat Undang-Undang Dasar 1945 tentang kesejahteraan 
dan layanan publik untuk membantu memfasilitasi 
kebutuhan masyarakat agar bisa hidup layak, produktif, 
mandiri, dan hidup dalam lingkungan sosial yang sehat. Salah 
satu penyebab kemiskinan adalah masalah literasi yang 
disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk rendahnya 
konektivitas, ketersediaan informasi yang rendah, dan 
ketidakmampuan masyarakat dalam mendapatkan informasi 
yang berguna karena pendidikan, pengalaman, dan konteks.

Arah kebijakan dan strategi dalam memperkuat budaya literasi, 
inovasi, dan kreativitas berdasarkan Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional tahun 2020-2024, di antaranya 
melalui peningkatan budaya literasi yang mencakup 
pengembangan kegemaran membaca, pengembangan 
perbukuan dan penguatan konten literasi, dan peningkatan 
akses dan kualitas layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial.

TPBIS adalah program yang dirancang untuk memenuhi 
kebijakan ini dalam aspek peningkatan akses dan kualitas 
layanan berbasis inklusi sosial. Melalui aktivitas literasi dan 
penyediaan informasi (baik cetak maupun daring), perpustakaan 
memegang peranan penting dalam membentuk masyarakat 
yang memiliki kemampuan literasi. Oleh karena itu, perpustakaan 
harus beralih dari paradigma literasi konvensional menuju 
paradigma yang lebih memberdayakan masyarakat.

Terlihat bahwa perubahan paradigma perpustakaan ini 
bertujuan untuk memberikan dampak langsung terhadap 
kesejahteraan masyarakat yang memiliki keterbatasan akses 
terhadap informasi yang dapat meningkatkan kualitas hidup. 
Program ini kemudian sangat relevan dengan situasi 
Indonesia saat ini yang terkena dampak pasca COVID-19.

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang signifikan 
terhadap ekonomi masyarakat di Indonesia. Penyebaran virus 
yang cepat dan luas menyebabkan pemerintah harus mengambil 
tindakan pengetatan, seperti pembatasan sosial dan penutupan 
sejumlah sektor ekonomi. Akibatnya, banyak bisnis kecil dan 
menengah terpaksa menutup usaha, serta sejumlah besar 
pekerja kehilangan pekerjaan atau mengalami pengurangan 
jam kerja. Pendapatan rumah tangga menurun, konsumsi 
masyarakat berkurang, dan kemiskinan serta ketimpangan 
sosial meningkat. Dalam konteks inilah program TPBIS 
menjadi penting, karena dapat membantu masyarakat dalam 
pemulihan ekonomi pasca pandemi melalui pendidikan, 
peningkatan literasi, dan pemberdayaan individu.

TPBIS dan Pemulihan Ekonomi Pasca Pandemi

Sebagaimana tujuan besarnya, transformasi perpustakaan 
yang inklusif berujung pada tujuan peningkatan 
kesejahteraan pengguna layanan perpustakaan. Ini selaras 

yang baik, karena dampak yang diberikan dibandingkan biaya 
yang dikeluarkan (Cost Benefit Ratio) berada di angka > 2,3. 
Artinya efektivitas program ini dapat dan harus direplikasi ke 
berbagai tempat di seluruh Indonesia.
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ujud dari inovasi tersebut adalah transformasi 
perpustakaan berbasis inklusi sosial (TPBIS). 

Perpustakaan tidak hanya berperan sebagai 
pusat informasi, tetapi juga sebagai ruang 

berkreasi, dan pengembangan kualitas diri.

Demikian disampaikan Deputi Bidang Pengembangan 
Sumber Daya Perpustakaan Perpustakaan Nasional 
(Perpusnas) RI dalam kunjungan Menteri Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak di Perpustakaan Desa Bukit, 
Karangasem, Bali pada Minggu (19/3/2023).

"Konsep yang saat ini kami kembangkan adalah bagaimana 
perpustakaan bertransformasi," ungkapnya.

Perpustakaan, lanjutnya, harus hadir di masyarakat untuk 
mendukung cita-cita pembangunan nasional melalui pembentukan 
SDM yang unggul, sebagaimana yang tertuang dalam RPJMN 
Presiden Joko Widodo-Ma'ruf Amin tahun 2020-2024.

"Transformasi perpustakaan memiliki dampak ganda bagi 
masyarakat. Ketika seseorang membaca terjadi transfer 
pengetahuan yang harus diimplementasikan. Jika 
diimplementasikan maka dapat meningkatkan kualitas 
hidup," lanjutnya.

Dijelaskan, sebanyak enam desa di Kabupaten Karangasem 
telah mendapat program transformasi perpustakaan 
berbasis inklusi sosial. Salah satunya, perpustakaan Desa 
Bukit yang berada di Kecamatan Karangasem.

Dalam program tersebut, masyarakat khususnya kaum 
perempuan mendapatkan berbagai pelatihan. Seperti, 
pelatihan membuat tusuk sate, kerajinan dari rotan dan ate, 
serta pembuatan minyak virgin coconut oil (VCO).

"Kami mohon kiranya pemerintah daerah dapat mereplikasi 
program ini dengan pendanaan dari APBD ataupun CSR, 
sehingga banyak komunitas masyarakat kita bisa tersentuh 
literasi," harapnya.

Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(PPPA) Bintang Puspayoga, mengapresiasi Perpusnas dalam 
upaya meningkatkan komitmen serta mengalokasikan segala 
sumber daya untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian 
ekonomi perempuan.

"Kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan ruang aman dan 
nyaman bagi perempuan untuk mengembangkan dirinya dan 
membuka kesempatan untuk dapat meningkatkan 
kesejahteraan keluarga," ungkapnya.
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ada Januari 2023, Kepala Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia, Muhammad Syarif Bando, 
memutuskan bahwa fokus program Perpustakaan 

Nasional adalah berkontribusi pada proses pemulihan 
ekonomi di Indonesia dengan tagline "Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial untuk Kesejahteraan: 
Solusi Cerdas Pemulihan Ekonomi Masyarakat Pasca Pandemi 
COVID-19".

Program Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial 
(TPBIS) sendiri bukanlah program baru bagi Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia. Sejak tahun 2018, Perpusnas 
telah meluncurkan program ini sebagai replika dari Program 
PerpuSeru yang awalnya didukung oleh Coca Cola 
Foundation Indonesia (CCFI) dan Bill and Melinda Gates 
Foundation pada tahun 2011.

TPBIS adalah intervensi perpustakaan dalam menjalankan 
amanat Undang-Undang Dasar 1945 tentang kesejahteraan 
dan layanan publik untuk membantu memfasilitasi 
kebutuhan masyarakat agar bisa hidup layak, produktif, 
mandiri, dan hidup dalam lingkungan sosial yang sehat. Salah 
satu penyebab kemiskinan adalah masalah literasi yang 
disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk rendahnya 
konektivitas, ketersediaan informasi yang rendah, dan 
ketidakmampuan masyarakat dalam mendapatkan informasi 
yang berguna karena pendidikan, pengalaman, dan konteks.

Arah kebijakan dan strategi dalam memperkuat budaya literasi, 
inovasi, dan kreativitas berdasarkan Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional tahun 2020-2024, di antaranya 
melalui peningkatan budaya literasi yang mencakup 
pengembangan kegemaran membaca, pengembangan 
perbukuan dan penguatan konten literasi, dan peningkatan 
akses dan kualitas layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial.

TPBIS adalah program yang dirancang untuk memenuhi 
kebijakan ini dalam aspek peningkatan akses dan kualitas 
layanan berbasis inklusi sosial. Melalui aktivitas literasi dan 
penyediaan informasi (baik cetak maupun daring), perpustakaan 
memegang peranan penting dalam membentuk masyarakat 
yang memiliki kemampuan literasi. Oleh karena itu, perpustakaan 
harus beralih dari paradigma literasi konvensional menuju 
paradigma yang lebih memberdayakan masyarakat.

Terlihat bahwa perubahan paradigma perpustakaan ini 
bertujuan untuk memberikan dampak langsung terhadap 
kesejahteraan masyarakat yang memiliki keterbatasan akses 
terhadap informasi yang dapat meningkatkan kualitas hidup. 
Program ini kemudian sangat relevan dengan situasi 
Indonesia saat ini yang terkena dampak pasca COVID-19.

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang signifikan 
terhadap ekonomi masyarakat di Indonesia. Penyebaran virus 
yang cepat dan luas menyebabkan pemerintah harus mengambil 
tindakan pengetatan, seperti pembatasan sosial dan penutupan 
sejumlah sektor ekonomi. Akibatnya, banyak bisnis kecil dan 
menengah terpaksa menutup usaha, serta sejumlah besar 
pekerja kehilangan pekerjaan atau mengalami pengurangan 
jam kerja. Pendapatan rumah tangga menurun, konsumsi 
masyarakat berkurang, dan kemiskinan serta ketimpangan 
sosial meningkat. Dalam konteks inilah program TPBIS 
menjadi penting, karena dapat membantu masyarakat dalam 
pemulihan ekonomi pasca pandemi melalui pendidikan, 
peningkatan literasi, dan pemberdayaan individu.

TPBIS dan Pemulihan Ekonomi Pasca Pandemi

Sebagaimana tujuan besarnya, transformasi perpustakaan 
yang inklusif berujung pada tujuan peningkatan 
kesejahteraan pengguna layanan perpustakaan. Ini selaras 

dengan definisi literasi yang tidak 
hanya berhenti pada pemahaman dan 
pemanfaatan individu terhadap 
informasi, tetapi lebih jauh pada 
tingkatan memiliki ilmu pengetahuan 
dan keterampilan yang dapat 
diimplementasikan untuk menciptakan 
barang/jasa yang dapat digunakan 
dalam kompetisi global, atau paling 
tidak dapat bersaing di tingkat lokal. 

Kondisi ekonomi yang menurun dapat 
terlihat dari beberapa indikator pasar 
tenaga kerja yang menunjukkan 
penurunan yang signifikan 
dibandingkan sebelum krisis. Badan 
Pusat Statistik (BPS) memperkirakan 
bahwa sekitar 5,1 juta orang (2,5 
persen dari penduduk usia kerja) 
menjadi pengangguran atau keluar 
dari pasar tenaga kerja, dan 24 juta 
individu lainnya (11,8 persen dari yang 
bekerja) mengurangi jam kerja akibat 
COVID-19. Tingkat pengangguran naik 
1,8 persen poin menjadi 7,1 persen, dan 
pengangguran meningkat sebesar 3,8 
poin menjadi 10,2 persen pada 
triwulan ketiga dibandingkan tahun 
sebelumnya. Pada Agustus 2020, 
antara 35-50% pekerja melaporkan 
penghasilan yang lebih rendah dari 
sebelum krisis (Bank Dunia, 2021).

Menghadapi kondisi ini, Kepala 
Perpusnas, Muhammad Syarif Bando, 
menegaskan bahwa perpustakaan 
saat ini memiliki peran aktif dalam 
menjangkau masyarakat, bukan hanya 
sebagai tempat penyimpanan buku. Ia 
menjelaskan bahwa perpustakaan 
adalah ruang inklusif yang terbuka 
bagi semua lapisan masyarakat untuk 
mencari solusi guna meningkatkan 
kualitas hidup dan kesejahteraan.

TPBIS merupakan upaya mengurangi 
kemiskinan masyarakat marjinal 
melalui pemanfaatan perpustakaan 
umum di berbagai daerah di 
Indonesia. Program ini memberikan 
pelatihan untuk meningkatkan 
keterampilan serta kegiatan promosi 
seperti penyuluhan, sosialisasi, wisata 
literasi, dan bercerita. Sebagai bagian 
dari transformasi ini, Syarif Bando 
mengungkapkan bahwa pemerintah 

daerah didorong untuk menyediakan 
buku ilmu terapan di perpustakaan, 
yang nantinya dapat dimanfaatkan 
masyarakat untuk mengelola 
kekayaan alam sekitar dan membantu 
Indonesia menjadi negara produsen.

Dari tahun 2018 hingga 2022, program 
TPBIS telah mencakup 399 kabupaten/ 
kota dan 3.535 desa/kelurahan. Selain 
itu, telah dilakukan bimbingan teknis 
kepada 1.804 staf perpustakaan daerah 
dan 2.196 pengelola perpustakaan 
desa, serta melatih 79 master trainer 
dan 415 fasilitator daerah. Pada periode 
yang sama, sebanyak 2.133.918 
anggota masyarakat telah mengikuti 
85.776 kegiatan pelibatan masyarakat 
di perpustakaan. Replikasi mandiri 
dilakukan di 18 kabupaten/kota dan 
1.125 desa/kelurahan.

Program TPBIS akan terus berlanjut 
sebagai program prioritas nasional 
pada tahun ini. Sepanjang 2023, 
jumlah mitra mencapai 450 
perpustakaan desa/kelurahan. Pada 
Januari 2023, tercatat sebanyak 1.661 
kegiatan pelatihan telah dilakukan 
dengan melibatkan 70.165 peserta.

Beberapa contoh kegiatan yang 
dilakukan meliputi kelas berhitung di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Manokwari, Papua; kelas komputer di 
Perpustakaan Desa Kian Laut, Kabupaten 
Seram Bagian Timur, Maluku; dan 
kelas bahasa Inggris di Perpustakaan 
Desa Loang Malaka, Kabupaten 
Lombok Tengah, NTB. Kelompok 
masyarakat yang mendapatkan 
manfaat dari kegiatan perpustakaan 
di antaranya adalah kelompok difabel. 
Sebanyak 10 peserta penyandang 
disabilitas di Kota Salatiga mengikuti 
pelatihan kerajinan tangan di 
perpustakaan daerah setempat.

Semua program ini dilaksanakan 
dengan lima strategi utama yang 
meliputi (1) peningkatan kapabilitas 
(capacity building) untuk pengelola 
perpustakaan, (2) penguatan sinergi 
antara pemangku kepentingan baik 
dari sektor pemerintah maupun 
non-pemerintah di tingkat provinsi, 

kabupaten/kota, hingga pedesaan, (3) 
monitoring dan evaluasi, (4) komunikasi 
publik agar masyarakat dapat 
mengetahui dan berpartisipasi dalam 
program ini, dan (5) pengembangan 
sistem informasi manajemen.

Kesimpulan 

Dalam praktiknya, Program TPBIS 
menunjukkan betapa pentingnya 
peran perpustakaan dalam 
mendukung pengembangan sumber 
daya manusia dan mendorong 
pemenuhan kebutuhan masyarakat 
akan layanan perpustakaan yang lebih 
berkualitas, kreatif, dan inovatif, yang 
juga mengikuti perkembangan 
teknologi informasi yang ada. 

Di era digital yang serba canggih ini, 
kemajuan teknologi memang tak 
terelakkan. Semua layanan mulai beralih 
ke dunia digital, dan perpustakaan pun 
harus bertransformasi agar bisa terus 
mengikuti perubahan teknologi 
informasi terkini.

Transformasi perpustakaan tidak hanya 
fokus pada teknologi, tetapi juga 
berupaya menciptakan layanan yang 
inklusif dan memahami kebutuhan 
masyarakat. Untuk mencapai hal ini, 
diperlukan koordinasi dan sinergi yang 
baik antara berbagai pihak, mulai dari 
tingkat desa hingga nasional.

Selama berjalannya program ini, hasil 
evaluasi dan kajian dampak program 
TPBIS menunjukkan skor efektivitas 
yang baik dengan skor 4,09. Aspek 
yang diukur dari skor ini terdiri dari 4 
aspek, yaitu sosialisasi dan 
pemahaman program, ketepatan 
sasaran, pemantauan program, dan 
pencapaian tujuan program. 

Program ini juga memengaruhi 
perubahan perilaku pemustaka 
terhadap informasi/ ilmu 
pengetahuan, transformasi layanan 
perpustakaan yang sesuai kebutuhan 
masyarakat, dan perubahan respon 
pemangku kepentingan. Hasil kajian 
dampak menyimpulkan bahwa 
program ini memiliki kebermanfaatan 

yang baik, karena dampak yang diberikan dibandingkan biaya 
yang dikeluarkan (Cost Benefit Ratio) berada di angka > 2,3. 
Artinya efektivitas program ini dapat dan harus direplikasi ke 
berbagai tempat di seluruh Indonesia.
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perpustakaan berbasis inklusi sosial (TPBIS). 

Perpustakaan tidak hanya berperan sebagai 
pusat informasi, tetapi juga sebagai ruang 

berkreasi, dan pengembangan kualitas diri.

Demikian disampaikan Deputi Bidang Pengembangan 
Sumber Daya Perpustakaan Perpustakaan Nasional 
(Perpusnas) RI dalam kunjungan Menteri Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak di Perpustakaan Desa Bukit, 
Karangasem, Bali pada Minggu (19/3/2023).

"Konsep yang saat ini kami kembangkan adalah bagaimana 
perpustakaan bertransformasi," ungkapnya.

Perpustakaan, lanjutnya, harus hadir di masyarakat untuk 
mendukung cita-cita pembangunan nasional melalui pembentukan 
SDM yang unggul, sebagaimana yang tertuang dalam RPJMN 
Presiden Joko Widodo-Ma'ruf Amin tahun 2020-2024.

"Transformasi perpustakaan memiliki dampak ganda bagi 
masyarakat. Ketika seseorang membaca terjadi transfer 
pengetahuan yang harus diimplementasikan. Jika 
diimplementasikan maka dapat meningkatkan kualitas 
hidup," lanjutnya.

Dijelaskan, sebanyak enam desa di Kabupaten Karangasem 
telah mendapat program transformasi perpustakaan 
berbasis inklusi sosial. Salah satunya, perpustakaan Desa 
Bukit yang berada di Kecamatan Karangasem.

Dalam program tersebut, masyarakat khususnya kaum 
perempuan mendapatkan berbagai pelatihan. Seperti, 
pelatihan membuat tusuk sate, kerajinan dari rotan dan ate, 
serta pembuatan minyak virgin coconut oil (VCO).

"Kami mohon kiranya pemerintah daerah dapat mereplikasi 
program ini dengan pendanaan dari APBD ataupun CSR, 
sehingga banyak komunitas masyarakat kita bisa tersentuh 
literasi," harapnya.

Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(PPPA) Bintang Puspayoga, mengapresiasi Perpusnas dalam 
upaya meningkatkan komitmen serta mengalokasikan segala 
sumber daya untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian 
ekonomi perempuan.

"Kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan ruang aman dan 
nyaman bagi perempuan untuk mengembangkan dirinya dan 
membuka kesempatan untuk dapat meningkatkan 
kesejahteraan keluarga," ungkapnya.
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hidup," lanjutnya.

Dijelaskan, sebanyak enam desa di Kabupaten Karangasem 
telah mendapat program transformasi perpustakaan 
berbasis inklusi sosial. Salah satunya, perpustakaan Desa 
Bukit yang berada di Kecamatan Karangasem.

Dalam program tersebut, masyarakat khususnya kaum 
perempuan mendapatkan berbagai pelatihan. Seperti, 
pelatihan membuat tusuk sate, kerajinan dari rotan dan ate, 
serta pembuatan minyak virgin coconut oil (VCO).

"Kami mohon kiranya pemerintah daerah dapat mereplikasi 
program ini dengan pendanaan dari APBD ataupun CSR, 
sehingga banyak komunitas masyarakat kita bisa tersentuh 
literasi," harapnya.

Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(PPPA) Bintang Puspayoga, mengapresiasi Perpusnas dalam 
upaya meningkatkan komitmen serta mengalokasikan segala 
sumber daya untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian 
ekonomi perempuan.

"Kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan ruang aman dan 
nyaman bagi perempuan untuk mengembangkan dirinya dan 
membuka kesempatan untuk dapat meningkatkan 
kesejahteraan keluarga," ungkapnya.
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PEREMPUAN BERDAYA MELALUI PENINGKATAN LITERASI,

MENTERI BINTANG
APRESIASI PROGRAM TPBIS
Karangasem, Bali—Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) terus berinovasi membuat program yang lebih 
mendekatkan sumber informasi kepada masyarakat.

ujud dari inovasi tersebut adalah transformasi 
perpustakaan berbasis inklusi sosial (TPBIS). 

Perpustakaan tidak hanya berperan sebagai 
pusat informasi, tetapi juga sebagai ruang 

berkreasi, dan pengembangan kualitas diri.

Demikian disampaikan Deputi Bidang Pengembangan 
Sumber Daya Perpustakaan Perpustakaan Nasional 
(Perpusnas) RI dalam kunjungan Menteri Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak di Perpustakaan Desa Bukit, 
Karangasem, Bali pada Minggu (19/3/2023).

"Konsep yang saat ini kami kembangkan adalah bagaimana 
perpustakaan bertransformasi," ungkapnya.

Perpustakaan, lanjutnya, harus hadir di masyarakat untuk 
mendukung cita-cita pembangunan nasional melalui pembentukan 
SDM yang unggul, sebagaimana yang tertuang dalam RPJMN 
Presiden Joko Widodo-Ma'ruf Amin tahun 2020-2024.

"Transformasi perpustakaan memiliki dampak ganda bagi 
masyarakat. Ketika seseorang membaca terjadi transfer 
pengetahuan yang harus diimplementasikan. Jika 
diimplementasikan maka dapat meningkatkan kualitas 
hidup," lanjutnya.

Dijelaskan, sebanyak enam desa di Kabupaten Karangasem 
telah mendapat program transformasi perpustakaan 
berbasis inklusi sosial. Salah satunya, perpustakaan Desa 
Bukit yang berada di Kecamatan Karangasem.

Dalam program tersebut, masyarakat khususnya kaum 
perempuan mendapatkan berbagai pelatihan. Seperti, 
pelatihan membuat tusuk sate, kerajinan dari rotan dan ate, 
serta pembuatan minyak virgin coconut oil (VCO).

"Kami mohon kiranya pemerintah daerah dapat mereplikasi 
program ini dengan pendanaan dari APBD ataupun CSR, 
sehingga banyak komunitas masyarakat kita bisa tersentuh 
literasi," harapnya.

Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(PPPA) Bintang Puspayoga, mengapresiasi Perpusnas dalam 
upaya meningkatkan komitmen serta mengalokasikan segala 
sumber daya untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian 
ekonomi perempuan.

"Kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan ruang aman dan 
nyaman bagi perempuan untuk mengembangkan dirinya dan 
membuka kesempatan untuk dapat meningkatkan 
kesejahteraan keluarga," ungkapnya.
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etang itu aku bergegas melewati lalu lalang 
mahasiswa di lobi kampus. Kulirik jam yang tertera di 
layar ponsel, baru menunjukkan pukul 12.00. Masih 

dua jam lagi sebelum gelar wicara yang mengundangku 
sebagai narasumber, dimulai. Namun, aku tetap 
mempercepat langkah menuju perpustakaan.

Ada rasa rindu yang membuncah di dada. Rasanya sudah 
lama sekali sejak masih mengenakan jas almamater kampus 
dan bergiat di klub perpustakaan “Friends of Library”. 
Bayangan kesibukan yang menyenangkan saat mewujudkan 
pojok baca dan menggelar bedah buku, perlahan mengisi 
ruang kepalaku. Suara canda tawa yang mengalir saat 
pertemuan rutin tiap Rabu sore dan sesi bekerja sosial di 
perpustakaan saat akhir pekan masih segar di ingatan.

Senyum kecil tersungging di bibirku. Perasaan rindu membuatku 
tidak sabar untuk menyapa para pustakawan sekaligus 
menyambut suasana tenang perpustakaan. Sesampai di 
dalam, ternyata sudah banyak yang berubah. Kampusku 
telah menata ulang wajah perpustakaan, mulai dari desain 
interior yang lebih minimalis modern, menambah lantai dua 
untuk ruang baca yang lebih luas dan koleksi lebih banyak, 
hingga membuat ruang-ruang khusus diskusi mahasiswa.

Sebelum pergi ke pusat informasi tempat para pustakawan 
melayani pengunjung, aku sengaja memutari rak-rak buku yang 
menjulang tinggi. Ujung jari jemariku menyentuh deretan buku 
yang terpajang rapi. Dulunya, pojok favoritku adalah sebelah 
kanan ujung dari pintu masuk, tempatnya barisan buku fiksi 
seperti novel dan kumpulan cerpen tersimpan. Aku bisa lama- 
lama berdiri mengagumi tiap judul buku baru dan lama di sana.

Sekarang, aku kembali lagi dan mengingat semuanya seperti 
mesin waktu. Kupejamkan mata, bernostalgia. Mungkin 
banyak perubahan yang sudah terjadi, tapi kehangatan yang 
kuterima masih sama. Kamu tahu? Rasanya seperti pulang ke 
rumah. Ceritaku pun dimulai di sini.

Stan Pojok Kampus

Sekitar tahun 2014, aku yang masih berstatus mahasiswa 
baru di Universitas Multimedia Nusantara, diminta untuk 
memilih minimal dua unit kegiatan mahasiswa (UKM) untuk 
diikuti sepanjang tahun. Aku berkeliling di pameran UKM 
sambil kebingungan. Selain karena ramai, hampir setiap stan 
UKM memiliki demo yang luar biasa.

Untuk mempermudah, aku membuka kembali peta pameran 
yang dibagikan senior. Setiap UKM ditandai dengan warna 
berbeda dan beberapa di antaranya melampirkan foto 
kegiatan yang menarik perhatian. Namun, di antara banyak 
UKM yang berusaha tampil menonjol, aku menemukan satu 
UKM yang letaknya di pojok pameran. Kecil dan simpel, 
sekadar bertuliskan “FLY”. Kesederhanaannya justru punya 
daya tarik tersendiri buatku.

Ketika kudatangi, stan tersebut dijaga oleh tiga senior. Mereka 
menyambutku dengan penuh keceriaan dan menyebut diri 
sebagai anggota klub FLY, singkatan dari “Friends of Library”. 
Bukan UKM, juga bukan komunitas, begitu penjelasan 
mereka. “Kami teman perpustakaan, mitra pustakawan. Yuk, 
bergabung dan terbang bersama kami!” celetuk mereka.

Selain karena memang aku suka buku, kalimat itu berhasil 
memainkan imajinasiku. Tanpa banyak berpikir, aku langsung 
mendaftar. Sejak saat itu, pandanganku tentang 
perpustakaan pun berubah.

Bukan Sekadar Mengurus Buku

Apa yang muncul pertama kali saat mendengar kata 
perpustakaan? Baca buku, baca buku, dan baca buku. Benar 
sekali karena itu juga yang ada di kepalaku. Saat bergabung di 
klub, aku memiliki Rabu rutin untuk berdiskusi mengenai 
buku yang sudah dibaca, mengikuti sesi tukar buku, memiliki 
akses eksklusif untuk membaca buku yang baru datang 
hingga mengakses bebas jurnal ilmiah langganan. Namun, 
bukan hanya itu saja! Buku hanya satu dari banyak hal yang 
ditawarkan perpustakaan.

Rekan-rekanku lainnya saling bahu-membahu 
menyukseskan acara agar berjalan lancar.

Pojok baca BI akhirnya resmi dibuka dan tampil unik. Selain 
karena berdiri sendiri di ujung perpustakaan, terdapat dua sofa 
khas berwarna kuning lengkap dengan meja dan lampu baca, 
serta rak buku berisi koleksi khusus Bank Indonesia. Sebelum 
benar-benar diresmikan, pojok itu berhasil menarik 
perhatian. Rasanya begitu damai membayangkan diri duduk 
di sofa empuk yang nyaman sembari membaca buku favorit.

Senang sekaligus bangga dapat menjadi bagian dari tim yang 
menghadirkan tempat baca yang membangun dan menarik 
minat lebih banyak orang, khususnya mahasiswa untuk 
membaca. Bukankah tidak ada yang lebih membahagiakan 
selain mengetahui apa yang dilakukan bisa bermanfaat?

Bukan Akhir

Saat menulis artikel ini, aku tidak lagi bergiat di 
perpustakaan. Masa perkuliahanku sudah berakhir sekitar dua 
tahun lalu. Aku telah diwisuda dengan kehadiran teman-teman 
perpustakaan yang mendukung sekaligus mengapresiasi. Kini aku 
sibuk belajar, berkarya, dan bekerja di tempat lain. Namun, 
bukan berarti kisahku dan perpustakaan hanya menjadi cerita 
masa lalu, sebaliknya justru menjadi memori berharga.
Jika menelusuri kembali semua pengalaman tersebut, aku 
merasa bersyukur pernah terlibat cukup dalam bersama 
perpustakaan. Tidak hanya menjadi pengunjung ataupun 
pembaca koleksi buku, tapi juga pegiat di sana. Hal ini 
mendorongku lebih sensitif terhadap serbuan informasi era 
digital dan selektif memilih referensi.

Hal-hal tersebut yang membuat hubunganku dengan 
perpustakaan, khususnya perpustakaan kampus, tak ternilai 
harganya. Aku menemukan tempat yang menjadi rumah kedua, 
memiliki sahabat yang menjelma keluarga, dan merasakan 
kehangatan yang melahirkan kenangan terindah. Semuanya 
bermuara pada satu hal, perpustakaan.

Aku jadi teringat pada salah satu penuturan penyair 
Indonesia ternama sekaligus pustakawan di perpustakaan 
Kata Kerja, Aan Mansyur. Dalam salah satu wawancaranya 
bersama media, beliau pernah menyampaikan bahwa 
mengelola perpustakaan bukanlah perihal buku-buku atau 
benda mati, melainkan manusia-manusianya. Di Kata Kerja, 
urutan buku sengaja diacak agar pengunjung dapat bertanya 
ke pustakawan, sehingga terjadi interaksi antarmanusia. Hal 
sesederhana itu sengaja dibuat untuk membangun 
komunikasi dan sosialisasi.

Untukku, opini dan pandangan ini sangat menarik. Karena 
begitu pula yang kutemukan ketika bergiat di perpustakaan 
kampus. Kami tidak hanya berupaya menambah koleksi buku 
atau membereskan buku-buku yang berantakan, tetapi juga 
memperbanyak aktivitas yang melibatkan manusia. Mulai 
dari menggelar aktivitas dan kampanye yang mengajak 
dosen, mahasiswa, serta audiens lainnya untuk terlibat.

Sebab, perpustakaan bukan tempat menyimpan buku belaka 
tetapi titik pertemuan manusia untuk melahirkan ide, 
inovasi, dan imaji yang dipadatkan menjadi buku, yang 
kemudian dikoleksi dalam perpustakaan. Itu esensi dan jiwa 
perpustakaan. Aku bahagia pernah menjadi bagian dari 
pengalaman menyenangkan ini, sesederhana itu.

ujud dari inovasi tersebut adalah transformasi 
perpustakaan berbasis inklusi sosial (TPBIS). 

Perpustakaan tidak hanya berperan sebagai 
pusat informasi, tetapi juga sebagai ruang 

berkreasi, dan pengembangan kualitas diri.

Demikian disampaikan Deputi Bidang Pengembangan 
Sumber Daya Perpustakaan Perpustakaan Nasional 
(Perpusnas) RI dalam kunjungan Menteri Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak di Perpustakaan Desa Bukit, 
Karangasem, Bali pada Minggu (19/3/2023).

"Konsep yang saat ini kami kembangkan adalah bagaimana 
perpustakaan bertransformasi," ungkapnya.

Perpustakaan, lanjutnya, harus hadir di masyarakat untuk 
mendukung cita-cita pembangunan nasional melalui pembentukan 
SDM yang unggul, sebagaimana yang tertuang dalam RPJMN 
Presiden Joko Widodo-Ma'ruf Amin tahun 2020-2024.

"Transformasi perpustakaan memiliki dampak ganda bagi 
masyarakat. Ketika seseorang membaca terjadi transfer 
pengetahuan yang harus diimplementasikan. Jika 
diimplementasikan maka dapat meningkatkan kualitas 
hidup," lanjutnya.

Dijelaskan, sebanyak enam desa di Kabupaten Karangasem 
telah mendapat program transformasi perpustakaan 
berbasis inklusi sosial. Salah satunya, perpustakaan Desa 
Bukit yang berada di Kecamatan Karangasem.

Dalam program tersebut, masyarakat khususnya kaum 
perempuan mendapatkan berbagai pelatihan. Seperti, 
pelatihan membuat tusuk sate, kerajinan dari rotan dan ate, 
serta pembuatan minyak virgin coconut oil (VCO).

"Kami mohon kiranya pemerintah daerah dapat mereplikasi 
program ini dengan pendanaan dari APBD ataupun CSR, 
sehingga banyak komunitas masyarakat kita bisa tersentuh 
literasi," harapnya.

Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(PPPA) Bintang Puspayoga, mengapresiasi Perpusnas dalam 
upaya meningkatkan komitmen serta mengalokasikan segala 
sumber daya untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian 
ekonomi perempuan.

"Kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan ruang aman dan 
nyaman bagi perempuan untuk mengembangkan dirinya dan 
membuka kesempatan untuk dapat meningkatkan 
kesejahteraan keluarga," ungkapnya.

Menteri Bintang mengatakan, perempuan menjadi kunci tumbuhnya 
literasi dalam keluarga. Maka sangat penting literasi bagi perempuan 
ditingkatkan dengan memberikan peluang dan ruang seluas-luasnya 
untuk berkembang.

"Literasi tidak sekadar baca saja, 
tetapi banyak aspek  dari literasi 
seperti di bidang ekonomi untuk 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat."
Sementara itu, Wakil Bupati Karangasem, I Wayan Artha Dipa saat 
membacakan sambutan Bupati Karangasem I Gede Dhana 
menyampaikan, perpustakaan Desa Bukit adalah sumber daya yang 
berharga bagi perempuan di Karangasem yang mungkin tidak 
memiliki akses ke peluang pendidikan atau pemberdayaan lainnya.

"Dengan menyediakan koleksi ilmu terapan, dan layanan komputer 
serta internet, kami dapat membantu mereka mendapatkan 

pengetahuan yang dibutuhkan untuk membuat perubahan positif 
dalam hidup mereka," katanya.

Wabup mengatakan, dengan eksistensi perpustakaan sebagai 
inkubator kreativitas,  masyarakat dapat berkarya melalui 
edukasi atau pelatihan melalui pembinaan yang berkelanjutan 
dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Karangasem.

"Atas berbagai kreasi itulah,  masyarakat dapat menghasilkan 
produk-produk yang bisa menambah penghasilan," 

ungkapnya.

Dia menambahkan, Pemerintah Kabupaten Karangasem 
sangat mendukung kegiatan ini, yang bertujuan untuk 

meningkatkan keserasian, keterpaduan, sinkronisasi, dan 
sinergitas antara pemerintah daerah dengan pemerintah 

pusat, khususnya di bidang pemberdayaan perempuan dan anak 
serta bidang perpustakaan.

Reporter: Wara Merdeka
Fotografer: Ranny Kusumawardhani

Bintang Puspayoga
Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Dok. Perpusnas

Volume XXX
No. 1/2023 34



etang itu aku bergegas melewati lalu lalang 
mahasiswa di lobi kampus. Kulirik jam yang tertera di 
layar ponsel, baru menunjukkan pukul 12.00. Masih 

dua jam lagi sebelum gelar wicara yang mengundangku 
sebagai narasumber, dimulai. Namun, aku tetap 
mempercepat langkah menuju perpustakaan.

Ada rasa rindu yang membuncah di dada. Rasanya sudah 
lama sekali sejak masih mengenakan jas almamater kampus 
dan bergiat di klub perpustakaan “Friends of Library”. 
Bayangan kesibukan yang menyenangkan saat mewujudkan 
pojok baca dan menggelar bedah buku, perlahan mengisi 
ruang kepalaku. Suara canda tawa yang mengalir saat 
pertemuan rutin tiap Rabu sore dan sesi bekerja sosial di 
perpustakaan saat akhir pekan masih segar di ingatan.

Senyum kecil tersungging di bibirku. Perasaan rindu membuatku 
tidak sabar untuk menyapa para pustakawan sekaligus 
menyambut suasana tenang perpustakaan. Sesampai di 
dalam, ternyata sudah banyak yang berubah. Kampusku 
telah menata ulang wajah perpustakaan, mulai dari desain 
interior yang lebih minimalis modern, menambah lantai dua 
untuk ruang baca yang lebih luas dan koleksi lebih banyak, 
hingga membuat ruang-ruang khusus diskusi mahasiswa.

Sebelum pergi ke pusat informasi tempat para pustakawan 
melayani pengunjung, aku sengaja memutari rak-rak buku yang 
menjulang tinggi. Ujung jari jemariku menyentuh deretan buku 
yang terpajang rapi. Dulunya, pojok favoritku adalah sebelah 
kanan ujung dari pintu masuk, tempatnya barisan buku fiksi 
seperti novel dan kumpulan cerpen tersimpan. Aku bisa lama- 
lama berdiri mengagumi tiap judul buku baru dan lama di sana.

Sekarang, aku kembali lagi dan mengingat semuanya seperti 
mesin waktu. Kupejamkan mata, bernostalgia. Mungkin 
banyak perubahan yang sudah terjadi, tapi kehangatan yang 
kuterima masih sama. Kamu tahu? Rasanya seperti pulang ke 
rumah. Ceritaku pun dimulai di sini.

Stan Pojok Kampus

Sekitar tahun 2014, aku yang masih berstatus mahasiswa 
baru di Universitas Multimedia Nusantara, diminta untuk 
memilih minimal dua unit kegiatan mahasiswa (UKM) untuk 
diikuti sepanjang tahun. Aku berkeliling di pameran UKM 
sambil kebingungan. Selain karena ramai, hampir setiap stan 
UKM memiliki demo yang luar biasa.

Untuk mempermudah, aku membuka kembali peta pameran 
yang dibagikan senior. Setiap UKM ditandai dengan warna 
berbeda dan beberapa di antaranya melampirkan foto 
kegiatan yang menarik perhatian. Namun, di antara banyak 
UKM yang berusaha tampil menonjol, aku menemukan satu 
UKM yang letaknya di pojok pameran. Kecil dan simpel, 
sekadar bertuliskan “FLY”. Kesederhanaannya justru punya 
daya tarik tersendiri buatku.

Ketika kudatangi, stan tersebut dijaga oleh tiga senior. Mereka 
menyambutku dengan penuh keceriaan dan menyebut diri 
sebagai anggota klub FLY, singkatan dari “Friends of Library”. 
Bukan UKM, juga bukan komunitas, begitu penjelasan 
mereka. “Kami teman perpustakaan, mitra pustakawan. Yuk, 
bergabung dan terbang bersama kami!” celetuk mereka.

Selain karena memang aku suka buku, kalimat itu berhasil 
memainkan imajinasiku. Tanpa banyak berpikir, aku langsung 
mendaftar. Sejak saat itu, pandanganku tentang 
perpustakaan pun berubah.

Bukan Sekadar Mengurus Buku

Apa yang muncul pertama kali saat mendengar kata 
perpustakaan? Baca buku, baca buku, dan baca buku. Benar 
sekali karena itu juga yang ada di kepalaku. Saat bergabung di 
klub, aku memiliki Rabu rutin untuk berdiskusi mengenai 
buku yang sudah dibaca, mengikuti sesi tukar buku, memiliki 
akses eksklusif untuk membaca buku yang baru datang 
hingga mengakses bebas jurnal ilmiah langganan. Namun, 
bukan hanya itu saja! Buku hanya satu dari banyak hal yang 
ditawarkan perpustakaan.

Rekan-rekanku lainnya saling bahu-membahu 
menyukseskan acara agar berjalan lancar.

Pojok baca BI akhirnya resmi dibuka dan tampil unik. Selain 
karena berdiri sendiri di ujung perpustakaan, terdapat dua sofa 
khas berwarna kuning lengkap dengan meja dan lampu baca, 
serta rak buku berisi koleksi khusus Bank Indonesia. Sebelum 
benar-benar diresmikan, pojok itu berhasil menarik 
perhatian. Rasanya begitu damai membayangkan diri duduk 
di sofa empuk yang nyaman sembari membaca buku favorit.

Senang sekaligus bangga dapat menjadi bagian dari tim yang 
menghadirkan tempat baca yang membangun dan menarik 
minat lebih banyak orang, khususnya mahasiswa untuk 
membaca. Bukankah tidak ada yang lebih membahagiakan 
selain mengetahui apa yang dilakukan bisa bermanfaat?

Bukan Akhir

Saat menulis artikel ini, aku tidak lagi bergiat di 
perpustakaan. Masa perkuliahanku sudah berakhir sekitar dua 
tahun lalu. Aku telah diwisuda dengan kehadiran teman-teman 
perpustakaan yang mendukung sekaligus mengapresiasi. Kini aku 
sibuk belajar, berkarya, dan bekerja di tempat lain. Namun, 
bukan berarti kisahku dan perpustakaan hanya menjadi cerita 
masa lalu, sebaliknya justru menjadi memori berharga.
Jika menelusuri kembali semua pengalaman tersebut, aku 
merasa bersyukur pernah terlibat cukup dalam bersama 
perpustakaan. Tidak hanya menjadi pengunjung ataupun 
pembaca koleksi buku, tapi juga pegiat di sana. Hal ini 
mendorongku lebih sensitif terhadap serbuan informasi era 
digital dan selektif memilih referensi.

Hal-hal tersebut yang membuat hubunganku dengan 
perpustakaan, khususnya perpustakaan kampus, tak ternilai 
harganya. Aku menemukan tempat yang menjadi rumah kedua, 
memiliki sahabat yang menjelma keluarga, dan merasakan 
kehangatan yang melahirkan kenangan terindah. Semuanya 
bermuara pada satu hal, perpustakaan.

Aku jadi teringat pada salah satu penuturan penyair 
Indonesia ternama sekaligus pustakawan di perpustakaan 
Kata Kerja, Aan Mansyur. Dalam salah satu wawancaranya 
bersama media, beliau pernah menyampaikan bahwa 
mengelola perpustakaan bukanlah perihal buku-buku atau 
benda mati, melainkan manusia-manusianya. Di Kata Kerja, 
urutan buku sengaja diacak agar pengunjung dapat bertanya 
ke pustakawan, sehingga terjadi interaksi antarmanusia. Hal 
sesederhana itu sengaja dibuat untuk membangun 
komunikasi dan sosialisasi.

Untukku, opini dan pandangan ini sangat menarik. Karena 
begitu pula yang kutemukan ketika bergiat di perpustakaan 
kampus. Kami tidak hanya berupaya menambah koleksi buku 
atau membereskan buku-buku yang berantakan, tetapi juga 
memperbanyak aktivitas yang melibatkan manusia. Mulai 
dari menggelar aktivitas dan kampanye yang mengajak 
dosen, mahasiswa, serta audiens lainnya untuk terlibat.

Sebab, perpustakaan bukan tempat menyimpan buku belaka 
tetapi titik pertemuan manusia untuk melahirkan ide, 
inovasi, dan imaji yang dipadatkan menjadi buku, yang 
kemudian dikoleksi dalam perpustakaan. Itu esensi dan jiwa 
perpustakaan. Aku bahagia pernah menjadi bagian dari 
pengalaman menyenangkan ini, sesederhana itu.

ujud dari inovasi tersebut adalah transformasi 
perpustakaan berbasis inklusi sosial (TPBIS). 

Perpustakaan tidak hanya berperan sebagai 
pusat informasi, tetapi juga sebagai ruang 

berkreasi, dan pengembangan kualitas diri.

Demikian disampaikan Deputi Bidang Pengembangan 
Sumber Daya Perpustakaan Perpustakaan Nasional 
(Perpusnas) RI dalam kunjungan Menteri Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak di Perpustakaan Desa Bukit, 
Karangasem, Bali pada Minggu (19/3/2023).

"Konsep yang saat ini kami kembangkan adalah bagaimana 
perpustakaan bertransformasi," ungkapnya.

Perpustakaan, lanjutnya, harus hadir di masyarakat untuk 
mendukung cita-cita pembangunan nasional melalui pembentukan 
SDM yang unggul, sebagaimana yang tertuang dalam RPJMN 
Presiden Joko Widodo-Ma'ruf Amin tahun 2020-2024.

"Transformasi perpustakaan memiliki dampak ganda bagi 
masyarakat. Ketika seseorang membaca terjadi transfer 
pengetahuan yang harus diimplementasikan. Jika 
diimplementasikan maka dapat meningkatkan kualitas 
hidup," lanjutnya.

Dijelaskan, sebanyak enam desa di Kabupaten Karangasem 
telah mendapat program transformasi perpustakaan 
berbasis inklusi sosial. Salah satunya, perpustakaan Desa 
Bukit yang berada di Kecamatan Karangasem.

Dalam program tersebut, masyarakat khususnya kaum 
perempuan mendapatkan berbagai pelatihan. Seperti, 
pelatihan membuat tusuk sate, kerajinan dari rotan dan ate, 
serta pembuatan minyak virgin coconut oil (VCO).

"Kami mohon kiranya pemerintah daerah dapat mereplikasi 
program ini dengan pendanaan dari APBD ataupun CSR, 
sehingga banyak komunitas masyarakat kita bisa tersentuh 
literasi," harapnya.

Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(PPPA) Bintang Puspayoga, mengapresiasi Perpusnas dalam 
upaya meningkatkan komitmen serta mengalokasikan segala 
sumber daya untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian 
ekonomi perempuan.

"Kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan ruang aman dan 
nyaman bagi perempuan untuk mengembangkan dirinya dan 
membuka kesempatan untuk dapat meningkatkan 
kesejahteraan keluarga," ungkapnya.

PERPUSNAS HADIRI ENTRY MEETING
PEMERIKSAAN LAPORAN KEUANGAN TAHUN 2022

Auditor Utama Keuangan Negara III BPK RI, Ahmad Adib 
Susilo, dalam laporannya menyampaikan bahwa acara entry 
meeting tersebut merupakan sebuah tahapan penting dalam 
proses pemeriksaan yang dapat memengaruhi keberhasilan 
atas laporan keuangan.

“Entry meeting ini adalah bentuk komunikasi yang bertujuan 
untuk menjalin komunikasi awal BPK dengan 
kementerian/lembaga guna mewujudkan kesamaan persepsi 
terhadap proses pemeriksaan,” ucapnya.

Mewakili entitas yang hadir, Menteri Koordinator Bidang 
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan Indonesia (Menko 
PMK), Muhadjir Effendy, sependapat bahwa acara ini 
memberi kesempatan untuk mencari kesamaan agar tidak 
ada dua pandangan yang berbeda dari satu hal yang sama.

Menurutnya ada dua cara pandang dalam melihat sesuatu 
yakni pendekatan positif optimistik dan negatif pesimistik. 
Dalam menatap masa depan bangsa dan membawanya 
menjadi lebih baik, Muhadjir mengimbau untuk 
menggunakan pendekatan positif optimistik. Hal tersebut 
dia coba ilustrasikan dengan mengambil contoh ketika 
sejumlah orang melihat gelas dengan isi tidak penuh, 
melainkan hanya setengah.

“Ketika kita melihat gelas dengan isinya yang hanya 
setengah, untuk yang berpikiran positif pasti mengatakan 
‘alhamdulillah masih separuh’, sedangkan yang negatif ‘yah, 

tinggal separuh’. Untuk itulah kita harus bergerak dengan 
cara pandang positif optimistik karena kalau pakai yang 
negatif, tidak akan pernah selesai karena tidak ada yang 
sempurna di dunia,” jelasnya.

Sementara itu, Muhadjir juga mengajak seluruh tamu 
undangan untuk menjaga keseimbangan. Selain itu, langkah 
kreatif dan inovatif pun sangat diperlukan dalam 
membelanjakan anggaran.

“Efektif saja tidak cukup. Efisien saja juga tidak cukup. 
Keduanya harus dijalankan bersama. Itu tugas kita untuk 
menjaga keseimbangan,” ungkapnya.

Pada kesempatan tersebut, Kepala Perpusnas menerima 
Surat Tugas Pemeriksaan Laporan Keuangan 
Kementerian/Lembaga Tahun 2022 di lingkungan Auditorat 
Keuangan Negara III BPK RI yang diserahkan oleh Kepala 
Auditoriat III.C BPK RI, E. Priyonggo Sumbodo.

Acara entry meeting ini dihadiri oleh 102 peserta yang terdiri 
dari 9 (sembilan) menteri, 8 (delapan) kepala badan, 2 (dua) 
ketua lembaga, 3 (tiga) sekretaris jenderal, dan 12 (dua belas) 
perwakilan dari kementerian/lembaga lainnya.

Adapun pemeriksaan Rencana Kerja dan Anggaran 
Kementerian Negara/Lembaga (RKA-K/L) Tahun 2022 ini 
dilaksanakan terhadap 34 kementerian/lembaga dan 4 
laporan keuangan pinjaman/hibah luar negeri.

Jakarta—Sehubungan dengan dimulainya Pemeriksaan Laporan Keuangan Kementerian/Lembaga Tahun 2022 di lingkungan 
Auditorat Keuangan Negara III Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI, Kepala Perpustakaan Nasional (Perpusnas) RI, Muhammad Syarif 
Bando, menghadiri acara entry meeting yang dilaksanakan di Ruang Auditorium Lantai 2 Gedung Tower BPK RI, Rabu (11/1/2023).
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MENELUSURI SISI LAIN PERPUSTAKAAN:
TITIK TEMU KREATIVITAS MANUSIA,
BUKAN SEKADAR PENYIMPAN BUKU

oleh Veronica Gabriella

etang itu aku bergegas melewati lalu lalang 
mahasiswa di lobi kampus. Kulirik jam yang tertera di 
layar ponsel, baru menunjukkan pukul 12.00. Masih 

dua jam lagi sebelum gelar wicara yang mengundangku 
sebagai narasumber, dimulai. Namun, aku tetap 
mempercepat langkah menuju perpustakaan.

Ada rasa rindu yang membuncah di dada. Rasanya sudah 
lama sekali sejak masih mengenakan jas almamater kampus 
dan bergiat di klub perpustakaan “Friends of Library”. 
Bayangan kesibukan yang menyenangkan saat mewujudkan 
pojok baca dan menggelar bedah buku, perlahan mengisi 
ruang kepalaku. Suara canda tawa yang mengalir saat 
pertemuan rutin tiap Rabu sore dan sesi bekerja sosial di 
perpustakaan saat akhir pekan masih segar di ingatan.

Senyum kecil tersungging di bibirku. Perasaan rindu membuatku 
tidak sabar untuk menyapa para pustakawan sekaligus 
menyambut suasana tenang perpustakaan. Sesampai di 
dalam, ternyata sudah banyak yang berubah. Kampusku 
telah menata ulang wajah perpustakaan, mulai dari desain 
interior yang lebih minimalis modern, menambah lantai dua 
untuk ruang baca yang lebih luas dan koleksi lebih banyak, 
hingga membuat ruang-ruang khusus diskusi mahasiswa.

Sebelum pergi ke pusat informasi tempat para pustakawan 
melayani pengunjung, aku sengaja memutari rak-rak buku yang 
menjulang tinggi. Ujung jari jemariku menyentuh deretan buku 
yang terpajang rapi. Dulunya, pojok favoritku adalah sebelah 
kanan ujung dari pintu masuk, tempatnya barisan buku fiksi 
seperti novel dan kumpulan cerpen tersimpan. Aku bisa lama- 
lama berdiri mengagumi tiap judul buku baru dan lama di sana.

Sekarang, aku kembali lagi dan mengingat semuanya seperti 
mesin waktu. Kupejamkan mata, bernostalgia. Mungkin 
banyak perubahan yang sudah terjadi, tapi kehangatan yang 
kuterima masih sama. Kamu tahu? Rasanya seperti pulang ke 
rumah. Ceritaku pun dimulai di sini.

Stan Pojok Kampus

Sekitar tahun 2014, aku yang masih berstatus mahasiswa 
baru di Universitas Multimedia Nusantara, diminta untuk 
memilih minimal dua unit kegiatan mahasiswa (UKM) untuk 
diikuti sepanjang tahun. Aku berkeliling di pameran UKM 
sambil kebingungan. Selain karena ramai, hampir setiap stan 
UKM memiliki demo yang luar biasa.

Untuk mempermudah, aku membuka kembali peta pameran 
yang dibagikan senior. Setiap UKM ditandai dengan warna 
berbeda dan beberapa di antaranya melampirkan foto 
kegiatan yang menarik perhatian. Namun, di antara banyak 
UKM yang berusaha tampil menonjol, aku menemukan satu 
UKM yang letaknya di pojok pameran. Kecil dan simpel, 
sekadar bertuliskan “FLY”. Kesederhanaannya justru punya 
daya tarik tersendiri buatku.

Ketika kudatangi, stan tersebut dijaga oleh tiga senior. Mereka 
menyambutku dengan penuh keceriaan dan menyebut diri 
sebagai anggota klub FLY, singkatan dari “Friends of Library”. 
Bukan UKM, juga bukan komunitas, begitu penjelasan 
mereka. “Kami teman perpustakaan, mitra pustakawan. Yuk, 
bergabung dan terbang bersama kami!” celetuk mereka.

Selain karena memang aku suka buku, kalimat itu berhasil 
memainkan imajinasiku. Tanpa banyak berpikir, aku langsung 
mendaftar. Sejak saat itu, pandanganku tentang 
perpustakaan pun berubah.

Bukan Sekadar Mengurus Buku

Apa yang muncul pertama kali saat mendengar kata 
perpustakaan? Baca buku, baca buku, dan baca buku. Benar 
sekali karena itu juga yang ada di kepalaku. Saat bergabung di 
klub, aku memiliki Rabu rutin untuk berdiskusi mengenai 
buku yang sudah dibaca, mengikuti sesi tukar buku, memiliki 
akses eksklusif untuk membaca buku yang baru datang 
hingga mengakses bebas jurnal ilmiah langganan. Namun, 
bukan hanya itu saja! Buku hanya satu dari banyak hal yang 
ditawarkan perpustakaan.

Rekan-rekanku lainnya saling bahu-membahu 
menyukseskan acara agar berjalan lancar.

Pojok baca BI akhirnya resmi dibuka dan tampil unik. Selain 
karena berdiri sendiri di ujung perpustakaan, terdapat dua sofa 
khas berwarna kuning lengkap dengan meja dan lampu baca, 
serta rak buku berisi koleksi khusus Bank Indonesia. Sebelum 
benar-benar diresmikan, pojok itu berhasil menarik 
perhatian. Rasanya begitu damai membayangkan diri duduk 
di sofa empuk yang nyaman sembari membaca buku favorit.

Senang sekaligus bangga dapat menjadi bagian dari tim yang 
menghadirkan tempat baca yang membangun dan menarik 
minat lebih banyak orang, khususnya mahasiswa untuk 
membaca. Bukankah tidak ada yang lebih membahagiakan 
selain mengetahui apa yang dilakukan bisa bermanfaat?

Bukan Akhir

Saat menulis artikel ini, aku tidak lagi bergiat di 
perpustakaan. Masa perkuliahanku sudah berakhir sekitar dua 
tahun lalu. Aku telah diwisuda dengan kehadiran teman-teman 
perpustakaan yang mendukung sekaligus mengapresiasi. Kini aku 
sibuk belajar, berkarya, dan bekerja di tempat lain. Namun, 
bukan berarti kisahku dan perpustakaan hanya menjadi cerita 
masa lalu, sebaliknya justru menjadi memori berharga.
Jika menelusuri kembali semua pengalaman tersebut, aku 
merasa bersyukur pernah terlibat cukup dalam bersama 
perpustakaan. Tidak hanya menjadi pengunjung ataupun 
pembaca koleksi buku, tapi juga pegiat di sana. Hal ini 
mendorongku lebih sensitif terhadap serbuan informasi era 
digital dan selektif memilih referensi.

Hal-hal tersebut yang membuat hubunganku dengan 
perpustakaan, khususnya perpustakaan kampus, tak ternilai 
harganya. Aku menemukan tempat yang menjadi rumah kedua, 
memiliki sahabat yang menjelma keluarga, dan merasakan 
kehangatan yang melahirkan kenangan terindah. Semuanya 
bermuara pada satu hal, perpustakaan.

Aku jadi teringat pada salah satu penuturan penyair 
Indonesia ternama sekaligus pustakawan di perpustakaan 
Kata Kerja, Aan Mansyur. Dalam salah satu wawancaranya 
bersama media, beliau pernah menyampaikan bahwa 
mengelola perpustakaan bukanlah perihal buku-buku atau 
benda mati, melainkan manusia-manusianya. Di Kata Kerja, 
urutan buku sengaja diacak agar pengunjung dapat bertanya 
ke pustakawan, sehingga terjadi interaksi antarmanusia. Hal 
sesederhana itu sengaja dibuat untuk membangun 
komunikasi dan sosialisasi.

Untukku, opini dan pandangan ini sangat menarik. Karena 
begitu pula yang kutemukan ketika bergiat di perpustakaan 
kampus. Kami tidak hanya berupaya menambah koleksi buku 
atau membereskan buku-buku yang berantakan, tetapi juga 
memperbanyak aktivitas yang melibatkan manusia. Mulai 
dari menggelar aktivitas dan kampanye yang mengajak 
dosen, mahasiswa, serta audiens lainnya untuk terlibat.

Sebab, perpustakaan bukan tempat menyimpan buku belaka 
tetapi titik pertemuan manusia untuk melahirkan ide, 
inovasi, dan imaji yang dipadatkan menjadi buku, yang 
kemudian dikoleksi dalam perpustakaan. Itu esensi dan jiwa 
perpustakaan. Aku bahagia pernah menjadi bagian dari 
pengalaman menyenangkan ini, sesederhana itu.

ujud dari inovasi tersebut adalah transformasi 
perpustakaan berbasis inklusi sosial (TPBIS). 

Perpustakaan tidak hanya berperan sebagai 
pusat informasi, tetapi juga sebagai ruang 

berkreasi, dan pengembangan kualitas diri.

Demikian disampaikan Deputi Bidang Pengembangan 
Sumber Daya Perpustakaan Perpustakaan Nasional 
(Perpusnas) RI dalam kunjungan Menteri Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak di Perpustakaan Desa Bukit, 
Karangasem, Bali pada Minggu (19/3/2023).

"Konsep yang saat ini kami kembangkan adalah bagaimana 
perpustakaan bertransformasi," ungkapnya.

Perpustakaan, lanjutnya, harus hadir di masyarakat untuk 
mendukung cita-cita pembangunan nasional melalui pembentukan 
SDM yang unggul, sebagaimana yang tertuang dalam RPJMN 
Presiden Joko Widodo-Ma'ruf Amin tahun 2020-2024.

"Transformasi perpustakaan memiliki dampak ganda bagi 
masyarakat. Ketika seseorang membaca terjadi transfer 
pengetahuan yang harus diimplementasikan. Jika 
diimplementasikan maka dapat meningkatkan kualitas 
hidup," lanjutnya.

Dijelaskan, sebanyak enam desa di Kabupaten Karangasem 
telah mendapat program transformasi perpustakaan 
berbasis inklusi sosial. Salah satunya, perpustakaan Desa 
Bukit yang berada di Kecamatan Karangasem.

Dalam program tersebut, masyarakat khususnya kaum 
perempuan mendapatkan berbagai pelatihan. Seperti, 
pelatihan membuat tusuk sate, kerajinan dari rotan dan ate, 
serta pembuatan minyak virgin coconut oil (VCO).

"Kami mohon kiranya pemerintah daerah dapat mereplikasi 
program ini dengan pendanaan dari APBD ataupun CSR, 
sehingga banyak komunitas masyarakat kita bisa tersentuh 
literasi," harapnya.

Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(PPPA) Bintang Puspayoga, mengapresiasi Perpusnas dalam 
upaya meningkatkan komitmen serta mengalokasikan segala 
sumber daya untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian 
ekonomi perempuan.

"Kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan ruang aman dan 
nyaman bagi perempuan untuk mengembangkan dirinya dan 
membuka kesempatan untuk dapat meningkatkan 
kesejahteraan keluarga," ungkapnya.

artikel perpustakaan
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etang itu aku bergegas melewati lalu lalang 
mahasiswa di lobi kampus. Kulirik jam yang tertera di 
layar ponsel, baru menunjukkan pukul 12.00. Masih 

dua jam lagi sebelum gelar wicara yang mengundangku 
sebagai narasumber, dimulai. Namun, aku tetap 
mempercepat langkah menuju perpustakaan.

Ada rasa rindu yang membuncah di dada. Rasanya sudah 
lama sekali sejak masih mengenakan jas almamater kampus 
dan bergiat di klub perpustakaan “Friends of Library”. 
Bayangan kesibukan yang menyenangkan saat mewujudkan 
pojok baca dan menggelar bedah buku, perlahan mengisi 
ruang kepalaku. Suara canda tawa yang mengalir saat 
pertemuan rutin tiap Rabu sore dan sesi bekerja sosial di 
perpustakaan saat akhir pekan masih segar di ingatan.

Senyum kecil tersungging di bibirku. Perasaan rindu membuatku 
tidak sabar untuk menyapa para pustakawan sekaligus 
menyambut suasana tenang perpustakaan. Sesampai di 
dalam, ternyata sudah banyak yang berubah. Kampusku 
telah menata ulang wajah perpustakaan, mulai dari desain 
interior yang lebih minimalis modern, menambah lantai dua 
untuk ruang baca yang lebih luas dan koleksi lebih banyak, 
hingga membuat ruang-ruang khusus diskusi mahasiswa.

Sebelum pergi ke pusat informasi tempat para pustakawan 
melayani pengunjung, aku sengaja memutari rak-rak buku yang 
menjulang tinggi. Ujung jari jemariku menyentuh deretan buku 
yang terpajang rapi. Dulunya, pojok favoritku adalah sebelah 
kanan ujung dari pintu masuk, tempatnya barisan buku fiksi 
seperti novel dan kumpulan cerpen tersimpan. Aku bisa lama- 
lama berdiri mengagumi tiap judul buku baru dan lama di sana.

Sekarang, aku kembali lagi dan mengingat semuanya seperti 
mesin waktu. Kupejamkan mata, bernostalgia. Mungkin 
banyak perubahan yang sudah terjadi, tapi kehangatan yang 
kuterima masih sama. Kamu tahu? Rasanya seperti pulang ke 
rumah. Ceritaku pun dimulai di sini.

Stan Pojok Kampus

Sekitar tahun 2014, aku yang masih berstatus mahasiswa 
baru di Universitas Multimedia Nusantara, diminta untuk 
memilih minimal dua unit kegiatan mahasiswa (UKM) untuk 
diikuti sepanjang tahun. Aku berkeliling di pameran UKM 
sambil kebingungan. Selain karena ramai, hampir setiap stan 
UKM memiliki demo yang luar biasa.

Untuk mempermudah, aku membuka kembali peta pameran 
yang dibagikan senior. Setiap UKM ditandai dengan warna 
berbeda dan beberapa di antaranya melampirkan foto 
kegiatan yang menarik perhatian. Namun, di antara banyak 
UKM yang berusaha tampil menonjol, aku menemukan satu 
UKM yang letaknya di pojok pameran. Kecil dan simpel, 
sekadar bertuliskan “FLY”. Kesederhanaannya justru punya 
daya tarik tersendiri buatku.

Ketika kudatangi, stan tersebut dijaga oleh tiga senior. Mereka 
menyambutku dengan penuh keceriaan dan menyebut diri 
sebagai anggota klub FLY, singkatan dari “Friends of Library”. 
Bukan UKM, juga bukan komunitas, begitu penjelasan 
mereka. “Kami teman perpustakaan, mitra pustakawan. Yuk, 
bergabung dan terbang bersama kami!” celetuk mereka.

Selain karena memang aku suka buku, kalimat itu berhasil 
memainkan imajinasiku. Tanpa banyak berpikir, aku langsung 
mendaftar. Sejak saat itu, pandanganku tentang 
perpustakaan pun berubah.

Bukan Sekadar Mengurus Buku

Apa yang muncul pertama kali saat mendengar kata 
perpustakaan? Baca buku, baca buku, dan baca buku. Benar 
sekali karena itu juga yang ada di kepalaku. Saat bergabung di 
klub, aku memiliki Rabu rutin untuk berdiskusi mengenai 
buku yang sudah dibaca, mengikuti sesi tukar buku, memiliki 
akses eksklusif untuk membaca buku yang baru datang 
hingga mengakses bebas jurnal ilmiah langganan. Namun, 
bukan hanya itu saja! Buku hanya satu dari banyak hal yang 
ditawarkan perpustakaan.

Sebagai anggota klub FLY yang 
bergiat intens di perpustakaan, aku 
diberi kesempatan langsung untuk 
bermitra dengan pustakawan 
termasuk membantu pekerjaan 
mereka. Mulai dari melayani 
kebutuhan informasi untuk dosen dan 
mahasiswa tingkat akhir, mengelola 
buku-buku baru, terlibat dalam 
proses stock opname, hingga 
memastikan setiap buku berjejer rapi 
sesuai urutan klasifikasi Desimal 
Dewey (aku sampai harus 
mempelajarinya!).

Ruang baca perpustakaan mungkin 
bisa saja tampak sepi dan senyap karena 
semua orang fokus untuk membaca 
ataupun mencari informasi di komputer 
yang tersedia. Namun, di ruang diskusi 
hingga pusat informasi, kamu akan 
mendapati kesibukan yang berarti, 
karena begitu pula yang kualami.

Salah satu contohnya adalah Mas Doni, 
pustakawan kampus yang sedang 
memberikan asistensi dalam hal 
metode dan teknik penelitian skripsi 
bagi dua mahasiswa tingkat akhir. 
Setiap hari selalu saja ada minimal dua 
hingga empat mahasiswa yang 
berkonsultasi mengenai penelitian. 

Bagi Mas Doni, menjadi pustakawan 
bukanlah pekerjaan menjaga buku, 
melainkan melayani kebutuhan informasi 
masyarakat secara optimal. “Aku suka 
dengan pekerjaan ini. Menjadi pustakawan 
membuatku berada lama di perpustakaan 
yang berisi koleksi buku berkualitas 
sekaligus dikelilingi banyak orang yang 

suka membaca dan mencari informasi. 
Lingkungan seperti ini membuatku 
berkembang,” katanya padaku suatu hari.

Aku mengingat perbincangan ini karena 
Mas Doni menjadi salah satu sosok yang 
menginspirasiku untuk mengejar 
pendidikan master. Ia yang memotivasiku 
untuk belajar persiapan tes bahasa dan 
merekomendasikan beasiswa yang cocok. 
Aku tak pernah berpikir jika perpustakaan 
justru menjadi tempat aku bertemu 
orang-orang yang berkontribusi 
menulis impian-impianku.

Gerakan 15 Menit Membaca

Lama aktif dalam klub perpustakaan 
membuatku memahami jika perpustakaan 
tidaklah diisi oleh orang pasif yang hanya 
berkutat dengan buku. Kami justru rutin 
menggelar kegiatan interaktif seperti 
bedah buku bulanan yang mengundang 
dosen atau penulis populer sebagai 
pembicara. Puncak acaranya adalah 
festival literasi atau festival perpustakaan.

Pernah pada salah satu festival, aku dan 
teman-teman perpustakaan menggagas 
ide “troli buku”. Kami menghias troli 
belanjaan supermarket dengan pernak- 
pernik dan mengisinya dengan buku- 
buku referensi terkini dan novel pilihan. 
Lalu, kami berkeliling di lingkungan 
kampus untuk mengajak mahasiswa 
memberi jeda sejenak dari layar gawai 
dan memilih satu buku dari troli untuk 
dibaca setidaknya 15 menit. 

“Kesannya singkat dan hanya membaca 
sebentar, tapi dampaknya besar. 

Mahasiswa akan membaca buku dan 
memberi kesempatan diri untuk tertarik 
oleh isi bacaannya. Sampaikan juga jika 
buku bisa bebas dipinjam di perpustakaan,” 
pesan Mbak Orisa Mahardhini, kepala 
perpustakaan kami kala itu.

Praktik kami akhirnya dipuji karena 
termasuk salah satu upaya mendukung 
kampanye “Gerakan 15 Menit Membaca” 
yang dicanangkan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia 
era Menteri Anies Baswedan.

Ternyata, menyebar virus membaca bisa 
semenyenangkan ini! Ide-ide seru tadi 
tidak berhenti sampai di sana. Kami 
berdiskusi untuk membawa ‘virus’ ini 
lebih luas, tidak hanya di universitas 
tapi juga di tingkat pendidikan dasar. 
Salah satunya dengan cara mendongeng. 
Kami percaya mendongeng adalah salah 
satu gerbang aktivitas yang mengasah 
imajinasi, membangun kreativitas, dan 
mendorong anak gemar membaca. 
Bersama Mbak Orisa juga, aku dikenalkan 
dengan pustakawan sekaligus 
pendongeng ulung, Mas Permadi 
Heru. Aku diajak belajar mendongeng 
bersamanya untuk tampil membawakan 
buku cerita anak Naga Menelan 
Matahari di salah satu sekolah dasar di 
kawasan Tangerang Selatan sebagai 
bagian dari rangkaian festival.

Tak mungkin aku lupa hari-hari latihan 
sebelum tampil, mulai dari mencoba 
mimik dan gerakan di depan cermin, 
bermonolog ria di kamar, hingga 
meminta keluarga di rumah untuk 
menilai performaku. Aku berusaha untuk 
terus berlatih dan memberikan yang 
terbaik karena akan tampil mewakili 
perpustakaan kampus. Bagaimanapun, 
itu kali pertamaku mendongeng di depan 
banyak orang, terutama anak sekolah.

Semua kerja keras itu terbayar saat semua 
mata anak terpaku padaku. Tertawa 
sembari melempar canda dengan 
temannya untuk tiap ekspresiku dan 
tepuk tangan keras di akhir cerita. Sekejap 
saja, momen mendongeng menjadi salah 
satu memori terindah dalam hidupku.
Sampai sini, aku tak pernah menyangka 
jika perpustakaan dan beragam 

Rekan-rekanku lainnya saling bahu-membahu 
menyukseskan acara agar berjalan lancar.

Pojok baca BI akhirnya resmi dibuka dan tampil unik. Selain 
karena berdiri sendiri di ujung perpustakaan, terdapat dua sofa 
khas berwarna kuning lengkap dengan meja dan lampu baca, 
serta rak buku berisi koleksi khusus Bank Indonesia. Sebelum 
benar-benar diresmikan, pojok itu berhasil menarik 
perhatian. Rasanya begitu damai membayangkan diri duduk 
di sofa empuk yang nyaman sembari membaca buku favorit.

Senang sekaligus bangga dapat menjadi bagian dari tim yang 
menghadirkan tempat baca yang membangun dan menarik 
minat lebih banyak orang, khususnya mahasiswa untuk 
membaca. Bukankah tidak ada yang lebih membahagiakan 
selain mengetahui apa yang dilakukan bisa bermanfaat?

Bukan Akhir

Saat menulis artikel ini, aku tidak lagi bergiat di 
perpustakaan. Masa perkuliahanku sudah berakhir sekitar dua 
tahun lalu. Aku telah diwisuda dengan kehadiran teman-teman 
perpustakaan yang mendukung sekaligus mengapresiasi. Kini aku 
sibuk belajar, berkarya, dan bekerja di tempat lain. Namun, 
bukan berarti kisahku dan perpustakaan hanya menjadi cerita 
masa lalu, sebaliknya justru menjadi memori berharga.
Jika menelusuri kembali semua pengalaman tersebut, aku 
merasa bersyukur pernah terlibat cukup dalam bersama 
perpustakaan. Tidak hanya menjadi pengunjung ataupun 
pembaca koleksi buku, tapi juga pegiat di sana. Hal ini 
mendorongku lebih sensitif terhadap serbuan informasi era 
digital dan selektif memilih referensi.

Hal-hal tersebut yang membuat hubunganku dengan 
perpustakaan, khususnya perpustakaan kampus, tak ternilai 
harganya. Aku menemukan tempat yang menjadi rumah kedua, 
memiliki sahabat yang menjelma keluarga, dan merasakan 
kehangatan yang melahirkan kenangan terindah. Semuanya 
bermuara pada satu hal, perpustakaan.

Aku jadi teringat pada salah satu penuturan penyair 
Indonesia ternama sekaligus pustakawan di perpustakaan 
Kata Kerja, Aan Mansyur. Dalam salah satu wawancaranya 
bersama media, beliau pernah menyampaikan bahwa 
mengelola perpustakaan bukanlah perihal buku-buku atau 
benda mati, melainkan manusia-manusianya. Di Kata Kerja, 
urutan buku sengaja diacak agar pengunjung dapat bertanya 
ke pustakawan, sehingga terjadi interaksi antarmanusia. Hal 
sesederhana itu sengaja dibuat untuk membangun 
komunikasi dan sosialisasi.

Untukku, opini dan pandangan ini sangat menarik. Karena 
begitu pula yang kutemukan ketika bergiat di perpustakaan 
kampus. Kami tidak hanya berupaya menambah koleksi buku 
atau membereskan buku-buku yang berantakan, tetapi juga 
memperbanyak aktivitas yang melibatkan manusia. Mulai 
dari menggelar aktivitas dan kampanye yang mengajak 
dosen, mahasiswa, serta audiens lainnya untuk terlibat.

Sebab, perpustakaan bukan tempat menyimpan buku belaka 
tetapi titik pertemuan manusia untuk melahirkan ide, 
inovasi, dan imaji yang dipadatkan menjadi buku, yang 
kemudian dikoleksi dalam perpustakaan. Itu esensi dan jiwa 
perpustakaan. Aku bahagia pernah menjadi bagian dari 
pengalaman menyenangkan ini, sesederhana itu.

ujud dari inovasi tersebut adalah transformasi 
perpustakaan berbasis inklusi sosial (TPBIS). 

Perpustakaan tidak hanya berperan sebagai 
pusat informasi, tetapi juga sebagai ruang 

berkreasi, dan pengembangan kualitas diri.

Demikian disampaikan Deputi Bidang Pengembangan 
Sumber Daya Perpustakaan Perpustakaan Nasional 
(Perpusnas) RI dalam kunjungan Menteri Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak di Perpustakaan Desa Bukit, 
Karangasem, Bali pada Minggu (19/3/2023).

"Konsep yang saat ini kami kembangkan adalah bagaimana 
perpustakaan bertransformasi," ungkapnya.

Perpustakaan, lanjutnya, harus hadir di masyarakat untuk 
mendukung cita-cita pembangunan nasional melalui pembentukan 
SDM yang unggul, sebagaimana yang tertuang dalam RPJMN 
Presiden Joko Widodo-Ma'ruf Amin tahun 2020-2024.

"Transformasi perpustakaan memiliki dampak ganda bagi 
masyarakat. Ketika seseorang membaca terjadi transfer 
pengetahuan yang harus diimplementasikan. Jika 
diimplementasikan maka dapat meningkatkan kualitas 
hidup," lanjutnya.

Dijelaskan, sebanyak enam desa di Kabupaten Karangasem 
telah mendapat program transformasi perpustakaan 
berbasis inklusi sosial. Salah satunya, perpustakaan Desa 
Bukit yang berada di Kecamatan Karangasem.

Dalam program tersebut, masyarakat khususnya kaum 
perempuan mendapatkan berbagai pelatihan. Seperti, 
pelatihan membuat tusuk sate, kerajinan dari rotan dan ate, 
serta pembuatan minyak virgin coconut oil (VCO).

"Kami mohon kiranya pemerintah daerah dapat mereplikasi 
program ini dengan pendanaan dari APBD ataupun CSR, 
sehingga banyak komunitas masyarakat kita bisa tersentuh 
literasi," harapnya.

Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(PPPA) Bintang Puspayoga, mengapresiasi Perpusnas dalam 
upaya meningkatkan komitmen serta mengalokasikan segala 
sumber daya untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian 
ekonomi perempuan.

"Kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan ruang aman dan 
nyaman bagi perempuan untuk mengembangkan dirinya dan 
membuka kesempatan untuk dapat meningkatkan 
kesejahteraan keluarga," ungkapnya.
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etang itu aku bergegas melewati lalu lalang 
mahasiswa di lobi kampus. Kulirik jam yang tertera di 
layar ponsel, baru menunjukkan pukul 12.00. Masih 

dua jam lagi sebelum gelar wicara yang mengundangku 
sebagai narasumber, dimulai. Namun, aku tetap 
mempercepat langkah menuju perpustakaan.

Ada rasa rindu yang membuncah di dada. Rasanya sudah 
lama sekali sejak masih mengenakan jas almamater kampus 
dan bergiat di klub perpustakaan “Friends of Library”. 
Bayangan kesibukan yang menyenangkan saat mewujudkan 
pojok baca dan menggelar bedah buku, perlahan mengisi 
ruang kepalaku. Suara canda tawa yang mengalir saat 
pertemuan rutin tiap Rabu sore dan sesi bekerja sosial di 
perpustakaan saat akhir pekan masih segar di ingatan.

Senyum kecil tersungging di bibirku. Perasaan rindu membuatku 
tidak sabar untuk menyapa para pustakawan sekaligus 
menyambut suasana tenang perpustakaan. Sesampai di 
dalam, ternyata sudah banyak yang berubah. Kampusku 
telah menata ulang wajah perpustakaan, mulai dari desain 
interior yang lebih minimalis modern, menambah lantai dua 
untuk ruang baca yang lebih luas dan koleksi lebih banyak, 
hingga membuat ruang-ruang khusus diskusi mahasiswa.

Sebelum pergi ke pusat informasi tempat para pustakawan 
melayani pengunjung, aku sengaja memutari rak-rak buku yang 
menjulang tinggi. Ujung jari jemariku menyentuh deretan buku 
yang terpajang rapi. Dulunya, pojok favoritku adalah sebelah 
kanan ujung dari pintu masuk, tempatnya barisan buku fiksi 
seperti novel dan kumpulan cerpen tersimpan. Aku bisa lama- 
lama berdiri mengagumi tiap judul buku baru dan lama di sana.

Sekarang, aku kembali lagi dan mengingat semuanya seperti 
mesin waktu. Kupejamkan mata, bernostalgia. Mungkin 
banyak perubahan yang sudah terjadi, tapi kehangatan yang 
kuterima masih sama. Kamu tahu? Rasanya seperti pulang ke 
rumah. Ceritaku pun dimulai di sini.

Stan Pojok Kampus

Sekitar tahun 2014, aku yang masih berstatus mahasiswa 
baru di Universitas Multimedia Nusantara, diminta untuk 
memilih minimal dua unit kegiatan mahasiswa (UKM) untuk 
diikuti sepanjang tahun. Aku berkeliling di pameran UKM 
sambil kebingungan. Selain karena ramai, hampir setiap stan 
UKM memiliki demo yang luar biasa.

Untuk mempermudah, aku membuka kembali peta pameran 
yang dibagikan senior. Setiap UKM ditandai dengan warna 
berbeda dan beberapa di antaranya melampirkan foto 
kegiatan yang menarik perhatian. Namun, di antara banyak 
UKM yang berusaha tampil menonjol, aku menemukan satu 
UKM yang letaknya di pojok pameran. Kecil dan simpel, 
sekadar bertuliskan “FLY”. Kesederhanaannya justru punya 
daya tarik tersendiri buatku.

Ketika kudatangi, stan tersebut dijaga oleh tiga senior. Mereka 
menyambutku dengan penuh keceriaan dan menyebut diri 
sebagai anggota klub FLY, singkatan dari “Friends of Library”. 
Bukan UKM, juga bukan komunitas, begitu penjelasan 
mereka. “Kami teman perpustakaan, mitra pustakawan. Yuk, 
bergabung dan terbang bersama kami!” celetuk mereka.

Selain karena memang aku suka buku, kalimat itu berhasil 
memainkan imajinasiku. Tanpa banyak berpikir, aku langsung 
mendaftar. Sejak saat itu, pandanganku tentang 
perpustakaan pun berubah.

Bukan Sekadar Mengurus Buku

Apa yang muncul pertama kali saat mendengar kata 
perpustakaan? Baca buku, baca buku, dan baca buku. Benar 
sekali karena itu juga yang ada di kepalaku. Saat bergabung di 
klub, aku memiliki Rabu rutin untuk berdiskusi mengenai 
buku yang sudah dibaca, mengikuti sesi tukar buku, memiliki 
akses eksklusif untuk membaca buku yang baru datang 
hingga mengakses bebas jurnal ilmiah langganan. Namun, 
bukan hanya itu saja! Buku hanya satu dari banyak hal yang 
ditawarkan perpustakaan.

kegiatannya berhasil menantangku 
untuk mencoba hal baru. Jika buku 
adalah jendela dunia, maka 
perpustakaan adalah dunia yang berisi 
banyak kejutan untuk dijelajah.

Relawan Kelas Literasi Informasi

Dari banyak rangkaian kegiatan yang 
berkesan bersama perpustakaan, 
terdapat satu pengalaman lainnya 
yang punya tempat tersendiri di hati. 
Pengalaman yang kumaksud adalah 
saat terpilih menjadi relawan kelas 
literasi informasi di perpustakaan.

Perpustakaan kampusku memang 
memiliki program tahunan untuk 
menggelar kelas literasi informasi. Kelas 
ini hanya berlangsung satu hari pada 
akhir pekan dan wajib diikuti mahasiswa 
baru. Banyak materi yang diajarkan selama 
sehari penuh, mulai dari memahami 
plagiarisme dan cara menghindarinya, 
strategi mencari sumber informasi 
kredibel, trik membedakan informasi valid 
dan hoaks, teknik mengutip, rekomendasi 
sumber referensi, hingga mengenali 
cara kerja perpustakaan. Kami juga 
mewajibkan peserta kelas melakukan 
registrasi keanggotaan Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia dan 
berbagi cara mengaksesnya untuk 
keperluan penelitian maupun literasi.

Sebulan sebelum kelas dimulai, kami 
mendapatkan pelatihan ketat di 
bawah bimbingan tim pustakawan. 
Tidak hanya diminta menguasai 
materi secara rinci, kami juga diuji 
satu per satu kedalaman pemahaman 
materi dan dibekali ilmu pedagogi.

Ketika harinya tiba, aku harus 
merelakan akhir pekanku untuk 
mengajar. Pasalnya, kelas diadakan 
empat minggu berturut-turut setiap 
hari Sabtu. Namun, tidak ada yang 
kusesali atau kukeluhkan. Sebaliknya, 
aku merindukan akhir pekan seperti 
itu, dihabiskan dengan berbagi, 
bersenda gurau sehabis mengajar 
bersama sesama mentor, dan saling 
bertukar cerita tentang kejadian unik 
di masing-masing kelas. Kalau kuingat 
kembali pengalaman tersebut, ada rasa 
hangat berdesir mengisi relung hati.

Selain belajar hal baru dan menemukan 
teman satu visi-misi, menjadi relawan 
kelas literasi informasi adalah upaya 
paling dasar dariku untuk berperan dalam 
pemberantasan buta informasi di 
kalangan mahasiswa. Mengingat saat 
ini banyak orang yang menjadi agen 
hoaks tanpa disadari. Program ini seperti 
solusi segar yang membuatku begitu 
berterima kasih karena dapat terlibat.

Perasaan bangga tersebut membuatku 
mengingat percakapan dengan salah satu 
pustakawan, Mas Saif Haromain pada 
suatu siang saat kami menjadi panitia 
pameran buku, yang lagi-lagi digagas 
perpustakaan. Kala itu, Mas Saif bercerita 
salah satu pengalaman terbaiknya 
saat bergiat di perpustakaan justru 
tidak berhubungan dengan buku, tapi 
interaksi dengan manusia.

“Saya pernah terlibat proyek membangun 
perpustakaan di Terminal Depok. 
Perpustakaan yang khusus ditujukan 
untuk anak-anak jalanan. Titik kebahagiaan 
saya saat itu justru bukan saat melihat 

perpustakaan akhirnya berdiri kokoh dan 
tampak indah, melainkan melihat anak- 
anak itu menyambut antusias dan mulai 
membaca. Mereka, anak-anak jalanan 
yang membaca itulah yang menghidupkan 
perpustakaan,” ceritanya.

Semenjak itu, Mas Saif selalu punya impian 
untuk berkontribusi terhadap kehidupan 
sosial melalui perpustakaan, tempatnya 
bekerja sekaligus rumah kedua baginya. 
Mulai dari mengambil peran dalam 
corporate social responsibility 
perusahaan yang akan membangun 
perpustakaan hingga menciptakan 
gagasan menciptakan kafe buku di masa 
depan yang ramah gaya hidup milenial.

Pemikiran Mas Saif mengenai berbagi 
manfaat semakin membuatku 
bersyukur pernah ambil bagian 
menjadi relawan yang berkenaan 
dengan literasi informasi. Manfaatnya 
tidak terlihat langsung, tapi signifikan 
jika disampaikan secara tepat sasaran.

Terus Berkolaborasi

Selain mengeksekusi banyak ide yang 
diinisiasi sendiri oleh tim, perpustakaan 
kampus juga memiliki banyak kegiatan 
yang dikerjakan secara kolaborasi. Salah 
satu yang mengguratkan kesan adalah 
kerja sama dengan Perpustakaan Bank 
Indonesia dalam mewujudkan pojok baca 
BI Corner di area perpustakaan kampus.

Saat peresmian, aku didaulat menjadi 
liaison officer yang memastikan 
komunikasi antarperpustakaan 
kampus dan Bank Indonesia berjalan 
baik dari awal hingga akhir acara. 

evolusi teknologi kian tak terbendung. Koneksi 
internet global yang semakin cepat (3G, 4G, dan 

menjelang 5G), cara menikmati musik pun mulai 
bergeser. Dalam satu dekade terakhir, kebutuhan 

manusia dalam hal informasi dan komunikasi semakin 
nonfisik. Sejak Napster dan iTunes memulai streaming musik, 
kini Spotify memegang kendali pasar penikmat musik.

Namun, di tengah dunia yang semakin digital tersingkap 
gairah dunia analog yang tak disangka. Pada awal 2010, 
rilisan fisik terutama piringan hitam (vinyl) kembali bangkit 
dari masa lesunya. Dari tahun ke tahun hingga pengujung 
2022 (terutama sejak pandemi COVID-19) penjualan piringan 
hitam justru merangkak naik secara global. Begitu pula di 
Indonesia. Bagaimana hal ini bisa terjadi?

Piringan Hitam dari Masa ke Masa

Sejarah piringan hitam (vinyl) diawali dengan penemuan 
phonograph, alat yang dapat merekam suara manusia oleh 
Thomas Edison pada 1887. Kemudian sekitar 1880, Alexander 
Graham Bell membuat pengembangan atas phonograph 
menjadi graphophone.

Alexander Graham Bell menggunakan bahan piringan yang 
memiliki tingkat kekuatan baik yakni karet, kaca, hingga plastik. 
Namun, beberapa pihak juga mengembangkan material 
piringan hitam yang lebih ringan dan praktis. Salah satu yang 
terkenal pada zamannya adalah shellac, yang terbuat dari 
semacam lapisan lilin serangga yang dikeraskan dan diproses 
sedemikian rupa menjadi bentuk piringan. Sayangnya, shellac 
terlalu ringan dan ringkih sehingga mudah rusak. Akhirnya 
polyvinyl chloride (vinyl) yang merupakan plastik sintentis 
digunakan sebagai material utama pembuatan piringan hitam.

Pada 1948, rekaman vinyl pertama diumumkan oleh Columbia 
Records, sebuah perusahaan rekaman musik di AS. Mereka 
memperkenalkan piringan hitam ukuran 12 inci dengan 
durasi maksimal 21 menit di setiap sisi. Hal ini yang menjadi 
standar industri rekaman piringan hitam pada saat itu. 
Dengan material yang terkenal kuat dan tahan lama serta 
kemampuan menyimpan gelombang suara yang mendekati 
kualitas asli rekamannya, popularitas vinyl menjadi nomor 
wahid sebagai standar rilisan di industri musik dunia.

Indonesia tak ketinggalan dalam hal ini. Pada 29 Oktober 
1956, diprakarsai oleh R. Maladi, Menteri Penerangan dan 

pemimpin Radio Republik Indonesia (RRI), berdirilah lembaga 
bernama Lokananta. Pendirian Lokananta merupakan 
gagasan Presiden Sukarno mengenai nation and character 
building. Berawal sebagai pabrik piringan hitam yang 
memproduksi materi siaran untuk stasiun RRI yang tersebar 
di seluruh Indonesia, Lokananta kemudian berkembang 
menjadi label rekaman dan studio musik. Musisi-musisi besar 
Indonesia seperti Gesang, Sam Saimun, Waldjinah, Buby 
Chen, dan Jack Lesmana pernah menjadi bagian dari 
Lokananta.

Namun, pada 1979 industri rekaman global kembali berubah. 
Perusahaan Sony merevolusi gaya hidup anak muda 
menikmati musik kala itu dengan merilis produk Walkman. 
Dengan medium kaset magnetik, baterai, dan headset, 
penikmat musik dapat mendengarkan musik di mana saja. 
Orang-orang tak perlu menunggu pulang ke rumah untuk 
mendengarkan musik melalui vinyl. Momen tersebut menjadi 
bukti naiknya popularitas dan penjualan kaset pita dalam 
lima tahun setelahnya, serta menjadi momen penurunan 
penjualan vinyl di seluruh dunia.

Data American Enterprise Institute mencatat bahwa masa 
keemasan piringan hitam terjadi pada era 1960 hingga 1980. 
Di tengah turun-naiknya pamor piringan hitam, penggemar 
untuk medium ini dapat dibilang cukup fanatik. Dominik 
Bartmanski dan Ian Woodward dalam bukunya, Vinyl: The 
Analog Record in The Digital Age (2015), menemukan bahwa 
medium rekaman piringan hitam mengalami dua kali 
kebangkitan di tengah dominasi teknologi digital.

Gelombang pertama terjadi pada awal 2000. Yang menjadi 
penanda utama popularitas piringan hitam adalah kegiatan 
yang dilakukan para disk jockey (DJ). Namun, penggunaannya 
terbatas di kalangan profesional dan audiophile militan saja.

Menginjak era 2010-an, latar belakang pembeli vinyl mulai 
beragam, bahkan konsumen berusia muda turut meramaikan 
pasar. Pembeli pun tidak semata-mata mencari vinyl karena 
musiknya, nilai lain dari vinyl turut menjadi daya tarik.

Fungsi Sosial Piringan Hitam

Masyarakat modern tidak lagi mengonsumsi sebuah objek 
berdasarkan kegunaan dan nilai tukarnya, tetapi karena 
adanya nilai simbolik dan nilai yang bersifat abstrak. Jean 
Baudrillard dalam buku Masyarakat Konsumsi (2004:40) 

Rekan-rekanku lainnya saling bahu-membahu 
menyukseskan acara agar berjalan lancar.

Pojok baca BI akhirnya resmi dibuka dan tampil unik. Selain 
karena berdiri sendiri di ujung perpustakaan, terdapat dua sofa 
khas berwarna kuning lengkap dengan meja dan lampu baca, 
serta rak buku berisi koleksi khusus Bank Indonesia. Sebelum 
benar-benar diresmikan, pojok itu berhasil menarik 
perhatian. Rasanya begitu damai membayangkan diri duduk 
di sofa empuk yang nyaman sembari membaca buku favorit.

Senang sekaligus bangga dapat menjadi bagian dari tim yang 
menghadirkan tempat baca yang membangun dan menarik 
minat lebih banyak orang, khususnya mahasiswa untuk 
membaca. Bukankah tidak ada yang lebih membahagiakan 
selain mengetahui apa yang dilakukan bisa bermanfaat?

Bukan Akhir

Saat menulis artikel ini, aku tidak lagi bergiat di 
perpustakaan. Masa perkuliahanku sudah berakhir sekitar dua 
tahun lalu. Aku telah diwisuda dengan kehadiran teman-teman 
perpustakaan yang mendukung sekaligus mengapresiasi. Kini aku 
sibuk belajar, berkarya, dan bekerja di tempat lain. Namun, 
bukan berarti kisahku dan perpustakaan hanya menjadi cerita 
masa lalu, sebaliknya justru menjadi memori berharga.
Jika menelusuri kembali semua pengalaman tersebut, aku 
merasa bersyukur pernah terlibat cukup dalam bersama 
perpustakaan. Tidak hanya menjadi pengunjung ataupun 
pembaca koleksi buku, tapi juga pegiat di sana. Hal ini 
mendorongku lebih sensitif terhadap serbuan informasi era 
digital dan selektif memilih referensi.

Hal-hal tersebut yang membuat hubunganku dengan 
perpustakaan, khususnya perpustakaan kampus, tak ternilai 
harganya. Aku menemukan tempat yang menjadi rumah kedua, 
memiliki sahabat yang menjelma keluarga, dan merasakan 
kehangatan yang melahirkan kenangan terindah. Semuanya 
bermuara pada satu hal, perpustakaan.

Aku jadi teringat pada salah satu penuturan penyair 
Indonesia ternama sekaligus pustakawan di perpustakaan 
Kata Kerja, Aan Mansyur. Dalam salah satu wawancaranya 
bersama media, beliau pernah menyampaikan bahwa 
mengelola perpustakaan bukanlah perihal buku-buku atau 
benda mati, melainkan manusia-manusianya. Di Kata Kerja, 
urutan buku sengaja diacak agar pengunjung dapat bertanya 
ke pustakawan, sehingga terjadi interaksi antarmanusia. Hal 
sesederhana itu sengaja dibuat untuk membangun 
komunikasi dan sosialisasi.

Untukku, opini dan pandangan ini sangat menarik. Karena 
begitu pula yang kutemukan ketika bergiat di perpustakaan 
kampus. Kami tidak hanya berupaya menambah koleksi buku 
atau membereskan buku-buku yang berantakan, tetapi juga 
memperbanyak aktivitas yang melibatkan manusia. Mulai 
dari menggelar aktivitas dan kampanye yang mengajak 
dosen, mahasiswa, serta audiens lainnya untuk terlibat.

Sebab, perpustakaan bukan tempat menyimpan buku belaka 
tetapi titik pertemuan manusia untuk melahirkan ide, 
inovasi, dan imaji yang dipadatkan menjadi buku, yang 
kemudian dikoleksi dalam perpustakaan. Itu esensi dan jiwa 
perpustakaan. Aku bahagia pernah menjadi bagian dari 
pengalaman menyenangkan ini, sesederhana itu.
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etang itu aku bergegas melewati lalu lalang 
mahasiswa di lobi kampus. Kulirik jam yang tertera di 
layar ponsel, baru menunjukkan pukul 12.00. Masih 

dua jam lagi sebelum gelar wicara yang mengundangku 
sebagai narasumber, dimulai. Namun, aku tetap 
mempercepat langkah menuju perpustakaan.

Ada rasa rindu yang membuncah di dada. Rasanya sudah 
lama sekali sejak masih mengenakan jas almamater kampus 
dan bergiat di klub perpustakaan “Friends of Library”. 
Bayangan kesibukan yang menyenangkan saat mewujudkan 
pojok baca dan menggelar bedah buku, perlahan mengisi 
ruang kepalaku. Suara canda tawa yang mengalir saat 
pertemuan rutin tiap Rabu sore dan sesi bekerja sosial di 
perpustakaan saat akhir pekan masih segar di ingatan.

Senyum kecil tersungging di bibirku. Perasaan rindu membuatku 
tidak sabar untuk menyapa para pustakawan sekaligus 
menyambut suasana tenang perpustakaan. Sesampai di 
dalam, ternyata sudah banyak yang berubah. Kampusku 
telah menata ulang wajah perpustakaan, mulai dari desain 
interior yang lebih minimalis modern, menambah lantai dua 
untuk ruang baca yang lebih luas dan koleksi lebih banyak, 
hingga membuat ruang-ruang khusus diskusi mahasiswa.

Sebelum pergi ke pusat informasi tempat para pustakawan 
melayani pengunjung, aku sengaja memutari rak-rak buku yang 
menjulang tinggi. Ujung jari jemariku menyentuh deretan buku 
yang terpajang rapi. Dulunya, pojok favoritku adalah sebelah 
kanan ujung dari pintu masuk, tempatnya barisan buku fiksi 
seperti novel dan kumpulan cerpen tersimpan. Aku bisa lama- 
lama berdiri mengagumi tiap judul buku baru dan lama di sana.

Sekarang, aku kembali lagi dan mengingat semuanya seperti 
mesin waktu. Kupejamkan mata, bernostalgia. Mungkin 
banyak perubahan yang sudah terjadi, tapi kehangatan yang 
kuterima masih sama. Kamu tahu? Rasanya seperti pulang ke 
rumah. Ceritaku pun dimulai di sini.

Stan Pojok Kampus

Sekitar tahun 2014, aku yang masih berstatus mahasiswa 
baru di Universitas Multimedia Nusantara, diminta untuk 
memilih minimal dua unit kegiatan mahasiswa (UKM) untuk 
diikuti sepanjang tahun. Aku berkeliling di pameran UKM 
sambil kebingungan. Selain karena ramai, hampir setiap stan 
UKM memiliki demo yang luar biasa.

Untuk mempermudah, aku membuka kembali peta pameran 
yang dibagikan senior. Setiap UKM ditandai dengan warna 
berbeda dan beberapa di antaranya melampirkan foto 
kegiatan yang menarik perhatian. Namun, di antara banyak 
UKM yang berusaha tampil menonjol, aku menemukan satu 
UKM yang letaknya di pojok pameran. Kecil dan simpel, 
sekadar bertuliskan “FLY”. Kesederhanaannya justru punya 
daya tarik tersendiri buatku.

Ketika kudatangi, stan tersebut dijaga oleh tiga senior. Mereka 
menyambutku dengan penuh keceriaan dan menyebut diri 
sebagai anggota klub FLY, singkatan dari “Friends of Library”. 
Bukan UKM, juga bukan komunitas, begitu penjelasan 
mereka. “Kami teman perpustakaan, mitra pustakawan. Yuk, 
bergabung dan terbang bersama kami!” celetuk mereka.

Selain karena memang aku suka buku, kalimat itu berhasil 
memainkan imajinasiku. Tanpa banyak berpikir, aku langsung 
mendaftar. Sejak saat itu, pandanganku tentang 
perpustakaan pun berubah.

Bukan Sekadar Mengurus Buku

Apa yang muncul pertama kali saat mendengar kata 
perpustakaan? Baca buku, baca buku, dan baca buku. Benar 
sekali karena itu juga yang ada di kepalaku. Saat bergabung di 
klub, aku memiliki Rabu rutin untuk berdiskusi mengenai 
buku yang sudah dibaca, mengikuti sesi tukar buku, memiliki 
akses eksklusif untuk membaca buku yang baru datang 
hingga mengakses bebas jurnal ilmiah langganan. Namun, 
bukan hanya itu saja! Buku hanya satu dari banyak hal yang 
ditawarkan perpustakaan.

evolusi teknologi kian tak terbendung. Koneksi 
internet global yang semakin cepat (3G, 4G, dan 

menjelang 5G), cara menikmati musik pun mulai 
bergeser. Dalam satu dekade terakhir, kebutuhan 

manusia dalam hal informasi dan komunikasi semakin 
nonfisik. Sejak Napster dan iTunes memulai streaming musik, 
kini Spotify memegang kendali pasar penikmat musik.

Namun, di tengah dunia yang semakin digital tersingkap 
gairah dunia analog yang tak disangka. Pada awal 2010, 
rilisan fisik terutama piringan hitam (vinyl) kembali bangkit 
dari masa lesunya. Dari tahun ke tahun hingga pengujung 
2022 (terutama sejak pandemi COVID-19) penjualan piringan 
hitam justru merangkak naik secara global. Begitu pula di 
Indonesia. Bagaimana hal ini bisa terjadi?

Piringan Hitam dari Masa ke Masa

Sejarah piringan hitam (vinyl) diawali dengan penemuan 
phonograph, alat yang dapat merekam suara manusia oleh 
Thomas Edison pada 1887. Kemudian sekitar 1880, Alexander 
Graham Bell membuat pengembangan atas phonograph 
menjadi graphophone.

Alexander Graham Bell menggunakan bahan piringan yang 
memiliki tingkat kekuatan baik yakni karet, kaca, hingga plastik. 
Namun, beberapa pihak juga mengembangkan material 
piringan hitam yang lebih ringan dan praktis. Salah satu yang 
terkenal pada zamannya adalah shellac, yang terbuat dari 
semacam lapisan lilin serangga yang dikeraskan dan diproses 
sedemikian rupa menjadi bentuk piringan. Sayangnya, shellac 
terlalu ringan dan ringkih sehingga mudah rusak. Akhirnya 
polyvinyl chloride (vinyl) yang merupakan plastik sintentis 
digunakan sebagai material utama pembuatan piringan hitam.

Pada 1948, rekaman vinyl pertama diumumkan oleh Columbia 
Records, sebuah perusahaan rekaman musik di AS. Mereka 
memperkenalkan piringan hitam ukuran 12 inci dengan 
durasi maksimal 21 menit di setiap sisi. Hal ini yang menjadi 
standar industri rekaman piringan hitam pada saat itu. 
Dengan material yang terkenal kuat dan tahan lama serta 
kemampuan menyimpan gelombang suara yang mendekati 
kualitas asli rekamannya, popularitas vinyl menjadi nomor 
wahid sebagai standar rilisan di industri musik dunia.

Indonesia tak ketinggalan dalam hal ini. Pada 29 Oktober 
1956, diprakarsai oleh R. Maladi, Menteri Penerangan dan 

pemimpin Radio Republik Indonesia (RRI), berdirilah lembaga 
bernama Lokananta. Pendirian Lokananta merupakan 
gagasan Presiden Sukarno mengenai nation and character 
building. Berawal sebagai pabrik piringan hitam yang 
memproduksi materi siaran untuk stasiun RRI yang tersebar 
di seluruh Indonesia, Lokananta kemudian berkembang 
menjadi label rekaman dan studio musik. Musisi-musisi besar 
Indonesia seperti Gesang, Sam Saimun, Waldjinah, Buby 
Chen, dan Jack Lesmana pernah menjadi bagian dari 
Lokananta.

Namun, pada 1979 industri rekaman global kembali berubah. 
Perusahaan Sony merevolusi gaya hidup anak muda 
menikmati musik kala itu dengan merilis produk Walkman. 
Dengan medium kaset magnetik, baterai, dan headset, 
penikmat musik dapat mendengarkan musik di mana saja. 
Orang-orang tak perlu menunggu pulang ke rumah untuk 
mendengarkan musik melalui vinyl. Momen tersebut menjadi 
bukti naiknya popularitas dan penjualan kaset pita dalam 
lima tahun setelahnya, serta menjadi momen penurunan 
penjualan vinyl di seluruh dunia.

Data American Enterprise Institute mencatat bahwa masa 
keemasan piringan hitam terjadi pada era 1960 hingga 1980. 
Di tengah turun-naiknya pamor piringan hitam, penggemar 
untuk medium ini dapat dibilang cukup fanatik. Dominik 
Bartmanski dan Ian Woodward dalam bukunya, Vinyl: The 
Analog Record in The Digital Age (2015), menemukan bahwa 
medium rekaman piringan hitam mengalami dua kali 
kebangkitan di tengah dominasi teknologi digital.

Gelombang pertama terjadi pada awal 2000. Yang menjadi 
penanda utama popularitas piringan hitam adalah kegiatan 
yang dilakukan para disk jockey (DJ). Namun, penggunaannya 
terbatas di kalangan profesional dan audiophile militan saja.

Menginjak era 2010-an, latar belakang pembeli vinyl mulai 
beragam, bahkan konsumen berusia muda turut meramaikan 
pasar. Pembeli pun tidak semata-mata mencari vinyl karena 
musiknya, nilai lain dari vinyl turut menjadi daya tarik.

Fungsi Sosial Piringan Hitam

Masyarakat modern tidak lagi mengonsumsi sebuah objek 
berdasarkan kegunaan dan nilai tukarnya, tetapi karena 
adanya nilai simbolik dan nilai yang bersifat abstrak. Jean 
Baudrillard dalam buku Masyarakat Konsumsi (2004:40) 

Rekan-rekanku lainnya saling bahu-membahu 
menyukseskan acara agar berjalan lancar.

Pojok baca BI akhirnya resmi dibuka dan tampil unik. Selain 
karena berdiri sendiri di ujung perpustakaan, terdapat dua sofa 
khas berwarna kuning lengkap dengan meja dan lampu baca, 
serta rak buku berisi koleksi khusus Bank Indonesia. Sebelum 
benar-benar diresmikan, pojok itu berhasil menarik 
perhatian. Rasanya begitu damai membayangkan diri duduk 
di sofa empuk yang nyaman sembari membaca buku favorit.

Senang sekaligus bangga dapat menjadi bagian dari tim yang 
menghadirkan tempat baca yang membangun dan menarik 
minat lebih banyak orang, khususnya mahasiswa untuk 
membaca. Bukankah tidak ada yang lebih membahagiakan 
selain mengetahui apa yang dilakukan bisa bermanfaat?

Bukan Akhir

Saat menulis artikel ini, aku tidak lagi bergiat di 
perpustakaan. Masa perkuliahanku sudah berakhir sekitar dua 
tahun lalu. Aku telah diwisuda dengan kehadiran teman-teman 
perpustakaan yang mendukung sekaligus mengapresiasi. Kini aku 
sibuk belajar, berkarya, dan bekerja di tempat lain. Namun, 
bukan berarti kisahku dan perpustakaan hanya menjadi cerita 
masa lalu, sebaliknya justru menjadi memori berharga.
Jika menelusuri kembali semua pengalaman tersebut, aku 
merasa bersyukur pernah terlibat cukup dalam bersama 
perpustakaan. Tidak hanya menjadi pengunjung ataupun 
pembaca koleksi buku, tapi juga pegiat di sana. Hal ini 
mendorongku lebih sensitif terhadap serbuan informasi era 
digital dan selektif memilih referensi.

Hal-hal tersebut yang membuat hubunganku dengan 
perpustakaan, khususnya perpustakaan kampus, tak ternilai 
harganya. Aku menemukan tempat yang menjadi rumah kedua, 
memiliki sahabat yang menjelma keluarga, dan merasakan 
kehangatan yang melahirkan kenangan terindah. Semuanya 
bermuara pada satu hal, perpustakaan.

Aku jadi teringat pada salah satu penuturan penyair 
Indonesia ternama sekaligus pustakawan di perpustakaan 
Kata Kerja, Aan Mansyur. Dalam salah satu wawancaranya 
bersama media, beliau pernah menyampaikan bahwa 
mengelola perpustakaan bukanlah perihal buku-buku atau 
benda mati, melainkan manusia-manusianya. Di Kata Kerja, 
urutan buku sengaja diacak agar pengunjung dapat bertanya 
ke pustakawan, sehingga terjadi interaksi antarmanusia. Hal 
sesederhana itu sengaja dibuat untuk membangun 
komunikasi dan sosialisasi.

Untukku, opini dan pandangan ini sangat menarik. Karena 
begitu pula yang kutemukan ketika bergiat di perpustakaan 
kampus. Kami tidak hanya berupaya menambah koleksi buku 
atau membereskan buku-buku yang berantakan, tetapi juga 
memperbanyak aktivitas yang melibatkan manusia. Mulai 
dari menggelar aktivitas dan kampanye yang mengajak 
dosen, mahasiswa, serta audiens lainnya untuk terlibat.

Sebab, perpustakaan bukan tempat menyimpan buku belaka 
tetapi titik pertemuan manusia untuk melahirkan ide, 
inovasi, dan imaji yang dipadatkan menjadi buku, yang 
kemudian dikoleksi dalam perpustakaan. Itu esensi dan jiwa 
perpustakaan. Aku bahagia pernah menjadi bagian dari 
pengalaman menyenangkan ini, sesederhana itu.
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etang itu aku bergegas melewati lalu lalang 
mahasiswa di lobi kampus. Kulirik jam yang tertera di 
layar ponsel, baru menunjukkan pukul 12.00. Masih 

dua jam lagi sebelum gelar wicara yang mengundangku 
sebagai narasumber, dimulai. Namun, aku tetap 
mempercepat langkah menuju perpustakaan.

Ada rasa rindu yang membuncah di dada. Rasanya sudah 
lama sekali sejak masih mengenakan jas almamater kampus 
dan bergiat di klub perpustakaan “Friends of Library”. 
Bayangan kesibukan yang menyenangkan saat mewujudkan 
pojok baca dan menggelar bedah buku, perlahan mengisi 
ruang kepalaku. Suara canda tawa yang mengalir saat 
pertemuan rutin tiap Rabu sore dan sesi bekerja sosial di 
perpustakaan saat akhir pekan masih segar di ingatan.

Senyum kecil tersungging di bibirku. Perasaan rindu membuatku 
tidak sabar untuk menyapa para pustakawan sekaligus 
menyambut suasana tenang perpustakaan. Sesampai di 
dalam, ternyata sudah banyak yang berubah. Kampusku 
telah menata ulang wajah perpustakaan, mulai dari desain 
interior yang lebih minimalis modern, menambah lantai dua 
untuk ruang baca yang lebih luas dan koleksi lebih banyak, 
hingga membuat ruang-ruang khusus diskusi mahasiswa.

Sebelum pergi ke pusat informasi tempat para pustakawan 
melayani pengunjung, aku sengaja memutari rak-rak buku yang 
menjulang tinggi. Ujung jari jemariku menyentuh deretan buku 
yang terpajang rapi. Dulunya, pojok favoritku adalah sebelah 
kanan ujung dari pintu masuk, tempatnya barisan buku fiksi 
seperti novel dan kumpulan cerpen tersimpan. Aku bisa lama- 
lama berdiri mengagumi tiap judul buku baru dan lama di sana.

Sekarang, aku kembali lagi dan mengingat semuanya seperti 
mesin waktu. Kupejamkan mata, bernostalgia. Mungkin 
banyak perubahan yang sudah terjadi, tapi kehangatan yang 
kuterima masih sama. Kamu tahu? Rasanya seperti pulang ke 
rumah. Ceritaku pun dimulai di sini.

Stan Pojok Kampus

Sekitar tahun 2014, aku yang masih berstatus mahasiswa 
baru di Universitas Multimedia Nusantara, diminta untuk 
memilih minimal dua unit kegiatan mahasiswa (UKM) untuk 
diikuti sepanjang tahun. Aku berkeliling di pameran UKM 
sambil kebingungan. Selain karena ramai, hampir setiap stan 
UKM memiliki demo yang luar biasa.

Untuk mempermudah, aku membuka kembali peta pameran 
yang dibagikan senior. Setiap UKM ditandai dengan warna 
berbeda dan beberapa di antaranya melampirkan foto 
kegiatan yang menarik perhatian. Namun, di antara banyak 
UKM yang berusaha tampil menonjol, aku menemukan satu 
UKM yang letaknya di pojok pameran. Kecil dan simpel, 
sekadar bertuliskan “FLY”. Kesederhanaannya justru punya 
daya tarik tersendiri buatku.

Ketika kudatangi, stan tersebut dijaga oleh tiga senior. Mereka 
menyambutku dengan penuh keceriaan dan menyebut diri 
sebagai anggota klub FLY, singkatan dari “Friends of Library”. 
Bukan UKM, juga bukan komunitas, begitu penjelasan 
mereka. “Kami teman perpustakaan, mitra pustakawan. Yuk, 
bergabung dan terbang bersama kami!” celetuk mereka.

Selain karena memang aku suka buku, kalimat itu berhasil 
memainkan imajinasiku. Tanpa banyak berpikir, aku langsung 
mendaftar. Sejak saat itu, pandanganku tentang 
perpustakaan pun berubah.

Bukan Sekadar Mengurus Buku

Apa yang muncul pertama kali saat mendengar kata 
perpustakaan? Baca buku, baca buku, dan baca buku. Benar 
sekali karena itu juga yang ada di kepalaku. Saat bergabung di 
klub, aku memiliki Rabu rutin untuk berdiskusi mengenai 
buku yang sudah dibaca, mengikuti sesi tukar buku, memiliki 
akses eksklusif untuk membaca buku yang baru datang 
hingga mengakses bebas jurnal ilmiah langganan. Namun, 
bukan hanya itu saja! Buku hanya satu dari banyak hal yang 
ditawarkan perpustakaan.

KEBANGKITAN PIRINGAN HITAM
DAN KOLEKSI BARU PERPUSNAS

oleh Umbara Purwacaraka
Pustakawan Ahli Muda di Perpustakaan Nasional RI 

evolusi teknologi kian tak terbendung. Koneksi 
internet global yang semakin cepat (3G, 4G, dan 

menjelang 5G), cara menikmati musik pun mulai 
bergeser. Dalam satu dekade terakhir, kebutuhan 

manusia dalam hal informasi dan komunikasi semakin 
nonfisik. Sejak Napster dan iTunes memulai streaming musik, 
kini Spotify memegang kendali pasar penikmat musik.

Namun, di tengah dunia yang semakin digital tersingkap 
gairah dunia analog yang tak disangka. Pada awal 2010, 
rilisan fisik terutama piringan hitam (vinyl) kembali bangkit 
dari masa lesunya. Dari tahun ke tahun hingga pengujung 
2022 (terutama sejak pandemi COVID-19) penjualan piringan 
hitam justru merangkak naik secara global. Begitu pula di 
Indonesia. Bagaimana hal ini bisa terjadi?

Piringan Hitam dari Masa ke Masa

Sejarah piringan hitam (vinyl) diawali dengan penemuan 
phonograph, alat yang dapat merekam suara manusia oleh 
Thomas Edison pada 1887. Kemudian sekitar 1880, Alexander 
Graham Bell membuat pengembangan atas phonograph 
menjadi graphophone.

Alexander Graham Bell menggunakan bahan piringan yang 
memiliki tingkat kekuatan baik yakni karet, kaca, hingga plastik. 
Namun, beberapa pihak juga mengembangkan material 
piringan hitam yang lebih ringan dan praktis. Salah satu yang 
terkenal pada zamannya adalah shellac, yang terbuat dari 
semacam lapisan lilin serangga yang dikeraskan dan diproses 
sedemikian rupa menjadi bentuk piringan. Sayangnya, shellac 
terlalu ringan dan ringkih sehingga mudah rusak. Akhirnya 
polyvinyl chloride (vinyl) yang merupakan plastik sintentis 
digunakan sebagai material utama pembuatan piringan hitam.

Pada 1948, rekaman vinyl pertama diumumkan oleh Columbia 
Records, sebuah perusahaan rekaman musik di AS. Mereka 
memperkenalkan piringan hitam ukuran 12 inci dengan 
durasi maksimal 21 menit di setiap sisi. Hal ini yang menjadi 
standar industri rekaman piringan hitam pada saat itu. 
Dengan material yang terkenal kuat dan tahan lama serta 
kemampuan menyimpan gelombang suara yang mendekati 
kualitas asli rekamannya, popularitas vinyl menjadi nomor 
wahid sebagai standar rilisan di industri musik dunia.

Indonesia tak ketinggalan dalam hal ini. Pada 29 Oktober 
1956, diprakarsai oleh R. Maladi, Menteri Penerangan dan 

pemimpin Radio Republik Indonesia (RRI), berdirilah lembaga 
bernama Lokananta. Pendirian Lokananta merupakan 
gagasan Presiden Sukarno mengenai nation and character 
building. Berawal sebagai pabrik piringan hitam yang 
memproduksi materi siaran untuk stasiun RRI yang tersebar 
di seluruh Indonesia, Lokananta kemudian berkembang 
menjadi label rekaman dan studio musik. Musisi-musisi besar 
Indonesia seperti Gesang, Sam Saimun, Waldjinah, Buby 
Chen, dan Jack Lesmana pernah menjadi bagian dari 
Lokananta.

Namun, pada 1979 industri rekaman global kembali berubah. 
Perusahaan Sony merevolusi gaya hidup anak muda 
menikmati musik kala itu dengan merilis produk Walkman. 
Dengan medium kaset magnetik, baterai, dan headset, 
penikmat musik dapat mendengarkan musik di mana saja. 
Orang-orang tak perlu menunggu pulang ke rumah untuk 
mendengarkan musik melalui vinyl. Momen tersebut menjadi 
bukti naiknya popularitas dan penjualan kaset pita dalam 
lima tahun setelahnya, serta menjadi momen penurunan 
penjualan vinyl di seluruh dunia.

Data American Enterprise Institute mencatat bahwa masa 
keemasan piringan hitam terjadi pada era 1960 hingga 1980. 
Di tengah turun-naiknya pamor piringan hitam, penggemar 
untuk medium ini dapat dibilang cukup fanatik. Dominik 
Bartmanski dan Ian Woodward dalam bukunya, Vinyl: The 
Analog Record in The Digital Age (2015), menemukan bahwa 
medium rekaman piringan hitam mengalami dua kali 
kebangkitan di tengah dominasi teknologi digital.

Gelombang pertama terjadi pada awal 2000. Yang menjadi 
penanda utama popularitas piringan hitam adalah kegiatan 
yang dilakukan para disk jockey (DJ). Namun, penggunaannya 
terbatas di kalangan profesional dan audiophile militan saja.

Menginjak era 2010-an, latar belakang pembeli vinyl mulai 
beragam, bahkan konsumen berusia muda turut meramaikan 
pasar. Pembeli pun tidak semata-mata mencari vinyl karena 
musiknya, nilai lain dari vinyl turut menjadi daya tarik.

Fungsi Sosial Piringan Hitam

Masyarakat modern tidak lagi mengonsumsi sebuah objek 
berdasarkan kegunaan dan nilai tukarnya, tetapi karena 
adanya nilai simbolik dan nilai yang bersifat abstrak. Jean 
Baudrillard dalam buku Masyarakat Konsumsi (2004:40) 

Rekan-rekanku lainnya saling bahu-membahu 
menyukseskan acara agar berjalan lancar.

Pojok baca BI akhirnya resmi dibuka dan tampil unik. Selain 
karena berdiri sendiri di ujung perpustakaan, terdapat dua sofa 
khas berwarna kuning lengkap dengan meja dan lampu baca, 
serta rak buku berisi koleksi khusus Bank Indonesia. Sebelum 
benar-benar diresmikan, pojok itu berhasil menarik 
perhatian. Rasanya begitu damai membayangkan diri duduk 
di sofa empuk yang nyaman sembari membaca buku favorit.

Senang sekaligus bangga dapat menjadi bagian dari tim yang 
menghadirkan tempat baca yang membangun dan menarik 
minat lebih banyak orang, khususnya mahasiswa untuk 
membaca. Bukankah tidak ada yang lebih membahagiakan 
selain mengetahui apa yang dilakukan bisa bermanfaat?

Bukan Akhir

Saat menulis artikel ini, aku tidak lagi bergiat di 
perpustakaan. Masa perkuliahanku sudah berakhir sekitar dua 
tahun lalu. Aku telah diwisuda dengan kehadiran teman-teman 
perpustakaan yang mendukung sekaligus mengapresiasi. Kini aku 
sibuk belajar, berkarya, dan bekerja di tempat lain. Namun, 
bukan berarti kisahku dan perpustakaan hanya menjadi cerita 
masa lalu, sebaliknya justru menjadi memori berharga.
Jika menelusuri kembali semua pengalaman tersebut, aku 
merasa bersyukur pernah terlibat cukup dalam bersama 
perpustakaan. Tidak hanya menjadi pengunjung ataupun 
pembaca koleksi buku, tapi juga pegiat di sana. Hal ini 
mendorongku lebih sensitif terhadap serbuan informasi era 
digital dan selektif memilih referensi.

Hal-hal tersebut yang membuat hubunganku dengan 
perpustakaan, khususnya perpustakaan kampus, tak ternilai 
harganya. Aku menemukan tempat yang menjadi rumah kedua, 
memiliki sahabat yang menjelma keluarga, dan merasakan 
kehangatan yang melahirkan kenangan terindah. Semuanya 
bermuara pada satu hal, perpustakaan.

Aku jadi teringat pada salah satu penuturan penyair 
Indonesia ternama sekaligus pustakawan di perpustakaan 
Kata Kerja, Aan Mansyur. Dalam salah satu wawancaranya 
bersama media, beliau pernah menyampaikan bahwa 
mengelola perpustakaan bukanlah perihal buku-buku atau 
benda mati, melainkan manusia-manusianya. Di Kata Kerja, 
urutan buku sengaja diacak agar pengunjung dapat bertanya 
ke pustakawan, sehingga terjadi interaksi antarmanusia. Hal 
sesederhana itu sengaja dibuat untuk membangun 
komunikasi dan sosialisasi.

Untukku, opini dan pandangan ini sangat menarik. Karena 
begitu pula yang kutemukan ketika bergiat di perpustakaan 
kampus. Kami tidak hanya berupaya menambah koleksi buku 
atau membereskan buku-buku yang berantakan, tetapi juga 
memperbanyak aktivitas yang melibatkan manusia. Mulai 
dari menggelar aktivitas dan kampanye yang mengajak 
dosen, mahasiswa, serta audiens lainnya untuk terlibat.

Sebab, perpustakaan bukan tempat menyimpan buku belaka 
tetapi titik pertemuan manusia untuk melahirkan ide, 
inovasi, dan imaji yang dipadatkan menjadi buku, yang 
kemudian dikoleksi dalam perpustakaan. Itu esensi dan jiwa 
perpustakaan. Aku bahagia pernah menjadi bagian dari 
pengalaman menyenangkan ini, sesederhana itu.

artikel perpustakaan
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etang itu aku bergegas melewati lalu lalang 
mahasiswa di lobi kampus. Kulirik jam yang tertera di 
layar ponsel, baru menunjukkan pukul 12.00. Masih 

dua jam lagi sebelum gelar wicara yang mengundangku 
sebagai narasumber, dimulai. Namun, aku tetap 
mempercepat langkah menuju perpustakaan.

Ada rasa rindu yang membuncah di dada. Rasanya sudah 
lama sekali sejak masih mengenakan jas almamater kampus 
dan bergiat di klub perpustakaan “Friends of Library”. 
Bayangan kesibukan yang menyenangkan saat mewujudkan 
pojok baca dan menggelar bedah buku, perlahan mengisi 
ruang kepalaku. Suara canda tawa yang mengalir saat 
pertemuan rutin tiap Rabu sore dan sesi bekerja sosial di 
perpustakaan saat akhir pekan masih segar di ingatan.

Senyum kecil tersungging di bibirku. Perasaan rindu membuatku 
tidak sabar untuk menyapa para pustakawan sekaligus 
menyambut suasana tenang perpustakaan. Sesampai di 
dalam, ternyata sudah banyak yang berubah. Kampusku 
telah menata ulang wajah perpustakaan, mulai dari desain 
interior yang lebih minimalis modern, menambah lantai dua 
untuk ruang baca yang lebih luas dan koleksi lebih banyak, 
hingga membuat ruang-ruang khusus diskusi mahasiswa.

Sebelum pergi ke pusat informasi tempat para pustakawan 
melayani pengunjung, aku sengaja memutari rak-rak buku yang 
menjulang tinggi. Ujung jari jemariku menyentuh deretan buku 
yang terpajang rapi. Dulunya, pojok favoritku adalah sebelah 
kanan ujung dari pintu masuk, tempatnya barisan buku fiksi 
seperti novel dan kumpulan cerpen tersimpan. Aku bisa lama- 
lama berdiri mengagumi tiap judul buku baru dan lama di sana.

Sekarang, aku kembali lagi dan mengingat semuanya seperti 
mesin waktu. Kupejamkan mata, bernostalgia. Mungkin 
banyak perubahan yang sudah terjadi, tapi kehangatan yang 
kuterima masih sama. Kamu tahu? Rasanya seperti pulang ke 
rumah. Ceritaku pun dimulai di sini.

Stan Pojok Kampus

Sekitar tahun 2014, aku yang masih berstatus mahasiswa 
baru di Universitas Multimedia Nusantara, diminta untuk 
memilih minimal dua unit kegiatan mahasiswa (UKM) untuk 
diikuti sepanjang tahun. Aku berkeliling di pameran UKM 
sambil kebingungan. Selain karena ramai, hampir setiap stan 
UKM memiliki demo yang luar biasa.

Untuk mempermudah, aku membuka kembali peta pameran 
yang dibagikan senior. Setiap UKM ditandai dengan warna 
berbeda dan beberapa di antaranya melampirkan foto 
kegiatan yang menarik perhatian. Namun, di antara banyak 
UKM yang berusaha tampil menonjol, aku menemukan satu 
UKM yang letaknya di pojok pameran. Kecil dan simpel, 
sekadar bertuliskan “FLY”. Kesederhanaannya justru punya 
daya tarik tersendiri buatku.

Ketika kudatangi, stan tersebut dijaga oleh tiga senior. Mereka 
menyambutku dengan penuh keceriaan dan menyebut diri 
sebagai anggota klub FLY, singkatan dari “Friends of Library”. 
Bukan UKM, juga bukan komunitas, begitu penjelasan 
mereka. “Kami teman perpustakaan, mitra pustakawan. Yuk, 
bergabung dan terbang bersama kami!” celetuk mereka.

Selain karena memang aku suka buku, kalimat itu berhasil 
memainkan imajinasiku. Tanpa banyak berpikir, aku langsung 
mendaftar. Sejak saat itu, pandanganku tentang 
perpustakaan pun berubah.

Bukan Sekadar Mengurus Buku

Apa yang muncul pertama kali saat mendengar kata 
perpustakaan? Baca buku, baca buku, dan baca buku. Benar 
sekali karena itu juga yang ada di kepalaku. Saat bergabung di 
klub, aku memiliki Rabu rutin untuk berdiskusi mengenai 
buku yang sudah dibaca, mengikuti sesi tukar buku, memiliki 
akses eksklusif untuk membaca buku yang baru datang 
hingga mengakses bebas jurnal ilmiah langganan. Namun, 
bukan hanya itu saja! Buku hanya satu dari banyak hal yang 
ditawarkan perpustakaan.

evolusi teknologi kian tak terbendung. Koneksi 
internet global yang semakin cepat (3G, 4G, dan 

menjelang 5G), cara menikmati musik pun mulai 
bergeser. Dalam satu dekade terakhir, kebutuhan 

manusia dalam hal informasi dan komunikasi semakin 
nonfisik. Sejak Napster dan iTunes memulai streaming musik, 
kini Spotify memegang kendali pasar penikmat musik.

Namun, di tengah dunia yang semakin digital tersingkap 
gairah dunia analog yang tak disangka. Pada awal 2010, 
rilisan fisik terutama piringan hitam (vinyl) kembali bangkit 
dari masa lesunya. Dari tahun ke tahun hingga pengujung 
2022 (terutama sejak pandemi COVID-19) penjualan piringan 
hitam justru merangkak naik secara global. Begitu pula di 
Indonesia. Bagaimana hal ini bisa terjadi?

Piringan Hitam dari Masa ke Masa

Sejarah piringan hitam (vinyl) diawali dengan penemuan 
phonograph, alat yang dapat merekam suara manusia oleh 
Thomas Edison pada 1887. Kemudian sekitar 1880, Alexander 
Graham Bell membuat pengembangan atas phonograph 
menjadi graphophone.

Alexander Graham Bell menggunakan bahan piringan yang 
memiliki tingkat kekuatan baik yakni karet, kaca, hingga plastik. 
Namun, beberapa pihak juga mengembangkan material 
piringan hitam yang lebih ringan dan praktis. Salah satu yang 
terkenal pada zamannya adalah shellac, yang terbuat dari 
semacam lapisan lilin serangga yang dikeraskan dan diproses 
sedemikian rupa menjadi bentuk piringan. Sayangnya, shellac 
terlalu ringan dan ringkih sehingga mudah rusak. Akhirnya 
polyvinyl chloride (vinyl) yang merupakan plastik sintentis 
digunakan sebagai material utama pembuatan piringan hitam.

Pada 1948, rekaman vinyl pertama diumumkan oleh Columbia 
Records, sebuah perusahaan rekaman musik di AS. Mereka 
memperkenalkan piringan hitam ukuran 12 inci dengan 
durasi maksimal 21 menit di setiap sisi. Hal ini yang menjadi 
standar industri rekaman piringan hitam pada saat itu. 
Dengan material yang terkenal kuat dan tahan lama serta 
kemampuan menyimpan gelombang suara yang mendekati 
kualitas asli rekamannya, popularitas vinyl menjadi nomor 
wahid sebagai standar rilisan di industri musik dunia.

Indonesia tak ketinggalan dalam hal ini. Pada 29 Oktober 
1956, diprakarsai oleh R. Maladi, Menteri Penerangan dan 

pemimpin Radio Republik Indonesia (RRI), berdirilah lembaga 
bernama Lokananta. Pendirian Lokananta merupakan 
gagasan Presiden Sukarno mengenai nation and character 
building. Berawal sebagai pabrik piringan hitam yang 
memproduksi materi siaran untuk stasiun RRI yang tersebar 
di seluruh Indonesia, Lokananta kemudian berkembang 
menjadi label rekaman dan studio musik. Musisi-musisi besar 
Indonesia seperti Gesang, Sam Saimun, Waldjinah, Buby 
Chen, dan Jack Lesmana pernah menjadi bagian dari 
Lokananta.

Namun, pada 1979 industri rekaman global kembali berubah. 
Perusahaan Sony merevolusi gaya hidup anak muda 
menikmati musik kala itu dengan merilis produk Walkman. 
Dengan medium kaset magnetik, baterai, dan headset, 
penikmat musik dapat mendengarkan musik di mana saja. 
Orang-orang tak perlu menunggu pulang ke rumah untuk 
mendengarkan musik melalui vinyl. Momen tersebut menjadi 
bukti naiknya popularitas dan penjualan kaset pita dalam 
lima tahun setelahnya, serta menjadi momen penurunan 
penjualan vinyl di seluruh dunia.

Data American Enterprise Institute mencatat bahwa masa 
keemasan piringan hitam terjadi pada era 1960 hingga 1980. 
Di tengah turun-naiknya pamor piringan hitam, penggemar 
untuk medium ini dapat dibilang cukup fanatik. Dominik 
Bartmanski dan Ian Woodward dalam bukunya, Vinyl: The 
Analog Record in The Digital Age (2015), menemukan bahwa 
medium rekaman piringan hitam mengalami dua kali 
kebangkitan di tengah dominasi teknologi digital.

Gelombang pertama terjadi pada awal 2000. Yang menjadi 
penanda utama popularitas piringan hitam adalah kegiatan 
yang dilakukan para disk jockey (DJ). Namun, penggunaannya 
terbatas di kalangan profesional dan audiophile militan saja.

Menginjak era 2010-an, latar belakang pembeli vinyl mulai 
beragam, bahkan konsumen berusia muda turut meramaikan 
pasar. Pembeli pun tidak semata-mata mencari vinyl karena 
musiknya, nilai lain dari vinyl turut menjadi daya tarik.

Fungsi Sosial Piringan Hitam

Masyarakat modern tidak lagi mengonsumsi sebuah objek 
berdasarkan kegunaan dan nilai tukarnya, tetapi karena 
adanya nilai simbolik dan nilai yang bersifat abstrak. Jean 
Baudrillard dalam buku Masyarakat Konsumsi (2004:40) 

menyatakan bahwa sebuah objek 
tidak hanya memiliki use value dan 
exchange value, tetapi juga memiliki 
symbolic value dan sign value.

Menurut Baudrillard, tanda menjadi 
elemen penting dalam masyarakat 
yang konsumerisme. Baudrillard 
mengatakan bahwa konsumsi yang 
terjadi sekarang ini telah menjadi 
konsumsi tanda. Tindakan konsumsi 
suatu barang dan jasa tidak lagi 
berdasarkan pada kegunaannya, 
melainkan lebih mengutamakan 
tanda dan simbol yang melekat pada 
barang dan jasa itu sendiri. Daya tarik 
piringan hitam sebagai medium 
penyimpan rekaman musik tidak 
hanya terbatas pada fungsinya saja. 
Representasi dari nilai tertentu 
disimbolisasi oleh penikmatnya 
seiring perkembangan zaman dan 
bergantinya generasi yang 
mengonsumsi rekaman musik.

Ilmuwan komunikasi, Marshall 
McLuhan, dalam bukunya The Medium 
is the Massage (2001) mengamati 
bahwa budaya atau perilaku 
masyarakat dibentuk oleh teknologi 
atau media massa yang ada di 
sekitarnya daripada konten media itu 
sendiri. Konten musik yang 
didengarkan sama saja, tetapi bentuk 
mediumnya membedakan perilaku 
dan nilai-nilai budaya yang dianut.

Di era digital, pendengar musik 
mempunyai pilihan untuk 
mendengarkan lagu melalui layanan 
streaming musik di ponsel pintar atau 
dengan memutar piringan hitam. 
Pada titik inilah bentuk media menjadi 
penting untuk menguak nilai-nilai 
budaya kiwari yang menghidupi 
teknologi masa lalu.

Piringan hitam memiliki daya tarik 
yang kuat pada aspek sosial 
dibandingkan dengan fungsinya. 
Karena secara fungsional, vinyl 
menyimpan rekaman musik sama 
seperti medium kaset pita, CD, dan file 
digital MP3. Namun, secara sosial 
terdapat beragam faktor yang 
menjadikan piringan hitam relevan, 

menarik, dan terkesan edgy di tengah 
masyarakat digital.

Sebagai sebuah komoditas, vinyl 
dipandang sebagai simbol dari objek 
koleksi pencinta musik yang paling 
tinggi nilainya. Piringan hitam 
merupakan simbol kejayaan industri 
musik dunia dan dijadikan bentuk 
artefak budaya yang paripurna.

Artefak Budaya, Apresiasi Artwork, 
dan Aset Investasi

Menempatkan vinyl sebagai artefak 
budaya banyak dipraktikkan oleh 
generasi muda yang mendengarkan 
musik digital. Tidak dapat disangkal 
bahwa mendengarkan musik melalui 
platform digital seperti Spotify, 
Soundcloud, dan YouTube walau 
praktis, tetap meninggalkan celah 
psikologis bagi pendengar. Ada yang 
hilang dari musik yang tak bisa 
disentuh medianya. Dengan 
mendengarkan musik dari piringan 
hitam maka tercipta sebuah 
pengalaman fisik yang nyata, utuh 
sekaligus sentimental. Ada jejak 
perasaan yang terbentuk dengan 
segala prosesi dalam menikmati 
musik dengan medium fisik.

Artwork atau karya seni pada kemasan 
piringan hitam juga menjadi elemen 
penting dalam estetika. Dengan 
dimensi yang besar, artwork pada 
piringan hitam dijadikan dekorasi yang 
estetik bagi beberapa orang yang 
mengoleksinya. Keindahan karya 
visual pada cover tersebut akan 
semakin menonjol jika dipamerkan 
dalam ruangan tertentu sehingga 
menjadi nilai tambah pada desain 
interior. Berdasarkan survei yang 
dilakukan oleh penulis, tak jarang 
generasi muda membeli piringan 
hitam lebih karena tertarik dengan 
artwork, bukan pada musik di 
dalamnya.

Beberapa kolektor piringan hitam 
yang fanatik malah menjadikan 
koleksi mereka sebagai instrumen 
investasi. Kolektor yang fanatik tahu 
persis jika rilisan pertama atau first 

press dari album tertentu dan musisi 
tertentu memiliki nilai jual hingga 
berkali lipat dari harga pembelian. 
Seperti yang penulis temui langsung 
dalam Records Store Day 2021, sebuah 
helatan rutin untuk memperingati 
hari rilisan fisik sedunia.

Penulis menemukan bahwa salah satu 
album langka dan banyak dicari 
kolektor adalah album dari Guruh 
Gipsy (selftitled) yang dirilis pada 1977. 
Guruh Gipsy adalah band bentukan 
Guruh Soekarno Putra pada masa 
mudanya. Album tersebut dibanderol 
Rp5 juta oleh salah satu toko. Bahkan 
pada 2022, penulis pernah 
menemukan di salah satu online shop, 
album tersebut dijual dengan harga 
Rp10 juta. Hal tersebut dapat dibilang 
fantastis karena harga piringan hitam 
baru rata-rata dibanderol Rp300 
ribu-Rp500 ribu. Apalagi jika kolektor 
tersebut membelinya sejak lama, bisa 
jadi harga yang dia dapat jauh di 
bawah harga yang terakhir disebut. 
Faktor kelangkaan dan keterbatasan 
serta kualitas tertentu dari album 
yang dibicarakan secara massal (viral) 
mendongkrak harga sebuah album 
berkali lipat.

Geliat Pasar, Pandemi, dan Hobi

Data Global Music Report State of The 
Industry 2020 yang dirilis oleh 
International Federation of the 
Phonographic Industry (IFTI), 
organisasi yang meneliti mengenai 
data industri musik secara global, 
melaporkan bahwa terjadi 
peningkatan pendapatan dalam 20 
tahun terakhir untuk rilisan fisik 
musik secara global yaitu sebanyak 
16,1% di angka USD5 miliar.

Kebangkitan format piringan hitam 
pun semakin kuat pada 2021 yaitu 
sebanyak 51,3% (naik sekitar 25,9% 
dari tahun 2020). Yang tak kalah 
mengejutkan adalah kenaikan 
pendapatan rilisan fisik terbesar di 
kawasan Asia. Pandemi disinyalir 
menjadi penyebab revive rilisan fisik 
terutama vinyl. Salah satunya 
kebijakan pemerintah Indonesia yang 

Rekan-rekanku lainnya saling bahu-membahu 
menyukseskan acara agar berjalan lancar.

Pojok baca BI akhirnya resmi dibuka dan tampil unik. Selain 
karena berdiri sendiri di ujung perpustakaan, terdapat dua sofa 
khas berwarna kuning lengkap dengan meja dan lampu baca, 
serta rak buku berisi koleksi khusus Bank Indonesia. Sebelum 
benar-benar diresmikan, pojok itu berhasil menarik 
perhatian. Rasanya begitu damai membayangkan diri duduk 
di sofa empuk yang nyaman sembari membaca buku favorit.

Senang sekaligus bangga dapat menjadi bagian dari tim yang 
menghadirkan tempat baca yang membangun dan menarik 
minat lebih banyak orang, khususnya mahasiswa untuk 
membaca. Bukankah tidak ada yang lebih membahagiakan 
selain mengetahui apa yang dilakukan bisa bermanfaat?

Bukan Akhir

Saat menulis artikel ini, aku tidak lagi bergiat di 
perpustakaan. Masa perkuliahanku sudah berakhir sekitar dua 
tahun lalu. Aku telah diwisuda dengan kehadiran teman-teman 
perpustakaan yang mendukung sekaligus mengapresiasi. Kini aku 
sibuk belajar, berkarya, dan bekerja di tempat lain. Namun, 
bukan berarti kisahku dan perpustakaan hanya menjadi cerita 
masa lalu, sebaliknya justru menjadi memori berharga.
Jika menelusuri kembali semua pengalaman tersebut, aku 
merasa bersyukur pernah terlibat cukup dalam bersama 
perpustakaan. Tidak hanya menjadi pengunjung ataupun 
pembaca koleksi buku, tapi juga pegiat di sana. Hal ini 
mendorongku lebih sensitif terhadap serbuan informasi era 
digital dan selektif memilih referensi.

Hal-hal tersebut yang membuat hubunganku dengan 
perpustakaan, khususnya perpustakaan kampus, tak ternilai 
harganya. Aku menemukan tempat yang menjadi rumah kedua, 
memiliki sahabat yang menjelma keluarga, dan merasakan 
kehangatan yang melahirkan kenangan terindah. Semuanya 
bermuara pada satu hal, perpustakaan.

Aku jadi teringat pada salah satu penuturan penyair 
Indonesia ternama sekaligus pustakawan di perpustakaan 
Kata Kerja, Aan Mansyur. Dalam salah satu wawancaranya 
bersama media, beliau pernah menyampaikan bahwa 
mengelola perpustakaan bukanlah perihal buku-buku atau 
benda mati, melainkan manusia-manusianya. Di Kata Kerja, 
urutan buku sengaja diacak agar pengunjung dapat bertanya 
ke pustakawan, sehingga terjadi interaksi antarmanusia. Hal 
sesederhana itu sengaja dibuat untuk membangun 
komunikasi dan sosialisasi.

Untukku, opini dan pandangan ini sangat menarik. Karena 
begitu pula yang kutemukan ketika bergiat di perpustakaan 
kampus. Kami tidak hanya berupaya menambah koleksi buku 
atau membereskan buku-buku yang berantakan, tetapi juga 
memperbanyak aktivitas yang melibatkan manusia. Mulai 
dari menggelar aktivitas dan kampanye yang mengajak 
dosen, mahasiswa, serta audiens lainnya untuk terlibat.

Sebab, perpustakaan bukan tempat menyimpan buku belaka 
tetapi titik pertemuan manusia untuk melahirkan ide, 
inovasi, dan imaji yang dipadatkan menjadi buku, yang 
kemudian dikoleksi dalam perpustakaan. Itu esensi dan jiwa 
perpustakaan. Aku bahagia pernah menjadi bagian dari 
pengalaman menyenangkan ini, sesederhana itu.
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evolusi teknologi kian tak terbendung. Koneksi 
internet global yang semakin cepat (3G, 4G, dan 

menjelang 5G), cara menikmati musik pun mulai 
bergeser. Dalam satu dekade terakhir, kebutuhan 

manusia dalam hal informasi dan komunikasi semakin 
nonfisik. Sejak Napster dan iTunes memulai streaming musik, 
kini Spotify memegang kendali pasar penikmat musik.

Namun, di tengah dunia yang semakin digital tersingkap 
gairah dunia analog yang tak disangka. Pada awal 2010, 
rilisan fisik terutama piringan hitam (vinyl) kembali bangkit 
dari masa lesunya. Dari tahun ke tahun hingga pengujung 
2022 (terutama sejak pandemi COVID-19) penjualan piringan 
hitam justru merangkak naik secara global. Begitu pula di 
Indonesia. Bagaimana hal ini bisa terjadi?

Piringan Hitam dari Masa ke Masa

Sejarah piringan hitam (vinyl) diawali dengan penemuan 
phonograph, alat yang dapat merekam suara manusia oleh 
Thomas Edison pada 1887. Kemudian sekitar 1880, Alexander 
Graham Bell membuat pengembangan atas phonograph 
menjadi graphophone.

Alexander Graham Bell menggunakan bahan piringan yang 
memiliki tingkat kekuatan baik yakni karet, kaca, hingga plastik. 
Namun, beberapa pihak juga mengembangkan material 
piringan hitam yang lebih ringan dan praktis. Salah satu yang 
terkenal pada zamannya adalah shellac, yang terbuat dari 
semacam lapisan lilin serangga yang dikeraskan dan diproses 
sedemikian rupa menjadi bentuk piringan. Sayangnya, shellac 
terlalu ringan dan ringkih sehingga mudah rusak. Akhirnya 
polyvinyl chloride (vinyl) yang merupakan plastik sintentis 
digunakan sebagai material utama pembuatan piringan hitam.

Pada 1948, rekaman vinyl pertama diumumkan oleh Columbia 
Records, sebuah perusahaan rekaman musik di AS. Mereka 
memperkenalkan piringan hitam ukuran 12 inci dengan 
durasi maksimal 21 menit di setiap sisi. Hal ini yang menjadi 
standar industri rekaman piringan hitam pada saat itu. 
Dengan material yang terkenal kuat dan tahan lama serta 
kemampuan menyimpan gelombang suara yang mendekati 
kualitas asli rekamannya, popularitas vinyl menjadi nomor 
wahid sebagai standar rilisan di industri musik dunia.

Indonesia tak ketinggalan dalam hal ini. Pada 29 Oktober 
1956, diprakarsai oleh R. Maladi, Menteri Penerangan dan 

pemimpin Radio Republik Indonesia (RRI), berdirilah lembaga 
bernama Lokananta. Pendirian Lokananta merupakan 
gagasan Presiden Sukarno mengenai nation and character 
building. Berawal sebagai pabrik piringan hitam yang 
memproduksi materi siaran untuk stasiun RRI yang tersebar 
di seluruh Indonesia, Lokananta kemudian berkembang 
menjadi label rekaman dan studio musik. Musisi-musisi besar 
Indonesia seperti Gesang, Sam Saimun, Waldjinah, Buby 
Chen, dan Jack Lesmana pernah menjadi bagian dari 
Lokananta.

Namun, pada 1979 industri rekaman global kembali berubah. 
Perusahaan Sony merevolusi gaya hidup anak muda 
menikmati musik kala itu dengan merilis produk Walkman. 
Dengan medium kaset magnetik, baterai, dan headset, 
penikmat musik dapat mendengarkan musik di mana saja. 
Orang-orang tak perlu menunggu pulang ke rumah untuk 
mendengarkan musik melalui vinyl. Momen tersebut menjadi 
bukti naiknya popularitas dan penjualan kaset pita dalam 
lima tahun setelahnya, serta menjadi momen penurunan 
penjualan vinyl di seluruh dunia.

Data American Enterprise Institute mencatat bahwa masa 
keemasan piringan hitam terjadi pada era 1960 hingga 1980. 
Di tengah turun-naiknya pamor piringan hitam, penggemar 
untuk medium ini dapat dibilang cukup fanatik. Dominik 
Bartmanski dan Ian Woodward dalam bukunya, Vinyl: The 
Analog Record in The Digital Age (2015), menemukan bahwa 
medium rekaman piringan hitam mengalami dua kali 
kebangkitan di tengah dominasi teknologi digital.

Gelombang pertama terjadi pada awal 2000. Yang menjadi 
penanda utama popularitas piringan hitam adalah kegiatan 
yang dilakukan para disk jockey (DJ). Namun, penggunaannya 
terbatas di kalangan profesional dan audiophile militan saja.

Menginjak era 2010-an, latar belakang pembeli vinyl mulai 
beragam, bahkan konsumen berusia muda turut meramaikan 
pasar. Pembeli pun tidak semata-mata mencari vinyl karena 
musiknya, nilai lain dari vinyl turut menjadi daya tarik.

Fungsi Sosial Piringan Hitam

Masyarakat modern tidak lagi mengonsumsi sebuah objek 
berdasarkan kegunaan dan nilai tukarnya, tetapi karena 
adanya nilai simbolik dan nilai yang bersifat abstrak. Jean 
Baudrillard dalam buku Masyarakat Konsumsi (2004:40) 

memberlakukan work from home 
(WFH) sejak Covid-19 melanda Tanah Air.

Dalam laporan portal media 
medcom.id pada 20 Juni 2020 
berjudul “Meraup Untung dari 
Piringan Hitam di Tengah Pandemi” 
menyebutkan beberapa records store 
dari Indonesia, Kamar Gelap Records, 
Millers Records Bali, dan Moonship 
Records mengalami kenaikan 
pendapatan sekitar 50-100% 
dibandingkan sebelum pandemi. 
Fakta ini menjadi unik karena di 
tengah pandemi berbagai sektor 
bisnis biasanya mengalami gangguan 
namun tidak dengan penjualan vinyl di 
beberapa records store di Indonesia.

Waktu luang para pekerja di 
lingkungan rumah, terutama pekerja 
dengan tingkat ekonomi menengah 
memunculkan hobi baru pada zaman 
pandemi. Hobi seperti memelihara 
tanaman hias, berolahraga, 
menikmati film, dan musik menjadi 
populer pada era tersebut. Waktu 
luang, keterbatasan gerak, dan 
rendahnya pengeluaran transportasi 
memicu kreativitas manusia untuk 
memaksimalkan hobi yang 
sebelumnya mungkin saja tidak begitu 
optimal. Tren ini yang disinyalir 
menjadi salah satu penyebab naiknya 
penjualan piringan hitam di era 
pandemi untuk skala nasional maupun 
internasional. 

Koleksi Piringan Hitam di 
Perpustakaan Nasional 

Gairah dan popularitas piringan hitam 
ditangkap oleh Perpustakaan Nasional 
RI (Perpusnas) melalui Kelompok 
Pengembangan Koleksi Perpustakaan 
tim Pengadaan Audio Visual dengan 
ikut melakukan pengadaan bahan 
perpustakaan dalam format piringan 
hitam. Sejak 2020 hingga Desember 
2022, jumlah piringan hitam yang 
telah dikoleksi oleh Perpusnas 
berjumlah 1.213 (judul dan eksemplar).

Pada 2020, total pembelian piringan 
hitam adalah 264 (judul & eksemplar). 
Turun sedikit pada 2021 dengan 
jumlah 158 (judul & eksemplar) 

disebabkan refocusing anggaran oleh 
Kementerian Keuangan. Kemudian 
naik cukup tinggi pada 2022 sebanyak 
791 (judul & eksempar). Adapun genre 
musik piringan hitam yang dikoleksi 
Perpusnas dapat dibilang beragam. 
Dari pop, rock, metal, blues, jaz, 
instrumental, hingga eksperimental 
dimanfaatkan oleh Perpusnas sebagai 
peluang untuk memperluas cakrawala 
pengetahuan sejarah musik para 
pemustaka, khususnya para penikmat 
piringan hitam.

Dari total 1.213 judul dan eksemplar 
koleksi Perpusnas, sekitar 10% adalah 
rilisan dari musisi dalam negeri. Itu 
juga terbatas rilisan musisi pendatang 
baru di Tanah Air. Hanya sedikit di 
antaranya yang merupakan rilisan 
musisi lama (sebelum 1990). Sisanya 
atau sekitar 90% adalah rilisan dari 
musisi luar negeri (AS, Inggris, Eropa, 
dan Asia). Memang cukup disayangkan 
bahwa rilisan vinyl dalam negeri 
masih di angka 10%.

Hal ini disebabkan produksi vinyl 
musisi dalam negeri belum sebanyak 
musisi luar negeri. Salah satu faktor 
yang menyebabkan masih rendahnya 
rilisan tersebut disebabkan belum 
adanya perusahaan yang memiliki 
mesin cetak vinyl di Indonesia, 
sehingga untuk mencetak format ini, 
perusahaan rekaman di Indonesia 
harus mencetaknya di luar negeri 

Gambar 1. Pengadaan Bahan Perpustakaan Piringan Hitam di Perpustakaan Nasional periode 2020-2022
(Sumber: Kelompok Pengembangan Koleksi Perpustakaan)

anyak upaya dilakukan sekolah untuk meningkatkan 
kunjungan peserta didik ke perpustakaan sekolah. 
Namun, jarang terdengar upaya mendorong guru 
untuk datang mengunjungi perpustakaan. 

Seolah-olah perpustakaan sekolah hanya untuk peserta 
didik. Padahal, perpustakaan juga bermanfaat besar untuk 
guru.

Tidak sedikit guru, bahkan yang sudah bertahun-tahun 
mengajar, belum pernah mengunjungi perpustakaan sekolah 
untuk meminjam dan atau membaca buku, termasuk 
membaca buku dari perpustakaan digital. Banyak guru yang 
beranggapan perpustakaan sekolah diperuntukkan bagi 
peserta didik.

Ada cerita di salah satu sekolah. Sejumlah guru 
memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat untuk makan, 
sehingga peserta didik yang hendak berkunjung ke 
perpustakaan merasa tidak enak hati dan urung masuk 

perpustakaan. Perpustakaan semestinya menjadi tempat 
rekreasi intelektual yang menyenangkan bagi peserta didik 
dan guru, bukan tempat makan yang mengenyangkan perut 
semata.

Hasil penelitian di salah satu sekolah menunjukkan 
kunjungan guru ke perpustakaan tergolong rendah. Guru 
lebih senang bermain dengan telepon selulernya. Kegiatan 
yang dilakukan oleh guru saat jam istirahat, duduk di kantin 
sekolah bersama dengan guru lainnya serta kepala sekolah. 
Mereka senang bercerita di kantin sekolah, bersenda gurau, 
sambil membeli makanan ataupun minuman yang tersedia 
(Supatni, 2020).

Berdasarkan faktor guru, tantangan meningkatkan literasi 
peserta didik yaitu sikap guru yang masih terkesan kurang 
acuh terhadap kegiatan literasi di sekolah. Sangat sedikit 
guru yang berkunjung ke perpustakaan untuk membaca 
buku. Sebagian besar guru belum menjadikan dirinya sebagai 

Gambar 2. Koleksi Vinyl di Perpustakaan Nasional
(Sumber: Kelompok Pengembangan Koleksi Perpustakaan)
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evolusi teknologi kian tak terbendung. Koneksi 
internet global yang semakin cepat (3G, 4G, dan 

menjelang 5G), cara menikmati musik pun mulai 
bergeser. Dalam satu dekade terakhir, kebutuhan 

manusia dalam hal informasi dan komunikasi semakin 
nonfisik. Sejak Napster dan iTunes memulai streaming musik, 
kini Spotify memegang kendali pasar penikmat musik.

Namun, di tengah dunia yang semakin digital tersingkap 
gairah dunia analog yang tak disangka. Pada awal 2010, 
rilisan fisik terutama piringan hitam (vinyl) kembali bangkit 
dari masa lesunya. Dari tahun ke tahun hingga pengujung 
2022 (terutama sejak pandemi COVID-19) penjualan piringan 
hitam justru merangkak naik secara global. Begitu pula di 
Indonesia. Bagaimana hal ini bisa terjadi?

Piringan Hitam dari Masa ke Masa

Sejarah piringan hitam (vinyl) diawali dengan penemuan 
phonograph, alat yang dapat merekam suara manusia oleh 
Thomas Edison pada 1887. Kemudian sekitar 1880, Alexander 
Graham Bell membuat pengembangan atas phonograph 
menjadi graphophone.

Alexander Graham Bell menggunakan bahan piringan yang 
memiliki tingkat kekuatan baik yakni karet, kaca, hingga plastik. 
Namun, beberapa pihak juga mengembangkan material 
piringan hitam yang lebih ringan dan praktis. Salah satu yang 
terkenal pada zamannya adalah shellac, yang terbuat dari 
semacam lapisan lilin serangga yang dikeraskan dan diproses 
sedemikian rupa menjadi bentuk piringan. Sayangnya, shellac 
terlalu ringan dan ringkih sehingga mudah rusak. Akhirnya 
polyvinyl chloride (vinyl) yang merupakan plastik sintentis 
digunakan sebagai material utama pembuatan piringan hitam.

Pada 1948, rekaman vinyl pertama diumumkan oleh Columbia 
Records, sebuah perusahaan rekaman musik di AS. Mereka 
memperkenalkan piringan hitam ukuran 12 inci dengan 
durasi maksimal 21 menit di setiap sisi. Hal ini yang menjadi 
standar industri rekaman piringan hitam pada saat itu. 
Dengan material yang terkenal kuat dan tahan lama serta 
kemampuan menyimpan gelombang suara yang mendekati 
kualitas asli rekamannya, popularitas vinyl menjadi nomor 
wahid sebagai standar rilisan di industri musik dunia.

Indonesia tak ketinggalan dalam hal ini. Pada 29 Oktober 
1956, diprakarsai oleh R. Maladi, Menteri Penerangan dan 

pemimpin Radio Republik Indonesia (RRI), berdirilah lembaga 
bernama Lokananta. Pendirian Lokananta merupakan 
gagasan Presiden Sukarno mengenai nation and character 
building. Berawal sebagai pabrik piringan hitam yang 
memproduksi materi siaran untuk stasiun RRI yang tersebar 
di seluruh Indonesia, Lokananta kemudian berkembang 
menjadi label rekaman dan studio musik. Musisi-musisi besar 
Indonesia seperti Gesang, Sam Saimun, Waldjinah, Buby 
Chen, dan Jack Lesmana pernah menjadi bagian dari 
Lokananta.

Namun, pada 1979 industri rekaman global kembali berubah. 
Perusahaan Sony merevolusi gaya hidup anak muda 
menikmati musik kala itu dengan merilis produk Walkman. 
Dengan medium kaset magnetik, baterai, dan headset, 
penikmat musik dapat mendengarkan musik di mana saja. 
Orang-orang tak perlu menunggu pulang ke rumah untuk 
mendengarkan musik melalui vinyl. Momen tersebut menjadi 
bukti naiknya popularitas dan penjualan kaset pita dalam 
lima tahun setelahnya, serta menjadi momen penurunan 
penjualan vinyl di seluruh dunia.

Data American Enterprise Institute mencatat bahwa masa 
keemasan piringan hitam terjadi pada era 1960 hingga 1980. 
Di tengah turun-naiknya pamor piringan hitam, penggemar 
untuk medium ini dapat dibilang cukup fanatik. Dominik 
Bartmanski dan Ian Woodward dalam bukunya, Vinyl: The 
Analog Record in The Digital Age (2015), menemukan bahwa 
medium rekaman piringan hitam mengalami dua kali 
kebangkitan di tengah dominasi teknologi digital.

Gelombang pertama terjadi pada awal 2000. Yang menjadi 
penanda utama popularitas piringan hitam adalah kegiatan 
yang dilakukan para disk jockey (DJ). Namun, penggunaannya 
terbatas di kalangan profesional dan audiophile militan saja.

Menginjak era 2010-an, latar belakang pembeli vinyl mulai 
beragam, bahkan konsumen berusia muda turut meramaikan 
pasar. Pembeli pun tidak semata-mata mencari vinyl karena 
musiknya, nilai lain dari vinyl turut menjadi daya tarik.

Fungsi Sosial Piringan Hitam

Masyarakat modern tidak lagi mengonsumsi sebuah objek 
berdasarkan kegunaan dan nilai tukarnya, tetapi karena 
adanya nilai simbolik dan nilai yang bersifat abstrak. Jean 
Baudrillard dalam buku Masyarakat Konsumsi (2004:40) 

seperti AS, Jerman, Inggris, Belanda atau Jepang. Barulah 
setelah cetak produksi, piringan hitam dikirim dan 
dipasarkan di Indonesia.

Pada 2023, Kelompok Pengembangan Koleksi Perpustakaan 
berencana untuk mengadakan koleksi musisi dalam negeri 
secara retrospektif. Artinya, rilisan album musisi dalam 
negeri sebelum kemerdekaan (tahun 1945 ke bawah) dan 
setelah kemerdekaan (hingga 2000-an) akan lebih 
diprioritaskan. Hal ini berdasarkan data bahwa koleksi musisi 
dalam negeri dalam rentang waktu yang telah disebutkan di 
atas, masih sangat minim dimiliki Perpusnas. Padahal dalam 
rentang waktu sebelum kemerdekaan, banyak sekali rilisan 
vinyl yang menjadi penanda sejarah perkembangan musik di 
Indonesia.

Dapat dibilang musik Indonesia pada era sebelum 
kemerdekaan mempunyai semangat zaman yang 
merepresentasikan perjuangan kaum bumiputra dalam 
merebut kemerdekaan bangsa. Begitu pula pada rentang 
waktu setelah kemerdekaan yang merupakan masa jaya dan 
masa produktifnya musisi dalam negeri yang merilis format 
vinyl. Pada rentang waktu ini, perkembangan musik 
Indonesia semakin melebar dengan beraneka ragam genre 
dan konteks ekonomi- sosial-politik yang melingkupinya.

Mempelajari sejarah bangsa salah satunya dapat dilakukan 
dengan mempelajari sejarah perkembangan musik. Karena 
sejatinya, musik sebagai salah satu bentuk seni populer 
merepresentasikan semangat zaman dan kegelisahan 
manusia yang direfleksikan oleh para musisi yang hidup di 
sebuah negara.

Lahirnya format baru setelah piringan hitam tidak serta 
merta mematikan medium ini. Selalu ada kebangkitan baru di 
tengah mati suri, karena sebuah tren dalam musik layaknya 
roda, berputar dari zaman ke zaman.
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anyak upaya dilakukan sekolah untuk meningkatkan 
kunjungan peserta didik ke perpustakaan sekolah. 
Namun, jarang terdengar upaya mendorong guru 
untuk datang mengunjungi perpustakaan. 

Seolah-olah perpustakaan sekolah hanya untuk peserta 
didik. Padahal, perpustakaan juga bermanfaat besar untuk 
guru.

Tidak sedikit guru, bahkan yang sudah bertahun-tahun 
mengajar, belum pernah mengunjungi perpustakaan sekolah 
untuk meminjam dan atau membaca buku, termasuk 
membaca buku dari perpustakaan digital. Banyak guru yang 
beranggapan perpustakaan sekolah diperuntukkan bagi 
peserta didik.

Ada cerita di salah satu sekolah. Sejumlah guru 
memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat untuk makan, 
sehingga peserta didik yang hendak berkunjung ke 
perpustakaan merasa tidak enak hati dan urung masuk 

perpustakaan. Perpustakaan semestinya menjadi tempat 
rekreasi intelektual yang menyenangkan bagi peserta didik 
dan guru, bukan tempat makan yang mengenyangkan perut 
semata.

Hasil penelitian di salah satu sekolah menunjukkan 
kunjungan guru ke perpustakaan tergolong rendah. Guru 
lebih senang bermain dengan telepon selulernya. Kegiatan 
yang dilakukan oleh guru saat jam istirahat, duduk di kantin 
sekolah bersama dengan guru lainnya serta kepala sekolah. 
Mereka senang bercerita di kantin sekolah, bersenda gurau, 
sambil membeli makanan ataupun minuman yang tersedia 
(Supatni, 2020).

Berdasarkan faktor guru, tantangan meningkatkan literasi 
peserta didik yaitu sikap guru yang masih terkesan kurang 
acuh terhadap kegiatan literasi di sekolah. Sangat sedikit 
guru yang berkunjung ke perpustakaan untuk membaca 
buku. Sebagian besar guru belum menjadikan dirinya sebagai 
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evolusi teknologi kian tak terbendung. Koneksi 
internet global yang semakin cepat (3G, 4G, dan 

menjelang 5G), cara menikmati musik pun mulai 
bergeser. Dalam satu dekade terakhir, kebutuhan 

manusia dalam hal informasi dan komunikasi semakin 
nonfisik. Sejak Napster dan iTunes memulai streaming musik, 
kini Spotify memegang kendali pasar penikmat musik.

Namun, di tengah dunia yang semakin digital tersingkap 
gairah dunia analog yang tak disangka. Pada awal 2010, 
rilisan fisik terutama piringan hitam (vinyl) kembali bangkit 
dari masa lesunya. Dari tahun ke tahun hingga pengujung 
2022 (terutama sejak pandemi COVID-19) penjualan piringan 
hitam justru merangkak naik secara global. Begitu pula di 
Indonesia. Bagaimana hal ini bisa terjadi?

Piringan Hitam dari Masa ke Masa

Sejarah piringan hitam (vinyl) diawali dengan penemuan 
phonograph, alat yang dapat merekam suara manusia oleh 
Thomas Edison pada 1887. Kemudian sekitar 1880, Alexander 
Graham Bell membuat pengembangan atas phonograph 
menjadi graphophone.

Alexander Graham Bell menggunakan bahan piringan yang 
memiliki tingkat kekuatan baik yakni karet, kaca, hingga plastik. 
Namun, beberapa pihak juga mengembangkan material 
piringan hitam yang lebih ringan dan praktis. Salah satu yang 
terkenal pada zamannya adalah shellac, yang terbuat dari 
semacam lapisan lilin serangga yang dikeraskan dan diproses 
sedemikian rupa menjadi bentuk piringan. Sayangnya, shellac 
terlalu ringan dan ringkih sehingga mudah rusak. Akhirnya 
polyvinyl chloride (vinyl) yang merupakan plastik sintentis 
digunakan sebagai material utama pembuatan piringan hitam.

Pada 1948, rekaman vinyl pertama diumumkan oleh Columbia 
Records, sebuah perusahaan rekaman musik di AS. Mereka 
memperkenalkan piringan hitam ukuran 12 inci dengan 
durasi maksimal 21 menit di setiap sisi. Hal ini yang menjadi 
standar industri rekaman piringan hitam pada saat itu. 
Dengan material yang terkenal kuat dan tahan lama serta 
kemampuan menyimpan gelombang suara yang mendekati 
kualitas asli rekamannya, popularitas vinyl menjadi nomor 
wahid sebagai standar rilisan di industri musik dunia.

Indonesia tak ketinggalan dalam hal ini. Pada 29 Oktober 
1956, diprakarsai oleh R. Maladi, Menteri Penerangan dan 

pemimpin Radio Republik Indonesia (RRI), berdirilah lembaga 
bernama Lokananta. Pendirian Lokananta merupakan 
gagasan Presiden Sukarno mengenai nation and character 
building. Berawal sebagai pabrik piringan hitam yang 
memproduksi materi siaran untuk stasiun RRI yang tersebar 
di seluruh Indonesia, Lokananta kemudian berkembang 
menjadi label rekaman dan studio musik. Musisi-musisi besar 
Indonesia seperti Gesang, Sam Saimun, Waldjinah, Buby 
Chen, dan Jack Lesmana pernah menjadi bagian dari 
Lokananta.

Namun, pada 1979 industri rekaman global kembali berubah. 
Perusahaan Sony merevolusi gaya hidup anak muda 
menikmati musik kala itu dengan merilis produk Walkman. 
Dengan medium kaset magnetik, baterai, dan headset, 
penikmat musik dapat mendengarkan musik di mana saja. 
Orang-orang tak perlu menunggu pulang ke rumah untuk 
mendengarkan musik melalui vinyl. Momen tersebut menjadi 
bukti naiknya popularitas dan penjualan kaset pita dalam 
lima tahun setelahnya, serta menjadi momen penurunan 
penjualan vinyl di seluruh dunia.

Data American Enterprise Institute mencatat bahwa masa 
keemasan piringan hitam terjadi pada era 1960 hingga 1980. 
Di tengah turun-naiknya pamor piringan hitam, penggemar 
untuk medium ini dapat dibilang cukup fanatik. Dominik 
Bartmanski dan Ian Woodward dalam bukunya, Vinyl: The 
Analog Record in The Digital Age (2015), menemukan bahwa 
medium rekaman piringan hitam mengalami dua kali 
kebangkitan di tengah dominasi teknologi digital.

Gelombang pertama terjadi pada awal 2000. Yang menjadi 
penanda utama popularitas piringan hitam adalah kegiatan 
yang dilakukan para disk jockey (DJ). Namun, penggunaannya 
terbatas di kalangan profesional dan audiophile militan saja.

Menginjak era 2010-an, latar belakang pembeli vinyl mulai 
beragam, bahkan konsumen berusia muda turut meramaikan 
pasar. Pembeli pun tidak semata-mata mencari vinyl karena 
musiknya, nilai lain dari vinyl turut menjadi daya tarik.

Fungsi Sosial Piringan Hitam

Masyarakat modern tidak lagi mengonsumsi sebuah objek 
berdasarkan kegunaan dan nilai tukarnya, tetapi karena 
adanya nilai simbolik dan nilai yang bersifat abstrak. Jean 
Baudrillard dalam buku Masyarakat Konsumsi (2004:40) 
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sehingga peserta didik yang hendak berkunjung ke 
perpustakaan merasa tidak enak hati dan urung masuk 

perpustakaan. Perpustakaan semestinya menjadi tempat 
rekreasi intelektual yang menyenangkan bagi peserta didik 
dan guru, bukan tempat makan yang mengenyangkan perut 
semata.
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kunjungan guru ke perpustakaan tergolong rendah. Guru 
lebih senang bermain dengan telepon selulernya. Kegiatan 
yang dilakukan oleh guru saat jam istirahat, duduk di kantin 
sekolah bersama dengan guru lainnya serta kepala sekolah. 
Mereka senang bercerita di kantin sekolah, bersenda gurau, 
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evolusi teknologi kian tak terbendung. Koneksi 
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anyak upaya dilakukan sekolah untuk meningkatkan 
kunjungan peserta didik ke perpustakaan sekolah. 
Namun, jarang terdengar upaya mendorong guru 
untuk datang mengunjungi perpustakaan. 

Seolah-olah perpustakaan sekolah hanya untuk peserta 
didik. Padahal, perpustakaan juga bermanfaat besar untuk 
guru.

Tidak sedikit guru, bahkan yang sudah bertahun-tahun 
mengajar, belum pernah mengunjungi perpustakaan sekolah 
untuk meminjam dan atau membaca buku, termasuk 
membaca buku dari perpustakaan digital. Banyak guru yang 
beranggapan perpustakaan sekolah diperuntukkan bagi 
peserta didik.

Ada cerita di salah satu sekolah. Sejumlah guru 
memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat untuk makan, 
sehingga peserta didik yang hendak berkunjung ke 
perpustakaan merasa tidak enak hati dan urung masuk 

perpustakaan. Perpustakaan semestinya menjadi tempat 
rekreasi intelektual yang menyenangkan bagi peserta didik 
dan guru, bukan tempat makan yang mengenyangkan perut 
semata.

Hasil penelitian di salah satu sekolah menunjukkan 
kunjungan guru ke perpustakaan tergolong rendah. Guru 
lebih senang bermain dengan telepon selulernya. Kegiatan 
yang dilakukan oleh guru saat jam istirahat, duduk di kantin 
sekolah bersama dengan guru lainnya serta kepala sekolah. 
Mereka senang bercerita di kantin sekolah, bersenda gurau, 
sambil membeli makanan ataupun minuman yang tersedia 
(Supatni, 2020).

Berdasarkan faktor guru, tantangan meningkatkan literasi 
peserta didik yaitu sikap guru yang masih terkesan kurang 
acuh terhadap kegiatan literasi di sekolah. Sangat sedikit 
guru yang berkunjung ke perpustakaan untuk membaca 
buku. Sebagian besar guru belum menjadikan dirinya sebagai 

teladan bagi peserta didik berkaitan 
dengan budaya literasi. Minimnya 
karya tulis para guru adalah hal yang 
nyata (Setyanta, 2019).

Kondisi serupa terjadi berdasarkan 
pengamatan penulis sebagai guru, 
bahwa guru lebih senang berbicara di 
ruang guru dibandingkan membaca 
buku di perpustakaan. Padahal, tidak 
jarang guru mengeluhkan minat baca 
peserta didik yang rendah. Bahkan 
menurut guru, banyak peserta didik 
malas datang ke perpustakaan, 
kecuali dipaksa.

Pemanfaatan perpustakaan oleh guru 
tidak hanya didominasi cerita suram. 
Penelitian yang dilakukan di suatu 
sekolah menunjukkan para guru 
memanfaatkan fasilitas, koleksi, dan 
layanan yang disediakan 
perpustakaan. Perpustakaan sekolah 
dimanfaatkan sebagai sumber 
referensi dalam kegiatan belajar 
mengajar dan sebagai referensi 
membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran, menyusun kumpulan 
soal dan membuat Penelitian 
Tindakan Kelas.

Selanjutnya, perpustakaan sekolah 
sebagai sumber inspirasi untuk 
membuat tulisan artikel. 
Perpustakaan sekolah juga membantu 
guru mengembangkan kemampuan 
dan menambah pengetahuan, 
menyesuaikan dengan kebutuhan dan 
kemampuan siswa serta 
perkembangan informasi dan ilmu 
pengetahuan (Maulida, 2017).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemanfaatan perpustakaan sekolah 
oleh guru dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Dan guru yang 
menerapkan pemanfaatan  
perpustakaan sekolah, ke depannya 
dapat memperbanyak referensi 
pembelajaran agar dapat menjadi 
variasi dalam pemberian tugas (Anunu 
et al., 2023).

Berdasarkan penjelasan di atas, 
tulisan ini akan membahas 
pemanfaatan perpustakaan sekolah 

oleh guru. Tulisan ini didasarkan 
kepada pengamatan penulis sebagai 
guru, bacaan sejumlah penelitian, 
buku, dan peraturan tentang 
perpustakaan sekolah.

Fungsi Perpustakaan

Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Nomor 24 Tahun 2014 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 
43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, 
perpustakaan sekolah adalah 
perpustakaan yang merupakan bagian 
integral dari kegiatan pembelajaran 
dan berfungsi sebagai pusat sumber 
belajar dalam mendukung tercapainya 
tujuan pendidikan.

Berdasarkan Peraturan Kepala 
Perpustakaan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 12 Tahun 2017, 
perpustakaan sekolah menjadi bagian 
yang terintegrasi dengan kurikulum 
sekolah, dengan mendorong 
kegemaran membaca, pembelajaran 
bidang studi di perpustakaan, 
pengajaran program literasi 
informasi, terlibat dalam 
merencanakan perangkat 
pembelajaran.

Membantu guru mengakses dan 
mendayagunakan informasi publik, 
menyelenggarakan kegiatan 
membaca buku dan majalah 
elektronik, membantu guru 
mengidentifikasi materi pelajaran, 
membantu guru mengidentifikasi 
sumber rujukan dan referensi 
pembelajaran.

Perpustakaan sekolah harus terus 
berbenah, pemanfaatan teknologi 
harus terus dikembangkan. Teknologi 
digital untuk mempermudah 
pencarian dengan cara mengetik judul 
buku dan pengarangnya agar 
pengunjung dengan mudah 
menemukan letak dan posisi buku.
Perpustakaan sekolah berfungsi 
sebagai pusat kegiatan belajar 
mengajar; pusat penelitian sederhana; 
pusat membaca; dan pusat literasi 
informasi; tempat kegiatan kreatif, 
imajinatif, inspiratif, dan 

menyenangkan (Perpunas, 2015).

Sebagai pusat kegiatan belajar, guru 
dapat memanfaatkan perpustakaan 
sekolah untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Koleksi perpustakaan 
dapat dimanfaatkan oleh guru untuk 
merencanakan pembelajaran. 
Perpustakaan sekolah dapat 
digunakan oleh guru untuk 
meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran dengan memanfaatkan 
fasilitas yang ada untuk 
mengembangkan pembelajaran 
kreatif dan menyenangkan.

Masih sedikitnya guru yang 
menjadikan perpustakaan sebagai 
tempat mencari referensi dapat 
disebabkan oleh ketidaktahuan guru, 
bahwa di perpustakaan ada banyak 
referensi atau perpustakaan sekolah 
masih minim koleksi. Informasi buku 
harus disampaikan kepada warga 
sekolah, setiap saat.

Guru yang memanfaatkan 
perpustakaan sebagai tempat 
membaca, terbilang masih jarang. 
Sebelum mewajibkan peserta didik 
untuk membaca, seharusnya guru 
diwajibkan untuk membaca. Hal ini 
sudah mendapat perhatian. Namun, 
upaya untuk mewujudkannya belum 
diusahakan sungguh-sungguh di 
banyak sekolah.

Sebagai pusat literasi informasi, 
perpustakaan menjadi tempat untuk 
guru mengenal kebutuhan informasi 
yang mereka butuhkan. Perpustakaan 
menyediakan berbagai informasi 
mengenai perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, baik 
berupa dokumen cetak maupun 
digital.

Saat ini, perpustakaan sekolah 
berkembang di dunia maya. Sejumlah 
sekolah sudah mengembangkan dan 
memanfaatkan digitalisasi 
perpustakaan. Melalui perpustakaan, 
peserta didik dan guru dapat 
memecahkan masalah, 
mengembangkan gagasan, 
mengajukan pertanyaan, 
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Mereka senang bercerita di kantin sekolah, bersenda gurau, 
sambil membeli makanan ataupun minuman yang tersedia 
(Supatni, 2020).

Berdasarkan faktor guru, tantangan meningkatkan literasi 
peserta didik yaitu sikap guru yang masih terkesan kurang 
acuh terhadap kegiatan literasi di sekolah. Sangat sedikit 
guru yang berkunjung ke perpustakaan untuk membaca 
buku. Sebagian besar guru belum menjadikan dirinya sebagai 

menggunakan berbagai strategi 
pengumpulan informasi, serta 
menetapkan informasi yang cocok. 
Perpustakaan menyediakan ruang 
untuk berdiskusi dan 
mengembangkan gagasan.

Perpustakaan sebagai tempat 
kegiatan kreatif, imajinatif, inspiratif, 
dan menyenangkan, dapat menyajikan 
beragam kegiatan seperti 
mendongeng, pelatihan, lomba 
menulis, menulis ulasan cerita, 
mengundang narasumber, pemilihan 
duta baca, membuat pameran, yang 
melibatkan peserta didik dan guru.

Perpustakaan juga dapat 
dimanfaatkan oleh guru untuk 
meningkatkan kualitas hubungan 
dengan peserta didik. Dikisahkan oleh 
pengelola Moco Library Café yang 
melihat pengunjung kafe seorang ibu 
dan anak yang duduk berhadapan 
seperti tidak saling mengenal. Ibu 
sibuk dengan komputer jinjingnya, 
sementara anak sibuk bermain game 
di telepon selulernya. Si anak lalu 
beranjak dari duduknya, mengambil 
majalah sementara si ibu mematikan 
komputer dan mengambil bacaan lain. 
Si anak memperlihatkan hal yang 
menarik kepada ibunya, mereka 
kemudian bercakap-cakap bahkan 
tertawa bersama (Tempo, 2022).

Berdasarkan cerita di atas, 
perpustakaan sekolah juga dapat 
dikembangkan menjadi tempat 
interaksi yang lebih baik antara guru 
dan peserta didik. Selama ini 
hubungan antara guru dan peserta 
didik, masih banyak bersifat formal 
dan kaku. Melalui perpustakaan, 
hubungan yang bersifat formal dan 
kaku antara guru dan peserta didik, 
dapat menjadi lebih santai. 
Percakapan guru dan peserta didik 
juga lebih bermakna. Mereka dapat 
bercakap-cakap tentang bahan 
bacaan dan atau memecahkan 
permasalahan pembelajaran.

Selain meningkatkan hubungan 
dengan peserta didik, perpustakaan 
juga dapat mengembangkan 

hubungan yang lebih baik dengan 
sesama guru. Selepas mengajar atau 
di sela jam kosong, guru lebih banyak 
berbincang di ruang guru, 
perbincangan lebih banyak apa yang 
didengar dan atau dilihat secara 
langsung. Bila waktu tersebut diisi 
para guru dengan membaca, maka 
percakapan mereka akan lebih 
bermakna. Rasa curiga dan keinginan 
mengetahui permasalahan guru yang 
lain, menjadi berkurang.

Ada begitu banyak cerita tentang 
perpustakaan yang menyatu dengan 
masyarakat. Membaca buku di 
perpustakaan bermanfaat menjadikan 
hidup lebih berkualitas. Di 
perpustakaan, mereka menemukan 
dan atau mengembangkan usaha.

Melalui perpustakaan sekolah, guru 
dapat menemukan banyak inspirasi 
untuk mengembangkan diri, baik yang 
ada hubungannya langsung dengan 
tugas profesional maupun perubahan 
cara pandang dan karakter yang lebih 
baik.

Kunjungan Guru

Dalam upaya meningkatkan 
pemanfaatan perpustakaan oleh guru, 
hal penting yang harus dilakukan 
adalah meningkatkan kunjungan guru 
ke perpustakaan. Seperti sudah 
dijelaskan di atas, perpustakaan dapat 
dimanfaatkan oleh guru dan peserta 
didik sebagai sumber belajar. Sekolah 
dapat mengingatkan kembali guru 
untuk memanfaatkan perpustakaan.

Saat ini, sudah tidak zamannya lagi 
perpustakaan berada di pojok sekolah. 
Selain koleksi yang lebih banyak, 
lokasi perpustakaan sekolah harus 
berada di tempat strategis sehingga 
terjangkau oleh semua warga sekolah, 
termasuk guru. Perpustakaan juga 
didesain sebagai tempat yang 
menyenangkan sehingga ketika 
datang ke perpustakaan, guru merasa 
nyaman.

Pemanfaatan perpustakaan juga 
berguna untuk meningkatkan 

kemampuan guru. Pengelola 
perpustakaan dapat membantu guru 
dengan memberi informasi, 
memberikan kemudahan kepada guru 
untuk mengakses dan 
mendayagunakan informasi publik, 
mengidentifikasi materi pelajaran, 
serta membantu guru 
mengidentifikasi sumber rujukan dan 
referensi pembelajaran.

Pengelola perpustakaan harus terus 
ditingkatkan kemampuannya. 
Sayangnya, banyak guru yang ditunjuk 
menjadi kepala perpustakaan karena 
pihak sekolah bingung menempatkan 
mereka dengan alasan sudah tua atau 
kekurangan jam mengajar. Sementara 
tenaga yang bertugas untuk layanan 
teknis dan layanan pemustaka, karena 
pihak sekolah ragu menempatkannya 
di bagian tata usaha, maka 
ditempatkan di perpustakaan.

Singkatnya, pengelola perpustakaan 
bukan orang yang mengerti dan 
menyenangi dunia buku. Sering kali 
pelatihan meningkatkan kemampuan 
kepala perpustakaan dan tenaga 
perpustakaan tidak dianggap penting. 
Pada saat akreditasi, banyak sekolah 
baru menyadari kepala perpustakaan 
dan atau pengelolanya belum 
memiliki sertifikat pelatihan. Begitu 
pun saat penataan sarana dan 
prasarana sekolah, perpustakaan 
sekolah jarang dibicarakan.

Menurut Kepala Perpustakaan 
Nasional, Muhammad Syarif Bando, 
tidak ada negara maju yang tidak 
memiliki perpustakaan modern 
(Tempo, 2022). Tidak ada sekolah 
bagus yang tak memiliki perpustakaan 
bagus. Permasalahan perpustakaan 
harus diselesaikan dengan cara 
kolaborasi. Kolaborasi menyelesaikan 
permasalahan perpustakaan dapat 
dilakukan melalui forum diskusi 
seperti komunitas belajar.

Penentuan kebijakan perpustakaan 
harus dilakukan dengan melibatkan 
warga sekolah. Seperti ketika 
merencanakan pembelian buku, 
jangan hanya berdasarkan perkiraan 
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anyak upaya dilakukan sekolah untuk meningkatkan 
kunjungan peserta didik ke perpustakaan sekolah. 
Namun, jarang terdengar upaya mendorong guru 
untuk datang mengunjungi perpustakaan. 

Seolah-olah perpustakaan sekolah hanya untuk peserta 
didik. Padahal, perpustakaan juga bermanfaat besar untuk 
guru.

Tidak sedikit guru, bahkan yang sudah bertahun-tahun 
mengajar, belum pernah mengunjungi perpustakaan sekolah 
untuk meminjam dan atau membaca buku, termasuk 
membaca buku dari perpustakaan digital. Banyak guru yang 
beranggapan perpustakaan sekolah diperuntukkan bagi 
peserta didik.

Ada cerita di salah satu sekolah. Sejumlah guru 
memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat untuk makan, 
sehingga peserta didik yang hendak berkunjung ke 
perpustakaan merasa tidak enak hati dan urung masuk 

perpustakaan. Perpustakaan semestinya menjadi tempat 
rekreasi intelektual yang menyenangkan bagi peserta didik 
dan guru, bukan tempat makan yang mengenyangkan perut 
semata.

Hasil penelitian di salah satu sekolah menunjukkan 
kunjungan guru ke perpustakaan tergolong rendah. Guru 
lebih senang bermain dengan telepon selulernya. Kegiatan 
yang dilakukan oleh guru saat jam istirahat, duduk di kantin 
sekolah bersama dengan guru lainnya serta kepala sekolah. 
Mereka senang bercerita di kantin sekolah, bersenda gurau, 
sambil membeli makanan ataupun minuman yang tersedia 
(Supatni, 2020).

Berdasarkan faktor guru, tantangan meningkatkan literasi 
peserta didik yaitu sikap guru yang masih terkesan kurang 
acuh terhadap kegiatan literasi di sekolah. Sangat sedikit 
guru yang berkunjung ke perpustakaan untuk membaca 
buku. Sebagian besar guru belum menjadikan dirinya sebagai 

kepala sekolah dan bendahara sekolah. Namun, harus 
berdasarkan hasil masukan dan keterlibatan warga sekolah

Komunitas belajar yang mulai dikembangkan di banyak 
sekolah, terutama sekolah penggerak, dapat mengundang 
peserta didik dan pihak yang dianggap kompeten seperti 
pengelola perpustakaan daerah yang ahli di bidang 
perpustakaan. Mereka dapat mengembangkan perpustakaan 
sekolah yang baik serta menyenangkan sehingga guru dapat 
mengembangkan profesi mereka.

Penutup

Ada banyak manfaat guru datang ke perpustakaan. Bukan 
hanya untuk meningkatkan kemampuan guru, hal ini juga 
memberikan keteladanan kepada peserta didik. Oleh karena 
itu, bila peserta didik diminta membaca, maka guru harus 
terlebih dahulu membaca buku.

Bila guru meminta peserta didik untuk memanfaatkan 
telepon seluler mereka dalam meningkatkan kebiasaan 
membaca buku, maka guru harus lebih dahulu melengkapi 
telepon seluler mereka dengan aplikasi perpustakaan digital. 
Kalau sekolah memiliki program membuat buku karya 
peserta didik, mestinya diawali dengan membuat buku karya 
guru.

Beragam upaya dalam meningkatkan minat baca peserta 
didik, seperti meningkatkan jumlah dan ragam bacaan yang 
bermutu di perpustakaan, menempatkan perpustakaan di 
lokasi yang strategis dilengkapi sarana pendukung seperti 
jaringan internet, dan mengundang pegiat literasi datang ke 
sekolah, merupakan langkah yang bagus, maju, dan baik. 
Namun, semua hal tersebut menjadi kurang berarti bila 
keteladanan guru rendah.

Bila ada kegiatan membiasakan peserta didik membaca, 
seharusnya ada juga kegiatan membaca buku untuk guru. 
Para guru harus membaca buku di perpustakaan, baik di 
perpustakaan sekolah maupun perpustakaan digital. Selain 
itu, para guru harus merancang dan membuat buku karya 
guru-guru di sekolah. Para guru juga dapat mendiskusikan 
karya dan ide mereka di perpustakaan. Dengan begitu, 
profesionalisme guru (diharapkan) terus meningkat melalui 
perpustakaan.
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anyak upaya dilakukan sekolah untuk meningkatkan 
kunjungan peserta didik ke perpustakaan sekolah. 
Namun, jarang terdengar upaya mendorong guru 
untuk datang mengunjungi perpustakaan. 
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guru.

Tidak sedikit guru, bahkan yang sudah bertahun-tahun 
mengajar, belum pernah mengunjungi perpustakaan sekolah 
untuk meminjam dan atau membaca buku, termasuk 
membaca buku dari perpustakaan digital. Banyak guru yang 
beranggapan perpustakaan sekolah diperuntukkan bagi 
peserta didik.

Ada cerita di salah satu sekolah. Sejumlah guru 
memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat untuk makan, 
sehingga peserta didik yang hendak berkunjung ke 
perpustakaan merasa tidak enak hati dan urung masuk 

perpustakaan. Perpustakaan semestinya menjadi tempat 
rekreasi intelektual yang menyenangkan bagi peserta didik 
dan guru, bukan tempat makan yang mengenyangkan perut 
semata.

Hasil penelitian di salah satu sekolah menunjukkan 
kunjungan guru ke perpustakaan tergolong rendah. Guru 
lebih senang bermain dengan telepon selulernya. Kegiatan 
yang dilakukan oleh guru saat jam istirahat, duduk di kantin 
sekolah bersama dengan guru lainnya serta kepala sekolah. 
Mereka senang bercerita di kantin sekolah, bersenda gurau, 
sambil membeli makanan ataupun minuman yang tersedia 
(Supatni, 2020).

Berdasarkan faktor guru, tantangan meningkatkan literasi 
peserta didik yaitu sikap guru yang masih terkesan kurang 
acuh terhadap kegiatan literasi di sekolah. Sangat sedikit 
guru yang berkunjung ke perpustakaan untuk membaca 
buku. Sebagian besar guru belum menjadikan dirinya sebagai 
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